RISALAH

NOMOR 32 TAHUN 2018

RAPAT PARIPURNA KE 32
- MASA SIDANG KE III
TAHUN 2018
|

TENTANG

ERSETUJUAN?‘DPRD TERHADAR RANCANGAN PERUBAHAN
PERATURAN DPRD TENTANG TATA TERTIB DPRD
KARUPATEN DEMAK.

DEMAK, 26 SEPTEMBER 2018

SEKRETARIAT DPRD KABUPATEN DEMAK
JL. SULTAN TRENGGONO NO 45 DEMAK
(0291) 685577 FAX 681480 -PO.BOX 1000 DEMAK
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' Sn‘atrapat ‘
‘DasarPelaksanaan

'Harn rapat _
Tanggalrapat :

Tempatrapat™

Acara rapat’

Waktupembukaandanp
eriutupanrapat -
PimpinanRapat
SekretarisRapat
NotulenRapat

: Hadlrdalamrapat
_ ":_3'.»_ leplnandanangg

ota DPRD

b ‘Pemerintah

. Dagrah

‘¢ FORKOMPIMDA

~Lampiran Lain-l_ain

KE-3 TAHUN 2018

terbuka untuk umum

1. Peraturan DPRD Nomor 1 Tahun 2017 tentang Tata Tertib’

DPRD Kabunaten Demak

z. Surat Kepthtusan Badan Musyawarah DPRD .Kabupaten
Demak Nomor 13 Tahun 2018 tentang Jadwal Kegiatan DPRD

Kabupaten Demak Tahun 2018
Rabu
9/26/2018
Gedung DPRD Kabupaten Demak
PERSETUJUAN

DPRD KABUPATEN DEMAK TERHADAF’

RANCANGAN PERUBAHAN PERATURAN DPRD KABUPATEN
DEMAK TENTANG TATA TERTIB DPRD KABUPATEN DEMAK

11.00 WIB s/d selesai

1. H.S.Fahrudin Bisri Slamet,SE
2. Drs. Eddie Djatmiko,MM

1. Yulianto,SH .

2. Budhi Prabowo,S.Kom

3. Sctiani PujilAstuti, $.So0s

4. Sunardi, SH

1. H Nuryono Prasyio, SE

2. H. Muntoha

-

4. Anggota D 3RD'yang Hadir

Tidakhadir
fin

Wakil Ketua DPRD
Sekretaris DPRD

Kabag Persidangan
Kasubag Rapat dan Risalah
Kasubag Alat Perlengkapan
Dewan

Kasubag Kajian Hukum dan
Perundahg-undangan

Wakil Ketua DPRD

Wakil Ketua DPRD

33 orang

17 orang
orang

Bupati Demak

Wakil Bupati Demak

1. H.M. Natsi

2. Drs. Djoko|Sutanto

3. Dr.Singgih|Setiono,SH.MMK

4, Agus Suprlyanto, SH,MM

5. Para Staf Ahli Bupati

6. Para Kepaja Organisasi
Perangkat|Daerah se
Kabupater, Demak

1. Komandarn Kodim Demak

2. Kapolres Demak

3. Kepala Kejaksaan Kabupaten
Negri Demak

4. Ketua Pengaditan Negri Demak

(terlampir )

- Sekretaris Daerah

Asisten Administrsi
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,. Panpurna ke 32 Masa Sldang ke 3 Tahun 2018 o
DPRD Kabupaten Demak dengan acara Persetu_]uang : |
'-"{Y,Dewan Perwakllan Rakyat Daerah Kabupaten

EDemak terhadap Rancangan Perubahan Peraturan_;f' : A4

_,v“_‘.,j_;Dewan Perwakllan Rakyat Daerah “Ka | 1 | o
| i:‘if-asf-.Demak tenta_ng Tata Tert1b Dewan ’ Perwakﬂan"."r,;:‘,:":.?lx’.i

Rakyat Daerah Kabupaten Demak.

Sebelum rapat paripurna ke-32 DPRD ini

dibuka kami informasikan, sesuai daftar presensi

anggota DPRD yang had1r sbbanyak vev.....Orang..

RAPAT PARIPURNA KE-32.
MASA SIDANG KE-3_ TAHUN 201
“DPRD KA] :

| DENGAN ACARA P RSETUJUAN D

' KABUPATEN DEM WRHADAP RAN(
" PERUBAHAN PERATURAN DPRD KABI
' DEMAK TEN ATA TERTIB D
R KABUPATEN'DEMAK |

Demak, Rabu 26 september 201¢
PEMBUKAAN OLEH PIMPINAN RAPAT:

Assalamu’alaikum Warohmatullaahi Waba

«

Maka dengan mengucap
Bisfnillaahirrbhmaanirrohiim “ Rapat Paripurna ke-

342 DPRD Kabupaten Demak Masa Sidang ke-3

| Tahun 2018 dengan acara Persetujuan Dewan 7
PérWaidlan ‘ Rakyat' Daeréh Kébupaten Demak
erhadap Rancangan Perubahan Peraturan Dewan
erwaklldn Rakyat Daerah Kabupaten Demakf‘_i.:f-j-:' o |
tentarig Tata Tertlb Dewan Perwakﬂa.n Rakyati'_" RN |
B Daerah Kabupaten Demak, pada hari ini Rabu 26 |

Ykh. Sdr. Wakil Ketua DFPRD beserta
Anggota DPRD;

Ykh. Sekretaris DPRD ' beserta ‘segenap
‘Sekretariat DPRD;

Ykh: Para tamu undangan dan hadir
berbahagia '

Mengawah keg1atan klta pada harl ir

kam1 mengajak semua yang hadn

memanJatkan puji- syukur kehad1rat Al

_,.Tuhan Yang Maha Esa karena atas sega

dan karunia-Nya, kita dapat bertemu dal:



PANSUS C [coceincsnercncncece: SOVRURURIOION

) 'fMembacdkdngiffjjidjjo'ran' Panitia ) Khusus C Nomér
| 27/PANSUS-C.DPRD/IX/2018 ~ membahas
Perubahan. ' Peraturan DPRD Kabupaten Demak
tentang - Tata Tertlb DPRD Kabupa*en Demak

(terlampir).

PIMPINAN RAPAT :
| Terima kasih kepada juru bicara Pansus C

atas pembacaan laporannya.

Sesuai-agenda-yang-ditetapkan-—eleh-Badan—

Musyawarah, bahwa setelah rapat-rapat Pansus,
agenda selanjutnya adalah rapat konsultasi

Pimpinan DPRD bersama Ketua-ketua Fraksi,

Pimpinan Komisi A; B, C dan D, Pimpinan .

Bapemperdé, Pimpinan Badan Kehormatan serta

Pimpinan : Panitia Khusus C DPRD . Kabupatén

Demak séb'agai- forum konsultasi terhadap -

pembahasan Perubahan Peraturan DPRD di atas.

Perlu kami sampaikan bahwa secara substansi

september 2018 kami nyat_akan dibuka de

terbuka untuk umum.

~ ~ Rapat DPRD dan h'adir_in yang berbal
Sebégai tindak lanjut atas hasil rap:
Khusus C DPRD yang hasilnya telah d
dan dibahas dalam forum rapat Kk
Pimpinan DPRD bersama Ketua-ketus

Pimpinan Komisi A, B, C dan D,

Bapemperda;—Pimpinan—Badan—Kehormai

Pimwpinan Panitia Khusus C DPRD K

- Demak, tanggal 25 September 2018

mengetahu: hasil pembahasan Panitia K

- yang membahas Perubahan Tata Tert

kesempatan ini akan dibacakan laporan hi

_Pan1t1a Khusus C. Kepada juru blcara

Khusus C dipersilakan.
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" Rancangan Perubahan Peraturan DPRD Kabupaten

- Demak tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten Demak

'_ _PIMPINAN RAPAT :

Terima kaslh pembacaa_nriYa. Selanjutnya

 kami tawarkan kepada segenap anggota DPRD dan
mohohjawaibahéécara tegas : i | |

“ APAKAH- KEPUTUSAN DPRD TENTANG
PERSETUJUAN DPRD. KABUPATEN DEMAK
TERHADAP RANCANGAN PERUBAYHAN
PERATURAN DPRD KABUPATEXN DEMAK

materi Perubahan Peraturan DPRD ten
Te_rt1b D_PRD telah sesuai dan ti

penambahan; :Apengurangan maupun pern

| yang perlu pembéhasan lebih lanjut dal

konsultasi pimpinan, maka hasil rapat 1
lepman DPRD 'sebagalmana tertuan
laporan hasil Pembahasan Pansus pada ¢
dapat menyetujui, untuk itu  td

dibacakan lagi .

Repat DPRD dan hadirin yang kami h

TENTANG —TATA—TERTIB —DPRR—KABUPATEN

DEMAK SEBAGAIMANA TELAH DIBACAKAN

OCLEH SEKRETARIAT DPRD DAPAT DISETUJUI

MENJADI PERATURAN DPRD ? ” '

ANGGOTA DPRED SECARA AKLA‘VIASI MENJAWAB
SETUJU

. PIMPINAN RAPAT :

Terima kasih atas persetujuannya,

Rapat DPRD dan hadirin yang berbahagié,

Selanjutnya sebelum pengambilan k
akan dibacakan Rancangan Keputusa:
tentang Persetujuan DPRD Kabupatén
terhadap Rancangan Perubahan Peratur:
Kabupaten Demak tentang “Tata Terti
Kabupaten Demak Kepada Sekretana
d1persﬂakan '

SEKRETARIAT DPRD : (.................. )

‘Membacakan Rancangan Keputusan DPRL

Persetujuan DPRD Kabupaten Demak



. = Hadirin dipersilakan duduk kembali.

- Acara selanJutnya kami kembalikan kepada.

- lepman Rapat, terlma kaszh
"‘.PIMPINAN RAPAT

Rapat DPRD dan had1r1n yang berbanagla

Dem1k1an rangkalan Raput Parlpuma ke 32

DPRD Kabupaten Demak pada hari ini telah
berjeian dengan tertib dan lancar. Atas perhatian,
bantuan dan kehadirannya, kami atas nama

Pimpinan DPRD mengucapkan terimna kasih.

Dengan dlsetujumya Rancengan I

: .'DPRD tentang Persetujua_n DPRD I
' Demak terhadap Rancangan Perubahan
4. .DPRD Kabupaten Demak tentang Tata Te:

'>Kabupaten Demalk, tahap selan_]utny¢

" penandatanganan Rancangan Keputusa

Untuk kelancarannya kami serahkan

pembawa acara untuk mengaturnya, diper

PEMBAWA ACARA (SISWATI TRI PUDJ
SS.):

— —Akhirnya dengan mrFngucap

Alhamdulillaahirobbil’aalamiin Rapat Paripurna
ke-33 Masa SidangKe—'S Tahun 2018 dengan acara
Persetuyjuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Demak terhadap Rancangan Pcrubahan
Peraturan = Dewan Peﬁvakilan 'Rakyat Daerah

Kabupaten ‘Demak tentang Tata . Tertib Dewan»

| Perwakﬂan Rakyat Daerah Kabupaten Demak kam1
nyatakan ditutup. |

- Hadirin yang kami hormati

- Fenandatanganan Rancangan Keputusc
Kabupaten Demak

- Sebelumnya mohon perkenan kepada K
Wakil ketua DPRD, untuk menempatkan d

- Hadirin dimohon berdiri. o

- Penandatanganan Rancangan Keputusc
Kabupaten Demak tentang . Persetujua
Kabupaten Demak. terhadap Perubahan I
- DPRD. Kabupaten Demalk tentang Tata Ter
Kabupaten Demak.

- Yth. Bapak H. Nurul Muttaqzn, S
dzperszlakan

. <"Penandatanganan selesal Ketua dan Wa,

DPRD dzperszlqkan kembali ke tempat.



Terima kasih atas perhatiannya. | | Terima kas1h atas perhatiannya.
' Wallahu muwaﬁq illa aqwa m1thar1q " SR A 'A Waliahu muwaﬁq illa aqwa mlthar
Wassalamu’alalkum Warohmatullaah1 SR | ’ | Wassalamufalglkum Warohmatu11a<
Wabarokatuh. : o o o Wébar_okatuh. |
~ -Demak, Rabu 26 septemb,éif 2018 o . Demuk, Rabu 26 september 2018
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH ‘ DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAE
KABUPATEN DEMAK ' KABUPATEN DEMAK
PIMPINAN RAPAT _[——— = ' | . PIMPINAN RAPAT
Kabag | U4

A\ /7
Kasubbag )%})/




JL. DULI/‘\N I RENUOUOUNUINU, 40, UEIVIAN - NUDE F'UO JU0 10
Telepon (0291) 685577, 685877 Facsimile 681480
W°bsnte http //www dcmakkab go. id, Email : dprd@demakkab.go.i Id

" DAETAR HADIR ANGGOTA KABUPATEN DEMAK
PADA RAPAT PARIPURNA DEWAN I‘DFRWAKII L AN RAKYAT DAERAH
‘ ' KABUPATEN DEMAK TA{UN SIDANG 2018

HARI : RABU o
TANGGAL : 26'SEPTEMBER 2018
PUKUL  : 11.00 WIG S/D SELESAI

TEMPAT : RUANG RAPAT PARIPURNA DPRD KABUPATEN DEMAK

ACARA - : RAPAT PARIPURNA KE-32 DENGAN ACARA PERSETUJUAN DPRD
KABUPATEN DEMAK TERHADAP RANCANGAN PERUBAHAN PERATURAN
DPRD KABUPATEN DEMAK TENTANG TATA. TERTIB DPRD KABUPATEN

DEMAK -
NO. ) NAN‘A TANDA TANGAN - |KET
1 - : o 2 . 3 I
1]H. N@RU_L*M‘UTTAQ'N:SH-‘,MH- I S B
_ (2]NURYONO PRASETYO, SE. T ..
_(3JH:MUNTOHAR. == )
7 E “
H. S. FAHRUDIN BISRI SLAMET, SE. o o2 o]

H. NURULLAH YASIN, S Pd.| s =
KASTAMAH. - B ’ o Um iy

-@®~®®@

ULIN NUHA; SPdl R T |
ARSIDI, ST, MT. Ny
. CHURUN CHALINA SILFIYA, SPdl. [0 7% gL o
10[NUR FADLAN, SAg. | N o
11]Drs. H.-SYAFIl AFANDI, S.Pd. 1\
12|H. GHOZALI, S.Pd.l. N fl
GIBERMIN WIDYAWATL, S.Pd. W&~
(14/ROBERT FRENDY KURNIAWAN. (/] b NV
(1§>(UDO ASTIKO, S.Pd., M. ' A\
16|SUNARI, SH. 18 e
17|Hj. IKE CHANDRAAGUSTINA, SKom. 177 P,
18 '

NUR WAHID, SH.I.

19|H. SANIPAN.

(20]4. SUTRISNO'

21(H. ALI SUBHAN SAg

(22]H. MU'THI KHOLIL, AMd. | . 22\*“’/

23 IVIUHAMMMAD ABDUL MALIK, S.Ag. 23 L \/

24[MARWAN. | fea

,@AHMAD MANSUR SE. | 5 A




PTATIEK SOELISTIJANI, SH.

FAOZAN.

H_SUGIHARNO, 5P

KHOERON, M.Pd.I.

H.SONHAJL SH.

i SUDARNO, S Sos.

| ARIFIN, S.Pd..

H. ABU SAID, SPd.l.

@@Pr\ 22 -c“o’-\@\ﬁ 1

A

N ATIFAH.

H. SABIQ HAMBALI

H. ROZIKHAN:ANWAR, SH.

H. AHMAD MUDHOFAR, SE.

SUHADL

SAFUWAN, SP.

IS
-\

AMZAWI, SAg.

' GUNAWAN

D
N

. MUHAMMAD YASIN i

LN
w

BN
LN

IBRAHIM.-SUYUTI, SH:

LN
(&)]

H. NGASPAN, AMd.

ATKHAN, SH.

Dra.. SUSI ALIFAH.

H. FARODLE SPdl.

AGUS HARYONO, S.Sos.

APRILLIA RAHMAWATI, S.Pd.

/

DEV\’AN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH .
KABUPATEN DEMAK .
PIMPINAN RAPAT
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Nomor 005/ 97’9

!

Demak 0‘2}‘ September 2018
KEPA D A YTH

----------------------------------------

Lampiran : - Pimpinan dan Anggota DPRD _Kab.,_Demak

Perihal  : UNDANGAN . DI-

DEMAK'

“Diberitahukan dengan hormiat bahwa Dewan Perwakllan Rakyat D'c__ierah

Kabupaten Demak akan:. menyelenggcra.kan Rapat Panpuma

- Sehubungan dengan hal tersebut di atas ,-d1mohon kehadirariAS'a}_idél:xl‘a pada‘f -

Hari : Rabu
_Ténggal' F 26 September 2018
Pu;kul © 11.00 WIB

Tempat * : Ruang Rapat Paripurna DERD Kabupaten ‘Demak

Acara - : Rapat Paripurna Internal P
o - Kabupaten Demak.
‘Pakaian : P.S.R.(Pakaian Siri; Res

kasih.

L

Tembusan Kepada Yth.:
1. Bupati Démak_. .
2. Arsip.

,1setujuan Perubahan Tata Temb DPRD |

mi )

Demikian untuk menjadikan maxium dan atas kehadira_nny_a‘ﬁjr'dis@r;r}p?iilkaq; terima

DEWAN PERWAKILAN RAKY AT DAERAH
L KABUPATEN DEMAK'

H ’Nl RUL MUTTAQIN SH I MH




~PIMPINAN BADAN

'Menir‘n’bah‘Q‘

 PIMPINAN BADAN MUSYAARA

P a baﬁwaf.. Badan MJSy’a\A

._MusYA\_NAR,[A\H DPRD.KABUPATEN DEMAK

L | PROVINSI JAWA TENGAH
. KEPUTUSAN BADAN MUSY£WARA

\H DPRD KABUPATEN DENAK

+ NOMOR 12 TAHUN 2018
ST UENENG
JADWAL KEGIATAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH - -
4 . "KABUPATEN DEMAK TAHUN 2018 - - e -

H DPRD KABUPATEN DEMAK, -

(aréh ‘merupakan - glat .kelengkapan Dewan

Pérwakilan :Rakyat - Dagrah yang. bersifat tetap. yang bertugas
menetapkan agenda Dewan Perwakilan Rakyat Daerah untuk 1 (satu)

tahun sldang, 1 (satu)
riasa persidangan;

masa persidangan, atau sebagian dari suaty

b. Lahwa setiap 'a'genda.',}kegiatan -,D.e'vs{an P.,e:z'r,waki‘l'_an' :Rakyat ‘Daerah

didasarkan pada has]| rapat Ba.dan Musyawarah ‘Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah; .

¢ bahwa bsrdasarkan b‘e,ﬁﬁhbéngan S’:eB'agaimana.dimak'SUdf pada huruf 2

Mengingat -

Memperhatikan

2. Undang:Undang .Norrior

,Ungéng}Undang'Ncmoﬂ

. Uhaéng-Unda'qg Nomor1
~Daerah’ Kabupaten dalarm

fapkan Surat Keputusan Badan Musyawarah -
t Daerah Kabupaten : Demé!;[_t“e'ntang"Jadwat;
Rakyal Daerah Kabupaten Demak Tahun -

3 Tahiin _'i;QSb'_’_cen‘ta_r‘ig Peh'iiieﬁtukér. Daerah-

Lingkungan Propinsf Jawa Tengah;

- Peraturan Perur.dang-jmd

12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
angan; T L
5 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,

Sgbagaimana telah " dlubdh beberapa kali," terakhir .dengan Undang- -

..Undang Nomeor 9 Tahup 2

015 tentang Perubahan’Kedua atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

4. Peraturan Menteri Dala

Pembentukan Procuk Huk
+ Prraturan Daerah Nomot

}" Negeri Nomior 80 Tahun 2015 tentang

Um Daerah;” o
| 'Tah'ujn"20'fl7'téh_fltang Anggaran Péndapatan

da.'ﬁ"-’:_B-elan_Ja Daé'rah'Kabupaten' Demak Tahur Anggaran 2018; .
. 'P‘étatUran Rupati Demak Nomor 57 Tahun 2017 t'entan_g Penjabaran

.. Anggaran Pendapatai-dan Bejanja Daerah Kabupaten Pemak: Tahun
" Anggaran 2018; ' ' ' i

- Peraturan DewanPerwakilan Rakyat Daerah Kébupate;h Demak Nomor -

1'Tahun 2017 tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Dagrah .

| Ka"bqpaten Demat., :

: Rap'égf._;Biade{n MusyaWar&i‘h DaWan ?ervx_)akil'é'n Rakyat Dae"r‘ah.-Kabupaten
. Demak tanggal 16 Agustys 2018, -




S g T i

Rapat Panttla Khucus A, dan C membahas 2 :

1

. Raperda tentang Penataan Pembinaan dan -

(dua) Raot,rda Inisiatif

~ Raperda. tehtang Penyelenggaraan Usaha,

Hiburan di Kabipaten Demak.

Pengawasan Pasar Tradxsxonal Pusat
Perbe!anjaan dan Pasar Modern.

Perubahan - Peraturan DPRD Nomor1 Tahun

. 2017 tentang Tata 1 ertlb DPRD

' Rapat Konsultasn Fxmplnan DPRD bersama :
. Ketua - Ketua . Frakm Ketua- Badan"
. Pembentukan deerda dan. Ketua Badan
e Kehormétan DPRD Kabupaten Demak serta

" Pimpinan Panitia Khiusus. A, dan C méembahas.

2 (dua')_ Raperda Inisiatif, Perubahan

- Peraturan -DPRp - Nomor -1 Tahun .'2101.,7'_’--

tentang Tata Tertiy D:PRD

-"_a Rapat - Panpurn'a Persetujuan 2 (dua)

Raperda Inislatlf

- Raperda tentang Penyelenggaraan

-_'-_Usahei.H';buran #ﬂ Kabupaten Demak.

Raperda tentang Penataan, Pembinaan -

dan Pangawasan Pasar Tradrsxonaf
“Pusat Perbelan} an dan PasarModem '

- Rapat" Panpuma. tentang’. Perubahan

K Pe.aturan DPRD | nomor 1 Tahun' 2017
~ tentang - Tata .T'ertlb DPRD Kabupa’cen

Demak

- APBD Tarun Angg aran 2019

| ‘c. Rapat Parlpuma Penyerahan KUA PPAS

Perubahan . APBD Kabupaten Demak
Tahun A-ng’garé'n 231-8-. :

a, Rapat Fraksx - fraksi . membahas KUA |
 PPAS Perubahan’ APBD Kabupaten

Pemak Tatiyn Anggaran 2018

b Rapat Frakbi - fal<31 membahas KUA

- 'PPAS. APBD Kabupaten Demak Tahun

Anggdran 201 9

. Senin
-20'Agustus
2018

. Kamis
- 23 Agustus
2018

| '(Pukul 13.00)

J.,unﬁat:
- 81 Agustys.-
2018 =~

| (Pukul 109.00)

'b'. 'Rapat Parlpurna Penyerahan KUA PPAS |

- "Senin

-3 September =
2019 Pukul;
09.00 s/d 14,00 -

. Pukul : 15.00,
~ sld selesai



10,

. Rapat Forisi —
KUA PPAS PPAS

. Rapat meplnan

. Rapat mepinan

a, Rapat

b.' Rapat_

. Rapat Badan Ar
PPAS Tahun An

. Rapat °arlpuma
Waktu { PAW)

- b. Rapat Paripurha P|elaporan Hasll Reses Masal )

ggaran membahas KUA
gcaran 2019

“Sisang llTahun 2018: (lnternal)

Anggaran 2018 -
Anggaran 2319
Anggaran 2018 .

KUA PPAS APB

- TAPD Kabupaten

Rapat Badari Anggaran .
- KUA. -PPAS: Pe;ubahan _APBD " Tahun.

Rapat Badan Anggairan |

: Répat Korlsi — Komisi DPRD ._mehbahas
KUA - PPAS Perubahan APBD Tahun

‘Komisi DPRD. membahas

APBD  Tahun

membahas

i} Tahun’ Anggaran 2019

Badan Anggaran
Demak membahas KUA

"PWAS Peruoahan APBD Tahun Anggaran

2018

"TAPD Kabupaten

Badan Anggaran dan
Demak membahas KUA

PPAS APBD Tahun Anggaran 2019

leplnan

DPRD bersama Tim

Anggaran Kabupatep Demak dan. mepman
d

Komisi A, B, C
Penyelaracsan KUA

Tahun Anggaran 20'18

Anggaran 2019 -

P-impinan
- Anggaran Kabupaten
Komisl A, B, C. dan b
| Penyelarasan KUA

an D dalam rangka
PPAS Perubahan APBD

DPRD tersama Txm

PPAS APBD Tahun

lstlmewa Pengganti Antar

membahas{ :

dan

Demak dan lepman_
. dalam rangka

1o
Pukul : 08.00
sld 14.00
Fukul: 1600
s/d selesai:

Kamis

6 September

2018

: . Jumat s/d
Jumat

7 sld
21 September
2018 Pukul :

*09.00 s/d 14.00

Pukul : 15.00
s/d selesai

. "'."'Senin o
24 September -

2018

.. Pukul 09.00

s/d14. OO

Pukul 15.00
' s/d selesa

- Selasa o
' 25 September

. 2018 .
Pukul ; 09.00
~ §/d14.00

Pukul 15 00 s/d
selesal '

"Rabuy

26 September
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Demak dapat melaksanakan tug
- Demak,
: Perubahan Jadwal kég_?a_téjn Dewan

~ pergeseran ‘waktu pelaksanaan
" Keéputusan Pimpinan Dewar!

¢ Keputusan Badan Mu,syé;_wa

UG Canpung rersetujuan - ~dan-._" _ J.um%;t ', ,
Penandatangan'an . MoU Ke;sepgkat;an‘ 28 September
bersama ;.antara:IDPRD dan Bupati Demak 2018
terhadap K;J_A_ PPAS Perubahan APBD (Pukul ; 09.00)
Tehun Anggaran 2018. . -

| 'b.Rapat Paripurna P.e'rs.étujuan_ DPRD . '_
- [Kabupaten Demak * terhadap KUA PPAS .

- APBD Kabupater Bemak’ Tahun, Anggaran
2019 T TR

: Kunjungan kerja Badan Anggaran, Badan Musyavrarah, Badan Kehormatan
. -dan-Badan Pe'n';be’ntu}gkan Raperda ke Luar-i?‘r_ovinsi tanggal 27 s/d 30

Agustus 2018, .

P

: 'Ku_nj'ungan kerja Kox_ﬁ‘isi B dan- € _AD"PR'D’_.Kabupaten'jhémak ke Dalam
Provinsi tanggal 12 s/d 14 September 2018 T

: Kinjungan kerja Komisi = komisi DPRD 'Kabupaten Demak ke luar pulau

tanggal 1 s/d5 Oktober 2018

Perwakian -Rakyat Daerah Kabupaten
as dan kegiatan - pada hari-hari di.luar
lam. Keputusan ‘Badan- Musyawarah ini,

Jadwal yang telah ditentuke; da _
ewan Eema,ki_la'n Rakyat Dagrah ‘Kabupaten

dengan sefiin Pimpinan D)

Perwakilan Rakyat Dastah yang persifat
kegiatah, . dapat dilakukan melalui .
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Demak.

ah i, rﬁulai berla,kq.pada t,anggalid‘itetapkan.

- Ditetagken di Demak .
- Pada tanggal 16 Agustus 2018
DPRD KABUPATEN DEMAK
KETUA ERLERHAR

- NoRULMUTTAGN A




LAPORAN HASIL RAPAT KONSULTASI
PIMPINAN DPRD KABUPATEN DEMAK

BERSAMA KETUA-KETUA FRAKSI, PIMPINAN PANITIA KHUSUS C,
PIMPINAN BAPEMPERDA, PIMPINAN BADAN KEHORMATAN DPRD
- KABUPATEN DEMAK

NOMOR 12/LAP.PIMP-DPRD/2018
- TENTANG

PEMBAHASAN RANCANGAN PERUBAHAN

PERATURAN DPRD NOMOR 1 TAHUN 2017

TENTANG TATA TERTIB DPRD KABUPATEN‘
DEMAK

DEMAK, 25 SEPTEMBER 2018



BERSAMA KETUA-KETUA FRAKSI, PIMPINAN PANITIA KHUSUS C,
PIMPINAN BAPEMPERDA, PIMPINAN BADAN KEHORMATAN DPRD
KABUPATEN DEMAK MEMBAHAS RANCANGAN PERUBAHAN
PERATURAN DPRD NOMOR 1 TAHUN 2017 TENTANG TATA TERTIB_ |
' DPRD KABUPATEN DEMAK

NOMOR : 12/LAP.PIMP-DPRDIZO1'8

. PENDAHULUAN
A. DASAR: ‘

1. Undang-Undang Nomor 23 ‘Tahun 2014 tentang Peferintahan  Daerah
sebagaimana dlubah terakhir dengan Undang Undang Nomor 9 Tahun 2015;

2, Peraturan Pemerlntah Nomor 12 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Tata
Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi, Kabupaten, dan Kota;

3. Peraturan Dewan Perwakilan ARakyat Daerah Kabupaten Demak Nomor 1 Tahun
2017 tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daérah Kabupaten Demak.

- B. TUJUAN :

Rapat Konsultasi Pimpinan DPRD bersama K_etua-Ketua fraksi , Pimpinan Panitia
Khusus C, Pimpinan Bapemperda, Pimpinan Badan Kehbfm'atan DPRD Kabupaten
Demak membahas Rancangan Perubahan Peraturan DPRD Nomor 1 Tahun 2017
tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten Demak.

C. JENIS DAN SIFAT RAPAT :

Jenis rapat adalah Rapa.t Konsultasi Pimpinan DPRD dan bersifat terbuka.

D. WAKTU DAN TEMPAT RAPAT :

Rapat dilaksanakan pada tanggal 25 September 2018 bertempat d| ruang rapat
Pimpinan DPRD Kabupaten Demak.

E. PESERTA RAPAT:
Rapat Konsultasi Pimpinan DPRD dihadiri oleh:

1. - H. Nurul Muttaqgin, SHI, MH : Ketua DPRD. -

2. H. Munthohar -1 Wakil Ketua DPRD.

3. _H.S. Fahrudin Bisri Slamet, SE. : Wakil Ketua DPRD.

4. Muhammad Abdul Malik, S.Ag. :  Sekretaris Komisi C

3. H. Nurullah Yasin, S.Pd.l. : -': Ketua Badan Kehofrhatan
6. H. Ahmad Mudhofar, SE. . | : 'Sekretaris Komisi A _
7. H.AbuSaid, SPdl °  : Ketua Fraksi Partai PP
8.

H. Sudarno, S.Sos. 1 Ketua Komisi C



———— s — g e - - -

10. H. Sugiharno, SP. . Ketua Fraksi PDI Perjuangan

11. Fatkhan, SH. "t Ketua Fraksi Amanat Demokrasi
12, Yudo Astiko, S.Pd, MM. : Ketua Fraksi Partai Golkar

13. NurWahid, SH.L : Ketua Bapemperda

14. Kamzawi, S.Ag. . Ketua Fraksi PKS

15.  H. Ghozali, S.Pd.| . Ketua Fraksi PKB

16. H. Farodli, SH. . Wakil Ketua Badan Kehormatan

17. Hj. ke Chandra Agustina, S.Kom. : Sekretaris Komisi D

18. H. Mu'thi Kholil, A.Md. " . Ketua Fraksi Partai Gerindra

Dari Sekrefariat DPRD, sebagai berikut :

19. Drs. Trisno Eddie Djatmiko, MM : Sekretaris DPRD

20. Yulianté, SH . " : Kabag Persidangan dan Per-UUan

21. Betti Susilowati, S.Sos, MM. : Kabag Keuangan

22. Setiani Puji Astuti, S.Sos. . Kasubbag Alat Kelengkapan Dewan

23. Sunardi, SH. 5?2:?122?1 Kéjian,Hukgm dan Perundang-

24. Abdul Syukur, ST. . Pelaksana

25. Surani, S.Sos " . - Pelaksana

26. Agus Suhartono . Pelaksana

F. SISTEMATIKA LAPORAN :

Laporan hasil Rapat Konsultasi Pimpinan DPRD Kabupaten bersama Ketua-
Ketua fraksi , Pimpinan Panitia Khusus C, Pimpinan Bapemperda, Pimpinan Badan
Kehormatan DPRD Kabupaten Demak membahas Rancahgan Perubahan Peraturan
DPRD Nomor 1 Tahun 2017 tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten Demak, disusun
dengan sistematika sebagai berikut :
. PENDAHULUAN;
Il. MATERI DAN HASIL PEMBAHASAN;
lll. KESIMPULAN;
IV. PENUTUP.

Il. MATERI DAN HASIL PEMBAHASAN
A. MATERI : '

R’apat Konsultasi Pimpinan DPRD Kabupaten Ketua-Ketua Fraksi , Pimpinan
Panitia -Khusus C, Pimpinan Bapemperda, Pimpinan Badan Kehormatan DPRD
Kabupaten Demak membahas Ranéangan Perubahan Peraturan DPRD Nomor 1
Tahun 2017 tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten Demak, dengan materi sebagai
berikut : ' '



- Laporan Hasil Rapat Panitia Khusus C
6/PANSUS.C-DPRD/IX/2018. |
B. HASIL PEMBAHASAN

1. ‘Hasil pembahasan terhadap Perubahan P
Nomor 1 Tahun 2017 tentang Tata Tertl

DPRD Kabupateri Demak ‘Nomor

eraturan DPRD Kabupaten Demak
h DPRD Kabupaten Demak untuk

menyesuaikan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2018 tentang

Peraturan Pemerlntah (PP) Nomor 12 Tahun

2018 tentang Pedoman Penyusunan

Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerch (DPRD) Provinsi, Kabupaten, dan

Kota. Perubahannya adalah éebagai berikut :

a Pasa[ 48 “Baglan Ketlga tentang Susunan Anggota Badan Musyawarah"

Peraturan DPRD Nomor 1 Tahun 2017
Ketlga tentang Susunan Anggota Badan M.

dirubah menjadl pasal 50 “Baglan
szawarah g

" b. PaSaI 49 ayat 1 (b) “Apabila ada pergeseran kegiatan DPRD yang sudah

dltetapkan dalam Keputusan Badan Musyawarah cukup dengan Keputusan

lepynan DPRD* dani (c) “Dalam hal

mendesak Pimpinan -DPRD dapat

menjadwalkan agenda kegiatan DPRD* dirubah menjadi pasal 51-ayat 2 yang

menjadi “Agenda DPRD yang telah ditetapkan oleh badan musyawarah hanya

dabéi‘ diubah dalam rapat paripurna”, ayéf 4 menjadi “Rapat badan musyawarah

i yang d/laksanakan untuk menetapkan Jadwal acara rapat DPRD sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf .e dan jadwal keg/atan DPRD lainnya,

dlselenggarakan secara per/odlk dan/atau
. ayat 5 menjadi “Apablla terjadl pergesera
. ditetapkan dalam Keput_usan ‘Badan Mt
merubah jadwal kegiatan'DPRD.m.elalui Ke

c. Penambahan-, Pasal -57- “Tenfang Tug
menyesuaikan Peraturan Pemerintah Nom

lll KESIMPULAN _ , '
Setelah diadakan rapat konsulta3| leplnan D
Pimpinan Panitia Khusus C, Pimpinan Bapemperda
Kabupaten Demak membahas Rancangan Perubah
2017 tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten Dem
Rapat Konsultasn leplnan dapat menyetu1u1 dan ¢
Peraturan DPRD Nomor 1 Tahun 2017 tentang Taf

5 Rapat Parlpurna

sesuai kebutuhan” dan ditambahkan
n jadwal kegiafan DPRD yadg telah
lsyawarah lepman DPRD dapat
putusan P/mplnan DPRD'

as dan Wewenang Bapemperda”
or 12 Tahuri 2018,

SRD béjrsama Ketua-Ketua Fraksi ,
Pimpinah Bad.an.Kehorrr:l'atan DPRD
an Peraturan DPRD Nomor 1 Tahun
ak, maka dapat disimpulkan bahwa
illéksanakan PQrS_etujuan '.Perubah_an
a Tertib DPRD Kabupaten -Demak di




Demikian laporan hasil rapat konsultasi Pimpinan DPRD bersama Ketua-Ketua fraksi ,
Pimpinan Panitia Khusus C, Pimpinan Bapemperda, Pimpinan Badan Kehormatan DPRD
Kabupaten Demak membéh‘a’s Rancangan Perubahan Peraturan DPRD Nomor 1 Tahun 2017
tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten Demak. Semoga dapat bermanfaat bagi pembangunan
Kabupaten Demak ke depan. '

Demak, 25 September 2018
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

TEN DEMAK
oPRD \Ketud,
QV' 40_"‘-:
ul7 N E M A W . \\
x TN \.
)
F . 's’lél SLAMET, SE

2 PEMIMPIN RAPAT



DALAM RANGKA MENMBAHAS PERUBAHAN ATAS PERATURAN DPRD KABUFPA I EN
DEMAK NOMOR 1 TAHUN 2017 TENTANG TATA TERT!B DPRD

KABUPATEN DEMAK .

NOMOR

. 6 [PANSUS.C-DPRD/IX/2018

TANGGAL 25 SEPTEMBER 2018

A. DASAR
1. Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Demak Nomor 1 Tahun

2017 tentang Taté Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Demak;

2. Képutusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Demak Normor 29 Tahun

2018 tentang Pembentukan Panitia Khusus Pembahasan 7 (tujuh) Rancangan
Peraturan Daerah Kabupaten Demak dan 1 (satu) Peraturan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Demak Masa Sldang II (Kedua) Tahun 2018;

3. Keputusan Badan Musyawarah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah KabUpafe'n
.Demak Nomor 13 Tahun 2018 tentang Jadwal Kegiatan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Demak Tahun 2018,

B. TUJUAN .
Rapat Panitia Khusus C bertu;uan untuk membahas Perubahan atas Peraturan DPRD -

Kabupaten Demak Nomor 1 Tahun 2017 tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten
Demak. |

C. JENIS DAN SIFAT RAPAT :
Jeriis rapat adalah Rapat Pansus C dan bersnfat tertutup

D. WAKTU DAN TEMPAT RAPAT
Rapat Pansus -C dilaksanakan secara internal dengan pendamplngan tenaga ahli.

Disamping itu juga melaksanakan Workshop pada tanggal 30 Juli — 1 Agustus 2018 di

Yogyaka.rta dan Workshop pada tanggal 22 — 23 September 2018 di Semarang.

E. PESERTA RAPAT | |
Rapat Pansus C diikuti oleh Pimpinan dan ‘Anggota Pansus C, tenaga ahli

pendampingan serta pendamping dari Sekretariat DPRD Kabupaten Démak sebagai

berikut ;
|NO ~ NAMA | JABATAN
11. | H. Sugiharno, SP. Ketua Pansus C

2.

Nurwahid, SH.I, M.Si

Wakil Ketua Pansus C




1 4. Ibrahim Suyuti, SH. ’Anggbta P_ar_isus C
5. Gun_awz_an, AMd | An'ggota_ ‘Pansus C
6. DI'S; Syafil Afandi, 8:Pd | Ariggota Pansus C |
7. | Kastamah Anggota Pansus C
8. H] Ike Chandra Agustlna S Kom | ‘Anggota Pansus C
9. | H. Mukti Kho_hl, SAg - ‘Anggota Pansus C
10. | H. Sudarno, S.Sosr | Anggota Pansus C
11._', H. -Khoerdn,_ S.Ag, M.»Pd._l Anggotia Pansus C

112,71 H. Sabi'q Hambali Anggota Pansus C
13.. Latifah | Anggota Pansus C
14. | H. Ahmad Mudhofar SE Anggota Pansus C

15. | H. Farodll S. Pd.l Anggota Pansus C

Tenaga Ahli Pendampmgan

Inof NAMA- - JABATAN
1. Jbr. Dyah Adriantini Sintha Dew, SH, M.Hum 'Tenaga Ahli
2. | Habib Muhsin Syafing SH, M.Hum Tenaga Ahli
Pendampmg F’ansus o |
NO | T NAMA |- - JABATAN
1 | Setlam Puji Astutl $.Sos Kasubbag Alat Kelengkapan Dewan
2 | Ridhoah, SH

Staf Sekretariat DPRD

. HASIL PEMBAHASAN .
Perlu kami sampalkan bahwa Pansus C telah melakukan pembahasan dan

terhadap Perubahan atas Peraturan DPRD Kabupaten Demak. Nomor 1 Tahun 2017
tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten Demak. Pada ‘rapat ini kami melaporkan hasil

pembahasan terhadap Perubahan atas Peraturan DP-_RD Kabupaten Demak tersebut.

Adapun metodologi penyusunan laporan hasil pembahasan dengan format

sebagai berikut :

|. Pendahuluan

Il. Dasar Hukum

I1l. Hasil Pembahasan




2017 tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten Demak merupakan amanat dari
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Tata
Tertib 'Déwan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi, Kabupaten, dan Kota. Pada Pasal
134 ayat (2) disebutkan bahwa Peraturan DPRD tentang Tata Tertb DPRD harus
ditetapkan paling lama 6 (enam) bulan terhitung sejak Peraturan Pemerintah Nomor
12 Tahun 2018 diundangkan dan pada Pasal 136 disebutkan bahwa Pada saat
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Tata

Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi, Kabupaten, dan Kota mulai

berlaku Peraturan Pemerintah. Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pedoman
Penyusunan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tentang Tata Tertib
Dewan PenNakllan Rakyat Daerah, dlcabut dan dlnyatakan tldak berlaku.

Dasar Huzk_um Péembahasan - - ‘

Dasar hukum pembahasan Pansus C DPRD Kabupaten Demak '-terha‘dap
Perubahan atas Peraturan DPRD Kabupaten Demak Nomor 1 Tahun 2017 tentang
Tata Tertib DPRD Kabupaten Demak adalah Peraturan Pemerintah Nomor 12
Tahun 2018 tentang Pédoman Penyusunan Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Provinsi, Kabupaten, da‘n‘Kota.

Hasﬂ Pembahasan .

% Hasil pembahasan terhadap Perubahan atas Peraturan DPRD Kabupaten
Demak Nomor 1 Tahun 2017 tentang” Tata Tertib DPRD Kabupaten Demak
sebagaimana terlampir pada Lampiran-|. |

% Hal-hal yang ménjad-i pokok permasalahan dalam pembahasan Panitia Khusus
antara lain : _

1. Badan MUsyéwa’rah'ada pe'rbedaan*anta_ra Peraturan DPRD Kabupaten
Demak Nomor 1. Tahun 2017 tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten Demak
dengan Peraturan Pemerlntah Nomor 12 Tahun 2018 tentang Pedoman
Penyusunan Tata Tertlb Dewan Perwakllan Rakyat. Daerah Provinsi,
Kabupaten, dan Kota sebagaimana terlamplr pada Lampiran II.

2. Pada Pasal 28 ayat (5), mohon dibahas lebih lanjut dalam Rapat Pimpinan.
Bunyi ayat (5) sebagai berikut = o

" “Rekomendasi yang dlsampalkan DPRD kepada Bupati sebagalmana

, dimaksud pada ayat (4) DPRD meminta tindaklanjut ....(bentuknya apa).”

3. Tugas Bapemperda disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12
Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Tata Tertib Dewan Perwakilan
Rakyaf Daerah Provinsi; Kabupaten, dan Kota sebagaimana terlampir pada
Lampiran [ll,



Demikian Laporan Panitia Khusus C DPRD. Kabupaten Demak terkait dengan
pembahasan Perubahan atas Peraturan DPRD Kabupaten'Demak Nomoer 1 Tahun
2017 tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten Demak yang dapat kami laporkan.

DEMAK, 25 SEPTEMBER 2018
PANITIA KHUSUS C DPRD KABUPATEN DEMAK

ETARIS,

H. SUGIHARNO, SP. - . MUHAMMAD ABD’U;ILM‘ALI'K, S.Ag



Peraturan DPRD Kabupaten Demak Nomor 1 Tahun 2017
tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten Demak

'Blag'ian Ketiga
Badan Musyawarah

Pasal 48

(1) Badan Musyawarah merupakan alat kelengkapan DPRD yang bersifat tetap dan
dibentuk oleh DPRD pada awal masa jabatan keariggotaan DPRD.

(2) Jumlah anggota Badan Musyawarah terdiri dari unsur-unsur fraks1 berdasarkan
perimbangan jumlah anggota, sebanyak % (satu’ per dua) dari jumlah anggota
DPRD, termasuk Pimpinan DPRD. 4

(3) Susunan keang.gotaan Badan Musyawarah ditetapkan dalam rapat paripurna
setelah terbentuknya pimpi’nan DPRD, Komisi, Badan Anggaran dan Fraksi.

(4) Ketua dan Wakil Ketua DPRD karena jabatannya adalah p1mp1nan Badan
Musyawarah merangkap anggota.

(5) Sekretaris DPRD karena Jabatannya adalah sekretaris Badan Musyawarah dan
bukan sebagai anggota.

(6) Penempatan anggota DPRD- dalam Badan Musy_awarah didasarkan atas usul
fraksi dan hasil rapat konsultasi serta _pergantian anggota dapat dilakukan
pada setiap awal tahun anggaran.

N Pasal 49
(1) Badan Musyawarah me‘mpunyai- tugas: ,

a. menetapkan agenda DPRD untuk 1 (satu} tahun sidang, 1 (satu) masa
persidangan, atau sebagian dari suatu masa persidangan, perkiraan waktu
penyelesaian suatu masalah, - dan jangka waktu penyelesaian rancangan
peraturan daerah, dengan tidak mengurangi keWenahgan rapat paripurna
untuk mengubahnya;

b. Apabila ada pergeseran kegiatan DPRD yang sudah ditetapkan dalam
Keputusan Badan Musyawarah cukup dengan Keputusan Pimpinan
DPRD;

c. Dalam hdl meridesak Pimpinan DPRD dapat menjadwalkan dgenda
kegiatan DPRD; |

d. meémberikan pendapat kepada pimpinan DPRD dalam menentukan garis
kebijakan yang menyangkut pelaksandan tugas dan weweénang DPRD;

e. meminta dan/atau memberikan kesempatan kepada alat kelengkapan DPRD
yang lain untuk memberikan keterangan/ penjelasan mengenai pelaksanaan
tugas masing-masing;

f. menetapkan jadwal dan acara rapat DPRD
g. memberi saran/pendapat untuk memperlancar kegiatan;
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Badan Musyawarah.

(2) Setiap anggota Badan Musyawarah waJ1b

a. mengadakan konsultasi dengan fraksi sebelum mengikuti rapat Badan
Musyawarah,;

 b. menyampaikan pokok-pokok hasil rapat Badan Musyawarah kepada frak31

(1)
(2)
(3)
(4)

(S)

(1)

BERUBAH MENJADI
(SESUAI PP NO. 12 TAHUN 2018)

Peraturan DPRD Kabupaten Demak Nomor  Tahun 2018
tentang Tata Tertib DPRD Kabupaten Demak

Bagian Ketiga
Badan Musyawarah

Pasal 50

Anggota badan musyawarah paling banyak 1/2 (satu perdua) dari jumlah
Anggota DPRD berdasarkan perimbangan jumlah anggota tiap-tiap Fraksi.
Susunan keanggotaan badan musyawarah ditetapkan dalam rapat paripurna
setelah terbentuknya Pimpinan DPRD, Fraksi, komisi, dan badan anggaran.
Pimpinan DPRD karena jabatannya juga sebagai pimpinan badan musyawarah
dan merangkap anggota badan musyawarah.

Sekretaris DPRD karena jabatannya juga sebagai sekretaris badan musyawarah
dan bukan sebagai anggota badan musyawarah.

Perpindahan Anggota DPRD dalam badan musyawarah ke alat kelengkapan

DPRD lain hanya dapat dilakukan setelah masa keanggotaannya dalam badan
musyawarah pating singkat 2 (dua) tahun 6 (enam) bulan berdasarkan usul
Fraksi.

Pasal 51

Badan musyawarah mempunya1 tugas dan wewenang:

a. mengoordinasikan sinkronisasi penyusunan rencana kerja tahunan dan 5

~ (lima) tahunan DPRD dari seluruh rencana kerja alat kelengkapan DPRD;

b. menetapkan agenda DPRD untuk 1 (satu) tahun masa sidang, sebagian dari
suatu masa sidang, perkiraan waktu penyelesaian suatu masalah, dan jangka
waktu penyelesa1an rancangan Perda; e

C. membenkan pendapat ‘kepada Pimpinan DPRD dalam menentukan garis
kebijakan pelaksanaan tugas dan wewenang DPRD;

d.-memmta dan/atau memberikan kesempatan kepada alat kelengkapan ‘DPRD
yang lain untuk memberikan keterangan atau penjelasan mengenai
petaksanaan tugas masing-masing;

e. menetapkan jadwal acara rapat DPRD;

f. memberi saran atau pendapat untuk memperlancar keg1atan DPRD;

g. merekomerndasikan pembentukan panitia khusus; dan

h. melaksanakan tugas lain yang diputuskan dalam rapat paripurna.



(3) Setiap anggota badan musyawarah wajib:
a. berkonsultasi dengan Fraksi sebelum pengambilan keputusan dalam rapat
badan musyawarah; dan . : ‘ '
b. menyampaikan hasil rapat badan musyawarah 'kepada Fraksi.
. (4) Rapat badan musyawarah yang dilaksanakan untuk menetapkan jadwal
acara rapat DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e dan
jadwal Kegiatan DPRD lainnya, diselenggarakan secara periodik
dan/atau sesual kebutuhan. (hasil pembahasan) :

DEMAK, 25 SEPTEMBER 2018

PANITIA KHUSUS C DPRD KABUPATEN DEMAK
SEKRETARIS,

MUHAMMAD ABDUL MALIK, S.Aq




Pasal ‘57

Bépemperda mempunyai tugas dan wewenang:

L oa.

menyusun rancangan program pembentukan Perda yang meémuat daftar urut
rancangan Perda berdasarkan skala prioritas pembentukan rancangan Perda
disertai alasan untuk setiap tahun anggaran di lingkungan DPRD;
mengoordinasikan penyusunan program pembentukan Perda antara DPRD dan
Pemerintah Daerah;

menyiapkan rancangan Perda yang berasal dari DPRD yang merupakan usulan
Bapemperda berdasarkan program prioritas yang telah ditetapkan;

melakukan pengharmonisasian, pembulatan, dan peméntap'an konsepsi
rancangan Perda yang diajukan anggota, komisi, atau gabungan komisi sebelum
rancangan Perda disarnpaikan kepada Pimpinan DPRD; |

mengikuti pembahasan rancangan Perda yang d1q1ukan oleh DPRD dan

‘Pemerintah Daerah;

memberikan pertimbangan terhadap usulan penyusunan rancangan Perda yang
diagjukan oleh DPRD dan Pemerintah Daerah di luar program pembentukan
Perda;

memberikan pertimbangan kepada P1mp1nan DPRD terhadap rancangan Perda
yang berasal dari Pemerintah Daerah;

mengikuti perkembangan dan melakukan evaluasi terhadap pembahasan materi
muatan rancangan Perda melalui koord1na31 dengan komisi dan/atau panitia
khusus; ‘

‘memberikan masukan kepada Pimpinan DPRD atas rancangan Perda yang

ditugaskan oleh badan musyawarah;

melakukan kajian Perda; dan

membuat laporan kinerja pada masa akhir keanggotaan DPRD dan
menginventarisasi permasalahan dalam pembentukan Perda sebagai bahan bagi
komisi pada masa keanggotaan berikutnya.

DEMAK, 25 SEPTEMBER 2018

- PANITIA KHUSUS C DPRD KABUPATEN DEMAK

KETUA, SEKRETARIS,

H. SUGIHARNO, SP. MUHAMMAD ABDUL MALIK, S.Ag




PERATURAN DPRD KABUPATEN DEMAK.
NOMOR 1 TAHUN 2018

TENTANG

TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAF KABUPATEN DEMAK

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PIMPINAN DPRD KABUPATEN DEMAK,

bahwa Dewan Perwakilah Rakyat Daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan ‘daerah memiliki peran’ dan
tanggung jawab dalam mewujudkan efisiensi, efektivitas,
produktivitas, dan . akuntabilitas penyelenggaraan
pemerintahan daerah melalui pelaksanaan hak, kewajiban,
tugas, wewenang, dan fungsi Dewan Perwakilan R_akyat
Daerah sesuai dengan keterituan peraturan perundangan-
undangan; - | o | -
bahwa : Peraturan ‘Dewan * Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Demak Nomor 1 Tahun 2017 tentang Tata
Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Démak
perlu disesuaikan dengan: dinamika regulasi di bidang
pemerintah daerah; o .
bahwa dengan 'diu__‘dang'kannya Peraturan Perherintah
Norhor 12 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Tata
Tertib Dewan . Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi,
Kabupaten, dan Kota, maka perlu dilakukan penyesuaian
Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Demak; -

bahwa berdasarkan pertimb'angan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, maka perh,i
menetapkan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Demak tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Demak. o -

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang .
Pembentukan Daerah - Daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propi'néi Jawa Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 24, Berita Negara
tanggal 8 Agustus-"l950)'§ o



PIMPINAN DPRD KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN DPRD KABUPATEN DEMAK

NOMOR 1 TAHUN 2018
TENTANG |

TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN DEMAK

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PIMPINAN DPRD KABUPATEN DEMAK,

bahwa Dewan Perwakilan Rakyat Daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerin,taihan daerah memiliki peran dan
tanggung jawab dalam mewujudkan efisiensi, efektivitas,
produktivitas, dan . ‘akuntabilitas penyelenggaraarn
pemerintahan daerah melalui pelaksanaan hak, kewajiban,
tugas, wewenang, dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah sesuai dengan ketefituan peraturan perundangan-
undangan; ' L ' S - '
bahwa - Peraturan ‘Dewan * Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Demak Nomor 1 Tahun 2017 tentang Tata
Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Démak
perlu disesuaikan dengan: dinamika regulasi di bidang:
penerintah daerah; - - L
bal'i;wa dengan 'diundangkannya Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2018 tentang Pedofnan‘Penyusunan'Ta‘ta
Tertib Dewan . Perwakilan Rakyat Daerah Provih_si,
Kabupaten, dan Kota, maka perlu dilakukan penyesuaian -
Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Demak; I _
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana ‘dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c¢, maka perhi
menetapkan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Demak tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan

‘Rakyat Daerah Kabupaten Demak.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang.
Pembentukan Daerah - Daerah “ Kabupaten dalam
Lingkungan Propi‘néi Jawa ,Tengah ' (Lembaran Negara
Reépublik Indonesia Tahun 1950 Nomor 24, Berita'Neg'ara
tanggal 8 Agustus-1950); :



Undang—Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai
Politik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 2 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4801), sebagaimana ‘telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 2 Tahiin 2011 tentang Perubahan atas
Undang—Undang Nomor 2 Tahun 2008 ‘tentang Partai
Politik (Lembaran Negara.. Republik Indonesia- Tahun 2011
Nomor & Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesm

Nomior 5189); ‘

Undang -Undang Nomor .12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang- undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesm Nomor
5234); '

Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemermtahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 ‘Nomor 244, Tambahan Lembaran '
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang—Undang
Nornor 9 Tahun '2015. tentang Perubahan Kedua Atas .
Unddang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemermtaban Daerah {Lembaran Negara Republik.
Indones1a Tahun 2015 Nomor 58, Tamibahan Lembaran
Negara Republik Indon681a Nomor 5679); .

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah . Pengganti Undang-Undang No .1
Tahun 2014 tentang 'Pemilihan Gubernur, Bupati, dan
Bupati Menjadi Undang-Undang (Lémbaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Repubhk Indonesia - Nomor 5656)
sebagalmana telah diubah beberapa kali terakhir ‘dengan
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 tentang Perubahan
Kedua atas Undang—Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Péngganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur,
Bupati, dan Bupati menjadi Undang- Undang (Lembaran
Negara Republik. Indonesia Tahun 2016 Nomor - 130,
Tambahan Lembaran - Negara Republik Indonesia Nomor
5898) -

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemlhhan
Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6109);" : »



Pemlhhan Pengesahan Pengarigkatan dan Pemberhentian

Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah (Lembaran Negara . -

Republik Indonesia Tahun ‘0005 Nomor 22,.Tambahan
Lembaran Negara Repubhk Indonesia Nomor 4836)
Sebagalmana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Pemerintah - Nomor 78 Tahun 2012 tentang
perubahan keempat atas Peraturan Pernerintah Nomor 6
Tahiun 2005 tentang Pemilihan, Pengesahan, Pengangkatan
dan Pemberhent1an Kepala Daerah ‘dan ‘Wakil Kepala
Daetah (Lembaran Negara Republik Indonesm Tahun 2012
Nomor 184, Tambahan ‘Lembaran Negara Repubhk. -
Indonesia Nomor 5344);

Peraturan Pemerlntah Nomor 3 Tahun 2007 tentang'
Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah kepada
Pemermtah Laporan : Keterangan Pertanggung]awaban
Bupati kepada“ Dewan. Perwakilan Rakyat Daerah, dan
Informa31 Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
kepada Masyarakat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara '
Repuiblik Indonesia Nomor 4693 );

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2007 tentang Tata

Cara Pelaksanaan Kerja Sama Daerah (Lembaran Negara . '

Repubhk Indonesia Tahun 2007 Nomor 112; Tambahan

. Lembaran Negara Repubhk Indone31a Nomor 4761);

10.

11.

12.

13.

Peraturan Pemermtah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Repubhk Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887 );

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan - Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik -
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6041); '

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 tentang Hak
Keuangan dan Administratif Pimpinan dan Anggota Dewan
Perwakllan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Repubhk
Indones1a Tahun 2017 Nomor 106, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6057);

Peraturan Pemermtah Nomor 12 Tahun 2018 tentang
Pedoman Penyusunan Tata Tertib Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Provinsi, Kabupaten ‘dan Kota (Lembaran '
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6197); ' :



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

tentang  Pedoman ' Pengelolaan = Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman.
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2008
tentang Pedoman Pelaksanaan Kerjasama Pemerintah
Daernah dengan Pihak Luar Negeri; ' '

Peraturan Menteri Daleim_N_egeri Nomor 22 tahun 2009
tentang Petunjuk Teknis Tata Cara Kerja Sama Daerah;- -

Peraturan Menteri Dalém Negeri Nomor 13 Tahun 2010
tentang Pedoman Pelaksanaan Fungsi Penga\)va'san' Dewan.
Perwakilan Rakyat Daerah- Terhadap Tindak lanjut Hasil
Pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2007
tentang Tata Cara Evaluasi’ Rancangan Peraturan Daerah
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan
Rancangan Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaimana
telah diubah dengan  Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 36 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri N_ofnor 16 Tahun 2007; '
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor S Tahun 2016
Tentang Pembentukan - dan. Susunan Perfangkat Daerah .
Kabupaten Demak (Lembaran Daerah Kabupaten Demak
Taliun 2016 Nomor 5);

Peraturan Daerah Kébupé.teh Demak Nomor 3 Tahun 2017
tentang Hak Keuangan dan Administratif Pimpinan dan -

- Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten

Demak (Lembaran Daerah Kabupaten Demak Tahun 2017
Nomor 3); S ' ' '

BABI -
KETENTUAN UMUM

Pasal 1l '

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1.
- 2.

Daerah adalah Kabupaten Demak.

Pemerintahan daerah adalah penyeleﬁggafaan urusan pemerintahan oleh’

pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

Pemerintah daerah; adalah Bupati dan perangkat daerah sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan daerah.
: 4



B vy m——— -

- disebut DPRD ada,iah lembagaf- _ perwakilan rakyat -daeran yang

w

perkedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.
Tata Tertib DPRD adalah peraturan y‘an'g".,ditetapkan oleh DPRD yang

© berlaku di lingkungan Linternal{'DPRD“.

~1 O

© o

- 10.

11.
12.

13.

14.

©15.
16.

o 17.
18.

- 19.
20.

21.
29.
23,

Gubernur adalah Gubernur Jawa Tengah.

Bupati adalah Bupati Demak. -

Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Demak. |

Peraturan Daerah yang selanjutnya disebut Perda adalah Peraturan
Perundang-undangan yang dibentuk oleh DPRD . dengan pérsetujuan
bersama Bupati. - S .

Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya diseb_ut
Peraturan DPRD adalah Peraturan yang ditetapkan oleh Pimpinan DPRD.

Hasil Pemeriksaan BPK adalah hasil identifikasi masalah, analisis, dan
evaluasi atas pengelolaan keuarigan negara yang dituangkan dalam bentuk
Laporan Hasil Pemeriksaan BPK. '

Tindak Lanjut Hasil .Pemeriksaan BPX adalah tindak lanjut yang harus
dilakukan oleh Pemerintah Daerah untuk memenuhi kewajiban séper_ti yain_g'
dituangkan dalam rekomendasi Laporan Hasil Pemeriksaan BPK. .
Laporan Keterangan Per‘tanggungjaWaban Bupati kepada DPRD yang
selanjutnya disebut LKPJ adalah  laporan - yang berupa informasi
penyelenggaraan pemerintahan daerah selama 1 (satu) tahun anggaran atau
akhir masa jabatan yang disampaikan ol'eh‘Bupaiti kepada DPRD.

Rencana Pembangunan Tahunan Daerah yang selanjutnya disebut Rencana
Kerja Pemerintah Daérah yang selanjutnya-dis'ingkat RKPD adalah dokumen
perencanaan daerah untuk periode 1 (satu) tahun. ‘
Pengadilan Negeri adalah Pengadilan Nege_'ri Demak. :
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Demak, selanjutnya diSingkét KPU
adalah lembaga yang berdasarkan peraturan  perundang-undangan
berwenang melaksariakan penyélenggaraan'- pe_milihan umum di’Kabupaten:
Demak. . SR
Badan Pemeriksa Keuangan, selanjutnya disingkat BPK, adalah lembaga
negara yang bertug:fas memeriksa 'pengelolaan dan .pertanggungjawaban
keuangan negara sfcbagaimana dimaksi.ld:' dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indénesia Tahun 1945. L K

Alat kelengkapan DPRD adalah alat kelengkapan DPRD Kabupaten Demak
yang terdiri dari Pimpinan DPRD, Badan Musyawarah, Komisi, Badan
Pembentukan Peratlilran Daerah, Badan Anggaran, Badan Kehormatan dan
alat kelengkapan lain yang diperlukan dan dibentuk oleh rapat paripurna.
Pimpinan DPRD adalah Ketua dan Wakil Ketua DPRD Kabupaten Demak.
Fraksi adalah pengelompokan Anggota berdasarkan konfigurasi partai
politik hasil pemilihan umum. L :
Komisi adalah Komisi-Komisi di dalam DPRD Kabupaten Demak. _
Badan Musyawarahifadalah Badan Musyawarah DPRD Kabupaten Demak.
Badan Pembentukan Peraturan Daerah yang selanjutnya - disebut
Bapemperda adalahialat kelengkapan DPRD yang bersifat tetap yang khusus
menangani bidang Berda. R

5



27.

28.
29.
30.
31.
32. Kunjungan Kerja adalah Kunjungan Kerja DPRD Kabupaten Demak.
33.

34,

o

35.

36.

. 37.
38.

39.

40.

41.

P et = o R

25,
- 26.

Badan Kehormatan adalah Badan Kéhorrriétari DPRD Kabupaten Demak.
Alat Kelengkapan lain yang diperlukan berupa p’anitia' khusus DPRD
selanjutnya disebut pahitia 'khusu's_a'dalal';i Alat Kelengkapan DPRD yang
bersifat tidak tetap dan dibentuk DPRD. . ' '
Panitia Khusus yang selanjutnya disebut Pansus adalah Panitia Khusus
DPRD Kabupaten Demak yang dibentuk oleh rapat paripurna secara
fungsional bertugas untuk membahas hal yang bersifat khusus.

Sekretariat DPRD adalah Sekretariat DPRD Kabupaten Demak.

Sekretaris DPRD adalah Sekretaris DPRD Kabupaten Demak. -

Anggota DPRD adalah Anggota DPRD Kabupaten Demak.

Rapat Paripurna adalah Rapat Paripurna DPRD Kabupaten Demak. "

Masa persidangan adalah masa sidang dan masa reses. _
Masa Sidang adalah waktu kegiatan anggota DPRD untuk melaksanakan’
rapat-rapat yang dilakukan di dalam maupun di luar gedung DPRD
Kabupaten Demak dan kegiatan kunjungan '-kérja. ' : ‘
Masa Reses adalah waktu kegiatan anggota DPRD di luar masa sidang
untuk mengunjungi daerah pemilihan ‘anggota yang bersangkutan guna
menyerap aspirasi masyarakat. ' ' L
Rapat adalah Rapat-Rapat yang diselehggarakan oleh DPRD Kabupaten
Demak. ' L . o
Kode Etik DPRD selanjutnya disebut kode etik, adalah norma yang wajib
dipatuhi oleh setiap anggota DPRD sel'ama_'menjalankan tugasnya untuk
menjaga martabat, kehormatan, citra, dan kredibilitas DPRD. -
Tenaga ahli adalah seorang yang' mempunyai kemampuan dalam disiplin
lmu tertentu untuk membantu alat kelengkapan dalam melaksanakan
fungsi serta tugas dan wewenang DPRD Kabupaten Demak.

Kelompok pakar/tim ahli adalah sekelompok orang yang mempunyai
kemampuan dalam disiplin ilmu tertentu untuk mengumpulkan data dan
menganalisa berbagai masalah yang berkaitan dengan fungsi, tugas dan
wewenang DPRD. ' .
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD
adalah rencana keuangan tahunan daerah yang ditetapkan dengan Perda.
Perubahan Anggaran Pendapatan ‘dan Belanja Daerah yang selanjutnya

~ disebut Perubahan APBD adalah peribahan Anggaran Pendapatan dan
' Belanja Daerah Kabupaten Demak. :

42,

43.

44.

Kebijakan Umum APBD yang selanjufnj'a disingkat KUA adalah dokumen
yang memuat kebijakan bidang pendapatan, belanja dan pembiay'aan serta
asumsi yang mendasarinya untuk periode satu tahun. ' '
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang selanjutnya disingkat PPAS
merupakan program, prioritas dan patokan' batas maksimal anggaran yang
diberikan kepada SKPD untuk setiap program sebagai acuan dalam
penyusunan RKA-SKPD. B : ' - ‘
Perjanjian Internasional adalah perjanjian antara pemerintah dan pihak luar
negeri yang berkaitan dengan kepentingan daerah. | S
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N Dt el

pihak luar negeri yang meliputi kerjasama provinsi, kabupaten, kerjasama

teknik termasuk bantuan kemanusiaan, . kerjasama . penerusar

46.

pinjaman/hibah, kerjasama -p'enyertaanf modal . dan kerjasama 'l_ainriya“
sesuai dengan ketentuan peraturan p‘erundang-undangan.
Hari adalah hari kerja.

 BABI - |
FUNGSI, TUGAS DAN WEWENANG DPRD

Bagian Kesatu
Umum - -

Pasal2 - -
DPRD mempunyai fungsi : |
a. pembentukan Perda;

b. anggaran; dan
c. penigawasarn.

DPRD mempunyai tugas dan wewenang: .

a. membentuk Perda ﬁ'ersama‘ Bupati; - _ :

b. merbahas dan memberikan persietuj'uén rancangan Perda tentang APBD
yang diajukan oleh Bupati; ERR -

c. melaksanakan pengawasan terha&ap'ﬁeléksanaan Perda dan APBD;

d. memilih Bupati dan wakil Bupati atau wakil Bupati dalam hal terjadi '

kekosongan jabatan untuk meneruskan sisa masa jabatan lebih dari 18
(delapan belas) bulan; L ,

e. mengusulkan pengéngkatan dan pembefheﬁtian Bupati dan wakil 'Bupati.‘ |

kepada Menteri me:!lalui gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat untuk
mendapatkan pengésahan pengangkatan dan pemberhentian; -
f. memberikan pendapat dan pertimbangan kepada Pemerintah Daerah
terhadap rencana ﬁerjanjian internasional di daerah;- ‘ .
g; memberikan persetujuan terhadap rencana kerja sama intenasional yang
dilakukan oleh Penderintah Daerah; ' o

* h.meminta laporan’ Kketerangan: pertanggungiawaban Bupati dalam

penyelenggaraan Pemerintahan Daerah; . o
i. memberikan persetujuan terhadap rencana kerja sama dengan daerah
lain atau dengan pihak ketiga yang .membeb‘ani masyarakat dan daerah;

dan

j. melaksanakan tugas dan wewenang lain vang diatur dalam ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Bagian Kedua
~ Fungsi Pembentukan Perda

Pasal 3

h - :Fungsi pembentukan Pel%da dilaksanakan deﬁgan‘cara :

- a. menyusun program pembentukan Perda bersama Bupati;

7 -
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. rancangan Perda; dan
mengajukan usul rancangan Perda.

PaSa_.lv‘é} o

Program pembentukan Perda diteta'pkaﬁ untuk jangka Waktu"l (satu)'tahﬁ'n

" berdasarkan skala prioritas pembentukan rancangan Perda. .

Program pembentukan Perda  ditetapkan _berdasarkan ‘k‘esep_akatan antara
DPRD dan Bupati. ' o s ' -

| Pasal 5 - .

Rancangan Perda dapat berasal dari DPRD ataul Bupati. _
Rancangan Perda yang berasal dari DPRD atau Bupati disertai penjelasan
atau keterangan dan/ étau naskah akademik.- ' ‘
Rancangan Perda diajukan berdasarkan program pembentukan Perda at.a_u'
di luar program pembentukan Perda sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. ' -

Pasal6. = - A |
Rancangan Perda yang berasal dari DPRD daipat digjukan’ _oleh: Anggota
DPRD, komisi, gaburgan komisi, atau-Baperﬁperda' yang 'dikoordinaSikéin
oleh Bapemperda. . L R g
Rancangan Psrda yang diajukan’ oleh 'Anggota DPRD, komisi, gabungan
komisi, atau Bapemperda disampaikan ‘secara tertulis kepada Pimpinan
DPRD disertai dengan: ' R ' .
a. penjelasan atau keterangan dan/atau naskah akademik; dan
b. daftar nama dan tanda tangan pcngusul.: o ‘ . , _
Rancangan Perda diéampaikan_ oleh Pimpinan DPRD kepada Bapemperda
untuk dilakukan pengkajian dalam rangka pengh’armoni'sasia"n, pembulafan,
dan pemantapan konsepsi rancangan Perda. _ -
Rancangan Perda ya;'ng telah dikaji oleh Bapemperda disampaikan oleh
Pimpinan DPRD kepéda semua Anggota DPRD paling lambat 7 (tujuh) hari
sebelum rapat paripu;;rnaf o o - _
Hasil pengkajian Bapemperda d-isam_péiikan oleh Pimpinan DPRD dalam
rapat paripurna. - S : . L
Dalam rapat paripurna sebagaimana dimaksud pada ayat (5):
a. pengusul memberikan penjelasan; L '
b. Fraksi dan Anggota DPRD lainnya memberikan pandangan; dan
c. pengusul memberikan jawaban atas pandangan Fraksi dan Anggota DPRD

lainnya. . . '

Keputusan rapat paripurna atas usulan r'ancangan Perda berupa:
a. persetujuan; - - . ‘
b. persetujuan dengan pengubahan; atau

-c. penolakan.

Dalam hal persetujuan.dengan pengubahan, DPRD mehugaska'ri komisi,
gabungan komisi, atau Bapemperda untuk menyempurnakan rancangan
Perda. o ' o



'_ surat Pi;npinan DPRD kepada Bupati.
Pasal 7 o N
(l) ‘Rancangan Perda yanfg ‘berasal dari_A'.DPRD: éebggaimana :dimaksu'd dalam
Pasal 5 ayat (1) merupakan. rancangan Perda- hasil pengharmonisasian,
pembulatan, dan pemantapan - konsepsi - yang dikoordinasikan oleh -
' Bapemperda. ' S o
(2) Rancangan Perda yang berasal dari Bupati sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 ayat (1) merupakan raricangan Perda hasil pengharimonisasian,

pembulatan, dan pemantapar konsepsi yang dikoordinasikan oleh perangkat
daerah yang menangani bidang hukum. . .

(3) Dalam pengharmoniéasian, pembulata'r_l,: ~dan pemantapan konsepsi

- Rancangan Perda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dapat-

melibatkan instansi vertikal kementerian ‘yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang hukum.

Pasal 8

Apabila dalam 1 (satu) masa sidang, DFRD _dari Bupati menyampaikan_
'rancangan Perda mengenai materi yang sama, yang dibahas adalah rancangan
Perda yang disampaikan: oleh DPRD dan rancangan . Perda yang disampaikan
oleh Bupati digunakan sebagai bahan untuk"dipersahdingkan. '

Pasal © .

(1) Rancangan Perda yang berasal dari DPRD atau Bupati dibahas oleh DPRD
" dan Bupati untuk mendapatkan persetﬁjuanb'er'sama. ' o
(2) Pembahasan rancangan Perda dilakukan melalui pembicaraan tingkat I dan
 pembicaraan tingkat II. IR '

(3) Pembicaraan tingkat I meliputi kegiataﬁ:

 a. Dalam hal rancangan Perda beraSaI'dari Bupati: :

1. penjelasan Bupati dalam rapat paripurna mengenai rancangan Perda;

2. pandangan umum Fraksi terh'adap rancangan Perda; dan N

3. tanggapan dan/atau j'a‘wabari Bupati terhadap pemandangan umum
Fraksi. | o '

b. Dalam hal rancangan Perda berasal dari DPRD:

1. penjelasan pimpinan komisi, pimpinan gabungan komisi, pimpinan
Bapemperda, atau pimpinan panitia kHusus dalam rapat paripurna
mengenai rancangan Perda; o '

2. pendapat Bupati terhadap rancangan Perda; dan

3. tanggapan dan?:/ atau jawaban Fraksi terhadap pendapat Bupati. _

c. Pernbahasan dalam rapat komisi, gabun'gan' komisi, atau panitia khusus
yang dilakukan bersama dengan Bupati atau pejabat yang ditunjuk untuk
mewakili. o S

d. Penyampaian penﬁapat akhir Fraksi dilakukan pada akhir pembahasan
antara DPRD dan Bupati atau pejabat yang ditunjuk untuk mewakili. ‘

~ (4) Pembicaraan tingkaﬁ 1I meliputi kegiatan: ' ' _
a. Pengambilan kepﬁtusan dalam rapat paripurna yang didahului dengan:,

S



Fraksi, dan hasil pembicaraan ‘tingkat .l olen PpImMpINa Koiisi,
pimpinan gabungan komisi, atatl pimpinan panitia khusus;
2. permintaan persétujuari secara lisan pimpinan rapat kepada anggota
dalam rapat paripuma; dan ‘ '
3. pendapat akhir Bupati. B _ o o
b. Dalam hal persetujuan sebagaimana. dimaksud pada huruf a angka 2
tidak dapat dicapeﬁi secara rausyawarah ~untuk nflu'f:aka‘t,' keputusan |
diambil berdasarkan suara ter‘ba'nyak,"' ' D

c. Dalam hal rancangen Perda tidak mendapéit ‘peréetujuari‘berSam'a antara
DPRD dan Bupati, rancangan Perda tersebut tidak dapat diajukan lagi
dalam persidangan DPRD masa sidang itu. ‘

Pasal 10"

(1) Rancangan Perda dapat ditarik kembali sebelum dibahas bersama oleh
- DPRD dan Bupati. o o L
(2) Penarikan kembali rancangan perda’ oleh DPRD - dilakukan ' dengan
keputusan Pimpinan DPRD dengan disertai aﬂa_san penarikan. -

(3) Penarikan kembali ranicangan Perda.oleh Bupati disampaikan dengan surat -

' Bupati disertai alasan penarikan. IR .
(4) Rancangan Perda yang sedang dibahas hanya dapat ditarik kembali
© berdasarkan persetujuan bersama DPRD dan Bupati.
(5) Penarikan kembali rancangan Perda hanya dapat dilakukan dalam rapat
paripurna yang dihadiri oleh Bupati. ' . ' '
- (6) Ranéangan Perda yang ditarik kembali ti'd'ak dapat diajukan lagi pada masa
' sidang yang sama. Lo ' . ' '

Pasal 11 |
(1) Rancangan Perda yang telah disetujui bersama oleh DPRD dan Bupati
" disampaikan Pimpinan DPRD kepadaijupa'ti untuk ditetapkan menjadi.
Perda. : B o ' '_ : -
(2) Penyampaian rancangan Perda sebagdirhana-~'dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dalam jangka waktu paling lama 7 (tujuh) hari terhitung sejak.
tanggal persetujuan bersama. ' : ' '

Pasal 12 .
Rancangan Perda tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Dacrah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, APBD, Perubahan APBD;
Pertanggungjawaban pelaksanaan APBD, Pajak Daerah, Retribusi Daerah, dan
Tata Ruang Daerah yang telah disetujui bersama oleh DPRD dan Bupati dalam
rapat paripurna dapat diundangkan setelah dilakukan evaluasi oleh Gubernur
sebagai wakil Pemerintah Pusat sesuai kewenangannya. o
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(1)

Dalam hal hasil evaluasi Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat atas
rancangan Perda tentang APBD, perubahan APBD, dan pertan_ggungiawaban
pelaksanaan APBD, memerintahkan untux dilakukan penyempurnaai,
rancangan Perda disempurnakan oleh Bupati bersama dengan DPRD melalui
badan anggaran. ~ , .

Hasil penyempunaan rancangarn Perda sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan Keputusan Pimpinan DPRD. S :

Keputusan Pimpinan DPRD sebageumana dimaksud pada ayat (2) menjadi

. dasar penetapan Perda tentang APBD, peru_bahan APBD, dan

pertanggungiawaban pelaksanaan APBD oleh Bupati.

Pasal 14 :

Pemerintah Daerah dan DPRD wajib | melibatkan perancang pératuran
perundang-undangan dalam pembentukan Perda. A
Pembentukan Perda melibatkan partisipasi masyarakat sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. ‘ ‘

Bagian Kétiga
Fungsi Anggaran

Pasal 15

Fungsi anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b .
diwujudkan dalam bentuk pembahasan untuk persetujuan bersama
terhadap rancangan Perda tentang APBD yang diajukan oleh Bupati.

Fungsi anggaran dilaksanakan dengan cara:

~ a. membahas kebijakan umum APBD dan prioritas dan plafon anggaran V

sementara yang ‘disusun oleh Bupati berdasarkan rtencana kerja
Pemerintah Daerah; I ' '
b. membahas rancangan Perda tentang APBD; _
' rubahan APBD; dan

d. membahas rancangan Perda tentang}perta_nggungiawaban pelaksanaa
APBD. - |

c. membahas rancangan Perda tentang pe

Pasal 16 |

Pembahasan kebijakan umum APBD dan prioritas dan plafon anggaran
sementara dilaksanakan oleh DPRD. dan Bupati setelah Bupati
menyampaikan kebijakan umum APBD ‘dan prioritas dan plafon anggaran
sementara disertai dengan dokumen pendukung. : .
Pembahasan rancangan kebijakan umum APBD dilaksanakan oleh badan
anggaran DPRD dan tim anggaran Pemerintah Daerah untuk disepakati-
menjadi kebijakan umum APBD. : - ‘
Kebiiakan umum ABBD menjadi dasar bagi badan anggaran DPRD bersama
tim anggaran Pemerintah Daerah tmtuk membahas rancangan prioritas dan
plafon anggaran sementara. . '
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o masukan terhadap pfog’ra’m' dan kegiatan yang ada dalam rancangan
. - prioritas dan plafon anggaran sementara. o o .

(5) Pembahasan rgncangan kebijakan u_rnufr'l'APBD, rancang'an' prioritas dan
- plafon anggaran sementara, dan konsultasi dengan komisi dilaksanakan
- melalui rapat DPRD. . _ ' _

.‘(6) Kebijakan umum APBD dan prioritas dan plafori anggaran serhentara yang
- telah mendapat persetujuan bersama ditandatangani oleh Bupati dan
" Pimpinan DPRD dalam rapat paripurna. '

Pasal 17

(1) Pembahasan rancangan Perda tentang APBD dilaksanakan oleh DPRD dan
' Bupati setelah Bupati menyampai'k'ari' rancangan Perda tentang APBD-
© beserta ﬁenjelasan dan dokumen peﬁdukung sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. o _ " '
(2) Pembahasan rancangan ‘Perda tentang APBD dibahas Bupati bersama DPRD
dengan berpedoman pada rencana kerja Pemerintah Daerah, kebijakan
umum APBD, dan pridritas dan plafon anggaran sementara untuk mendapat
persetujuan bersama. o . : B -
 (8) Pembahasan rancangan Perda tentang APBD sebagaimana dimaksud pada
‘ayat (2) dilaksanakan oleh badan anggaran. DPRD dan tim anggaran
Pemerintah Daerah. :

Pasal 18

Ketentuan mengenai pembahasan rancangan Perda tentang APBD sebagaiména
A dimaksud dalam Pasal 17 berlaku secara mutatis mutandis terhadap
pembahasan rancangarn Perda tentang perubahan APBD.

Pasal 19 = |

(1) Badan anggaran membahas rancangan 'Perda tentang pertanggungiawaban.
pelaksanaan APBD se¢bagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2) huruf d.

(2) Rancangan Perda se’;bagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan oleh
Bupati dengan dilampirkan laporan keuangan yang telah diperiksa oleh
BPK. _ ' ' : Co

(3) Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling sedikit

~ meliputi: L | -

. laporan realisasi anggaran; ‘

. laporan perubahari saldo anggaran lebih;

neraca;

. laporan operasional;

laporan arus kas;

laporan perubahan ekuitas; dan
g. catatan atas laporan keuangan. _

(4) Catatan atas laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf
g harus dilampiri dengan ikhtisar laperan keuangan badan usaha milik
daerah. R

Mo oo TP

- (8) Pembahasan ran'carigan Perda tentang ‘pertanggungjawaban pelaksanaan
APBD dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Pasal 9. . '

12



Jadwal pembahasan dan r;apat paripurna kebijakan umum APBD, prioritas dan
plafon anggaran sementara, rancangan Perda tentang APBD, rancangan Perda
tentang perubahan APBD; dan rancangan Perda tentang per:tainggungjawéban'
APBD ditetapkan oleh badan mﬁ'syawarah sesuai dengan ketentuan peraturan. .
perundang-undangan yang mengatur mengenai pengelolaan keuangan daerah. .

Bagian Keempat ;
Fungsi Pengawasan

Paragraf 1
Pengawasan Umum

Pasal 21 . '

(1) Fungsi pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf c
" diwujudkan dalam bentuk pengawasan terhadap: ' '
“a. pelaksanaan Perda dan Peraturan Bupati; _ _
b. pelaksanaan peraturan perundang—uhdangan lain yang terkait dengan
penyelenggaraan Peémerintahan Daerah; dan o
" ¢. pelaksanaan tindakg lanjut hasil pemeriksaan laporan keuangan oleh BPK.
'(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud 'pada ayat (1) dapat dilaksanakan
melalui: L '
a. rapat kerja komisi dengan Pemerintah Daerah;
b. kegiatan kunjungan kerja; |
c. rapat dengar pendapat umum; dan "
" d. pengaduan masyarakat. o
(3) Fungsi pengawasan sfebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf
b dilaksanakan oleh Bapemperda' melalui ‘kegiatan evaluasi terhadap
efektivitas pelaksaniaan Perda, Peraturan - Bupati, dan pelaksanaan
peraturan perundangf;—undangan yang lain. ' ' _ ' ' _
(4) Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaporkan kepada
" Pimpinan DPRD dan :'diumumkan dalam rapat paripurna. o
(5) DPRD berdasarkan l}:eputusan rapat paripurna dapat meminta klarifikasi
~ atas temuan laporan hasil pemeriksaan laporan keuangan kepada BPK.
-(6) Permintaan klarifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) disampaikan
melalui surat Pimpinan DPRD kepada BPK. ‘ :

Paragré..f;i | o '
Pengawasan Terhadap Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan BPK

Pasal 22

(1) DPRD menerima laporan hasil pemeriksaan BPK. ‘
(2) Laporan Hasil Pemeriksaan BPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi : | ‘ | o | "
a. laporan hasil pem?riksaan keuangan,
b. laporan hasil pemeriksaan kinerja; dan

&

c. laporan ketaatan a:Ltas pelaksanaan peratﬁra'n perundaﬁg-‘u_ndangan
13 '



R o . o - o
DPRD meminta pemerintah daerah untuk menindaklanjuti laporan nasi
pemeriksaan BPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

DPRD dapat meminta :-1apora:i'.pelaksanaan tindak lanjut hasil pemeriksaan

- BPK dari Pemerintah Daerah sebagaimand dimaksud pada_ay_at (2).

Pasal 23-

DPRD meminta kepada BPK Laporan Hasil Pemeriksaan yang diterima.
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22_ ayat (2) setelah dikonﬁrmasikan
kepada Perangkat Dacrah. : ' '

Dalam hal BPK belum melakukan konfirmasi atas Laporan Hasil
Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) DPRD dapat mendorong
agar BPK melakukan konfirmasi kepada Organisasi Perangkat Daerah.

Pasai 24

DPRD melakukan p,_embahasan atas .1aporan hasil pemeriksaan BPK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1) dalam rapa't Panitia Khusus.

Dalam rangka pembahasan LHP BPK, DPRD dapat melaks"anakan'k.egiatan

konsultasi dan capacigty building..

Pembahasan sebagaimana dimaksud pada. ayat (1) dilakukan dengan

ketentuan: ' ’ _ ‘ - o

a. Laporan hasil péemeriksaan keuangan dengan: dpirii wajar tanpa.
pengecualian, opini wajar dengan pehgecualian (qualified opinion), opini
tidak wajar (adversed opinion) atau pernyataan menolak memberikan opini-
(disclaimer of opinion). T ' |

b. Laporan hasil pemeriksaan dengan tujuan tertentu.

Pasal 25.

Pembahdsan sebagaimana dimaksud dajiarn Pasal 24 dilaksanakan dengan

tahap sebagai berikut: o ,

a. Pembahasan atas 'Alaporan hasil pemeriksaaﬁ BPK dilakukan oleh DPRD
paling lambat 2 (dua) minggu setelah menerima laporan hasil pemeriksaan
BPK; - _ S - :

b. Pembahasan oleh DPRD diselesaikan dalam waktu paling lambat 3 (tiga)-
minggu. _ o , . :

c. Dalam pelaksanaan pembahasan, DPRD dapat melakukan konsultasi

~ dengan BPK; L | ‘ ' ' o

d. Pimpinan DPRD dapat mengagendakan dalam pembahasan Sidang
Paripurna DPRD; - ‘ R

Laporan hasil pembahasan sebagaimar,i’a{ ‘dimaksud pada ayat (1), dapat

berisi usulan.: - : .

o. Meminta BPK untuk memberikan penjelasan kepada DPRD atas laporan
hasil pemeriksaan BPK, dalam hal ménemukan ketidakjelasan atas aspek
tertentu dan/atau temuan di satuan kerja tertentu yang tertuang dalam
laporan hasil pemeriksaan BPK; dan '
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)

. tindak lanjut laporan hasil pemeriksaan.

@

R

3)

menemukan aspek-aspek tertentu dan/atau temuan di- satuan xeija

tertentu yang tertuang dalam laporan hasil” pemeriksaan : BPK y_éng y
memerlukan pendalaman lebih lanjut. . ' o

. Pasal 26 ' , _
DPRD melakukan monitoring kepada Pemé_‘rintah Daérah .at'a_s' pclaksah_aan_

Mekanisme monitoring dilaksanakari dengan meminta progres tindak Iaﬁjut
atas temuan dalam LHP BPK. :
Progres tindak lanjut sebagaimana ketentuan ayat (2) diserahkan kepada

~ DPRD paling lambat 30 hari setelah penyampaian rekomendasi pansus.

Paragraf 3 | -
Pembahasan Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Bupati

Pasal 27 -

Laporan  keterangan pertanggungjawaban memuat  hasil kinerja
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang' dilaksanakan oleh Pemerintah
Daerah. o - | . _
Bupati menyampaikan laporan keterangan pertanggungjawaban kepada
DPRD yang meliputi : . ' - .

a. Laporan Keterangan Pertanggungjawabén.ta_hunan;

b. Laporan Keterangah Pertanggungjawdban Akhir Masa Jabatan _
Penyusunan LKPJ tahunan sebagaimana dimaksud dalam ayat '.(2)
didasarkan pada dokﬁmen RKPD tahun berkenaan. -
Penyusunan LKPJ AMJ sebagaimana'dimaksud_ dalam ayat (2) didasarkan
pada dokumen RPJMD. S ‘ '
Laporan Kketerangan Pertanggungjawaban - akhir tahun sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) huruf a disampaikan paling lambat 3 (tiga) bulan
setelah tahun anggaran berakhir. ' A
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban akhir masa jabatan disampaikan
sebelum berakhirnya masa jabatan Bupati. . : o
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban disampaikan oleh Bupati dalam
Rapat Paripurna DPRD.

Pasal 28 . |
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban ' sebagaimana dimaksud pada
pasal 27 ayat (1) dibahas oleh alat .kelerigkapan DPRD bersama pemerintah
daerah. - C .
Pembahasan LKPJ dilaksanakan oleh komisi bersama mitra kerja.
Dalam pembahasani.LKPJ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) DPRD
memberikan catatan kritis dan rekomendasi untuk perbaikan kinerja
pemerintahan daerah. '
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v ~— -

catatan strategis yang berisikan sar;ir_x, rmasukan dan atau koreksi terhadap
penyelenggaraan urusan desentralisasi, tugas pembantuan, dan tugas

umum pemerintahan.

Pasal 29. , o
Hasil pembahasan LKPJ sebagaimana dimaksud pada‘ pasal- 27 ayat (1)
DPRD menetapkan Keputusan DPRD. | . -
Keputusan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan paling
lambat 30 (tiga puluh)'hari setelah LKPJ diterima. , R
Apabila LKPJ sebagaili_nana dimaksud pada'.ayat (1) tidak ditanggapi dalam

- jangka waktu 30 hari setelah LKPJ diterima, maka dianggap tidak ada
- rekomendasi untuk penyempurnaan. ' s o

Penyampaian laporan keterangan pertanggungjawaban ' sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tidak dapat dijadikan sarana pemberhentian Bupati.

Pasal 30

LKPJ Akhir Masa Jabatan Bupati merupakan ringkasan laporan tahun-
tahun sebelumnya ditambah dengan'LKP_Ji sisa masa jabatan yang belum
dilaporkan. 4 : o
Sisa waktu penyelenggaraan pemerintahah daerah yang belum 'dilaporkah
dalam LKPJ oleh Bupati yang berakhir masa jabatannya, dilaporkan oleh
Bupati terpilih atau penjabat Bupati atau pelaksana -tugas Bupati
berdasarkan laporan dalam memori serah ‘tcrirha jabatan. | » '
Apabila Bupati berhenti atau dibérhentikan sebelum masa jabatannya
berakhir, LKPJ disampaikan oleh pejabat perigganti atau pelaksana tugas
Bupati. ' :

Pasal 31 -

Dalam hal Bupati tidak melaksanakan kewajiban menyampaikan laporan
keterangan pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28
ayat (2), DPRD dapat menggunakan hak infcrpelasi kepada Bupati. ’
Apabila penjelasan ' Bupati terhadap penggunaan hak interpelasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diterima, DPRD melaporkan
Bupati kepada Guberhur sebagai wakil Pemerintah Pusat. .
Berdasarkan laporari dari DPRD seba_gaimana dimaksud pada ayat (2),
Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat, memberikan sanksi teguran
tertulis kepada Bupati. R '
Apabila sanksi sebagfaimana dimaksud ‘pada ayat (3) telah di'sampaikaﬁ' 2
(dua) kali berturut-turut dan tetap tidak dilaksanakan, Bupati diwajibkan
mengikuti program pembinaan khusus pendalaman bidang pemerintahan
yang dilaksanakan oleh Kementerian serta tugas dan kewenangannya

- dilaksanakan oleh Wakil Bupati atau oleh pejabat yang ditunjuk.
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KEANGGOTAAN DPRD

Pasal 30

Masa jabatan Anggotét DPRD 5 (lima) 'tahu_h . terhitung sejak pengucapan
sumpah/janji dan berakhir pada saat A:iggota'-DPRD yang baru me’ngucapkan
sumpah/janji. o ' : S -

(1)

Pasal 31

Keanggotaan DPRD diresmikan dengan keputusan Gubernur sebagat Wakil
dari Pemerintah Pusat. S ' . '

Keputusan peresmian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan. pada-
laporan Komisi Pemilihan Umum Daerah., ’

Anggota DPRD sebelum memangku jabatannya mengucapkan sumipah/janji
secara bersama—samé dalam rapat paripurna yang dipandu oleh Ketua
Pengadilan Negeri di Daerah. , : ,

Dalam hal ketua pengadilan negeri berhalangan, pengucdpan sumpah/ janji
anggota DPRD dipandu wakil ketua pengadilan negeri atau hakim senior
yang ditunjuk dalam hal wakil ketua pengadilan negeri berhalangan. '
Rapat paripurna sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dipimpin oleh
Pimpinan DPRD periode sebelumnya atau dipimpin oleh Anggota DPRD yang.
paling tua dan/atau paling muda periode -sebelumnya dalam hal.Pimpinan

- DPRD periode sebelurimya berhalangan'_hadir.

Anggota DPRD yang: berhalangan- mengucapkan sumpah/janji bersama-
sama mengucapkan sumpah/janji yang dipandu oleh Pimpinan DPRD.

Pasal 32

Pengucapan sumpah/janji Anggota DPRD dilaksanakan pada tanggal
berakhirnya masa jabatan 5 (lima) tahun Anggota DPRD yang lama periode
sebelumnya. ' : ‘
Dalam hal tanggal berakhirnya masa ja_baitan Anggota DPRD lama jatuh
pada hari libur atau hari yang diliburkan, pengucapan sumpah/janji
dilaksanakan hari berikutnya sesudah hari libur atau hari yang diliburkan. '

Pasal 33

Pengucapan sumpah/janji anggota DPRD sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 32, didampingﬁ oleh rohaniawan sesuai dengan agamanya masing-

masing. ' o

Dalam pengucapan ssumpah/ janji sebagaimana dimaksud- pada ayat (1),

anggota DPRD yang beragama: e

a. Islam, diawali dengan frasa “Demi Allah?;

b. Protestan dan Katolik, diakhiri dengan frasa “Semoga Tuhan menolong
saya”; , -

c. Budha, diawali derigan frasa “Demi Hyang Adi Budha”; dan

d. Hindu, diawali denﬁgan frasa “Om Atah Paramawisesa”.

Setelah  mengakhiri pengucapan ._'sump‘ah/ janji, angg‘otaA - DPRD

menandatangani berita acara pengucapan sumpah/ janji.
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" Sumpah/janji sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 sebagai berikut:

“Demi Allah (Tuhan) saya bersumpah/ berjanii : _
bahwa saya akan memenuhi kewajiban saya sebagai Anggota/ Ketua/Wakil
Ketua Dewan Perwakilan: Rakyat Daerah denga’h sebaik-baiknya dan seadil-
adilnya, sesuai dengan peraturan perundang-undangan, dengan berpedoman
pada Pancasila dan Unddng-Undang Dasar Negard Republik Indonesia Tahun
1945; : _ , - o '
bahwa saya dalam menjalankan kewajiban akan _bekerja dengan sungguh-
sungguh, demi tegaknya kehidupan demokrasi, serta ‘mengutamakan
kepentingan bangsa dan negara daripada kepentingan pribadi, seseorang, dan
golongan; . R b S
bahwa saya akan memperjuangkan aspirasi rakyat yang saya wakili “untuk
mewujudkan tujuan nasional demi kepentingan bangsa dan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.” R : '

Pasal 35

(1) Dalam hal calon Anggota DPRD terpilih ditetapkan menjadi tersangka pada.
saat pengucapan sumpah/janji, yang bersangkutan tetap melaksanakan
pengucapan sumpah janji menjadi Anggota DPRD.

(2) Dalam hal calon Anggota DPRD terpilih ditetapkan menjadi terdakwa pada

. saat pengucapan sufnpah/ janji, yanghbersangkutan tetap melaksanakan
pengucapan sumpah janji menjadi Anggota DPRD dan saat itu juga
diberhentikan sement:i'ara sebagai AnggotaDP.RD.' | _ S

(3) Dalam hal calon Aiflggota DPRD te_rp:ilih ‘ditetapkan menjédi terpidana:

" perdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan ‘hukum
tetap pada saat pengucapan Sumpah/ janji, yang bérSangkuti'an tetap

. melaksanakan pengufcapan sumpah janji: menjadi Anggota DPRD, dan saat
itu juga diberhentikan sebagai Anggota DPRD. o

, BAB IV .
ALAT KELENGKAPAN DPRD

Bagian Kesatu
Umum'

Pasal 36 .

- (1) Alat kelengkapan DPRD terdiri atas:

a. Pimpinan DPRD;

b. Badan musyawarah;

c. Komisi;

d. Bapemperda,

e. Badan anggaran;

f. Badan kehormatan; dan _ o

g. Alat kelengkapan lain yang diperlukan dan - dibentuk berdasarkan rapat
paripurna. ‘ |
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sampai dengan huruf bersifat tetap. . .

(3) Alat kelengkapan lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g berupa -

' panitia khusus yang bersifat tidak tetap. ‘ :

(4) Dalam menjalankan :tugasnya, alat kelengkapan DPRD dibantu oleh,
sekretariat dan dapat dibantu oleh kelompok pakar atau tim ahli.

(5) Badan musyawarah, komisi, Bapemperda, badan anggaran, dan badan
kehormatan dibentuk’ oleh DPRD pada, awal masa jabatan keanggotaan

- DPRD. - R e

(6) Pembentukan alat kelengkapan DPRD ditetapkan dengan Keputusan DPRD.

Pasal 37 :
' Pimpinan alat kelengkapan DPRD tidak boleh merangkap "sebagéi ‘pimpinan
pada alat kelengkapan DPRD yang bersifat tetap lainnya kecuali Pimpinan

"DPRD yang merangkap sebagai pimpinan pa_'d_é badan musyawarah dan badan
anggaran. ' '

-Bagian Kédu‘a' »
Pimpinan DPRD

Pasal 38 .

Pimpinan DPRD mempunyai tugas dan wewenang : o
a. memimpin rapat DPRD dan menyimpulkan. hasil rapat untuk diambil
keputusan; A S

b. menyusun rencana kérja Pimpinan DPRD; .

c. menetapkan pembagién tugas antara ketua dan wakil ketua;

d. melakukan koordinasi dalam upaya menYinefgikan pelaksanaan agenda dan
materi kegiatan dari alat kelengkapan DPRD; ‘

e. mewakili DPRD dalam berhubungan dengan.lembaga/ instansi lain;

f. menyelenggarakan k;onsultasi dengan Bupéti dan pimpinan lembaga/
instansi vertikal lainnya; 2 :

g. mewakili DPRD di pengadilan; : :

h. melaksanakan keputusan DPRD tentang penetapan sanksi atau rehabilitasi
Anggota DPRD sesuéi dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
dan ' e '

i. menyampaikan laporan kinerja Pimpinan DPRD dalam rapat paripuma yang
Kkhusus diadakan untuk itu. - o ' .

Pasal 39

(1) Proses penetapan Pimpinan DPRD dila_ks'ané;kan sesuai dengan Undang-
, Undang mengenai pemerintahan daerah. ' ‘

(2) Dalam hal Pimpinan DPRD belum terbentuk, DPRD dipimpin oleh pimpinan
sementara DPRD yang ditetapkan sesuai dengan Undang-Undang mengenai.
pemerintahan daerah. -

(3) Pimpinan sementara DPRD bertugas:
a. memimpin rapat DPRD; -
b. memfasilitasi pembentukan Fraksi;
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Fs w v - —

DPRD; dan o
d. memproses penetapan Pimpinan DPRD def1n1t1f

Pasal 40 ’
Pimpinan DPRD merupakan satu kesatuan pimpinan yang ber31fat kolektif dan,
kolegial.

Pasal 41 . '
(1) Masa jabatan lepwnan DPRD terhltung se_]ak tanggal pengucapan

@)

sumpah/janji pimpinan dan berakhir bersamaan dengan berakhlrnya masa
jabatan keanggotaan DPRD. ' : : -

Pimpinan DPRD berhenti dari jabatannya sebelum ,berakhir masa
jabatannya karena: B :

- a. meninggal dunia;

b. mengundurkan diri sebagal P1mp1nan DPRD

c. diberhentikan sebagal Anggota DPRD sesual dengan ketentuan Peraturan_
perundang- undangan atau

d. diberhentikan sebagai Pimpinan DPRD

Pimpinan DPRD dlberhentlkan sebageu Pimpinan DPRD dalam hal:

a. terbukti melanggar/ sumpah/jariji jabatan dan Kode Etik-berdasarkan
keputusan badan kehormatan; atau - - '

 b.partai politik yang bersengkutan mengusulkan pemberhentian yang

bersangkutan sebagal Pimpinan "DPRD. sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang—undangan

‘Dalam hal ketua DPRD berhenti dari Jabatannya para Wakll ketua

menetapkan salah seorang diantaranya untuk melaksanakan tugas ketua

(5)

sampai dengan dltetapkannya ketua pengganti definitif.
Dalam hal ketua dan wakil ketua DPRD berhenti dari jabatannya dan tersisa
1 (satu) wakil ketua, 'wakil ketua yang bersangkutan melaksanakan tugas

. ketua DPRD sampai dengan dltetapkannya ketua pengganti definitif.

Pasal '42 4
Pimpinan DPRD lainnya melaporkari'l.is.‘lil pemberheﬁtian Pimpiﬁah DPRD
dalam rapat paripurna.

Pemberhentian Pimpinan DPRD dltetapkan dalam rapat paripurna.
Pemberhentian lepman DPRD dltetapkan dengan keputusan DPRD.

Pasal 43

Pimpinan DPRD menyampalkan keputusan DPRD tentang pemberhentian
Pimpinan DPRD kepdda gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat melalui
Bupati untuk peresmian pemberhentlannya paling lambat 7 (tujuh) Harl
terhitung sejak ditetapkan dalam rapat. paripurna. :

Bupati menyampa1kan keputusan DPRD. sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) kepada Gubernur sebagai wakil Pemermtah Pusat paling lambat 7 (tujuh)
hari terhitung sejak d1ter1manya keputusan DPRD. _ _
Keputusan DPRD selbagalmana dlmaksud pada ayat (1), disertai dengan

berita acara rapat paripurna.
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Pengganti Pimpinan DPRD yang berhenti berasal dari partai politik yang ~
sama dengan Pimpinan DPRD yang berhenti. - _ '
Calon pengganti Pimpinan DPRD yang berhenti diusulkan oleh pimpinan
partai politik untuk diumumkan dalam rapat paripurna dan ditetapkan
dengan keputusan DPRD. I o
Pimpinan DPRD mengusulkan peresmién pengangkatan calon pengganti
Pimpinan DPRD kepada Gubernur sebagai wakil Pemeérintah Pusat melalui.
Bupati. '

Pasal 45

Dalam hal ketua DPRD sedang meﬁjalaf;i masa tahanan atau berhalangan

. sementara, Pimpinan; DPRD lainnya m_elaksanakan musyawarah untuk

menentukan salah safcu Pimpinan D:PRD" uhtuk_- melaksanakan tugas ketua
DPRD yang sedang menjalani masa tahahan atau berhalangan sementara.
Hasil musyawarah Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan keputusan Pimpinan DPRD. . B
Pimpinan DPRD sementara yang melaksanakan tugas ketua DPRD
sebagaimana dimaksud ayat (1) berhenti bersamaan dengan ketua  DPRD
yang berhenti sementara melaksanakan tugas kembali.

Pasal 46

Dalam hal salah seorang Pimpinan DPRD sedang meénjalani masa tahanan
atau berhalangan sementara lebih dari 30 (tiga puluh) hari, pimpinan partai
politik asal Pimpinan DPRD yang berhalangan sementara mengusulkan
kepada Pimpinan DPfRD salah ‘seorang,A_'nggota DPRD yang berasal dari
partai politik tersebut untuk melaksanakan tugas Pimpinan DPRD yang
sedang menjalani masa tahanan atau berhalangan sementara. -

Usulan pimpinan péirtai politik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diumumkan dalam rapat paripuma daﬁ selanjutnya . ditetapkan dengan

- keputusan DPRD.

Pasal 47

Dalam hal seluruh Pimpinan DPRD sedang menjalani masa tahanan atau’
berhalangan sementara, pimpinan parta_i politik asal Pimpinan DPRD
mengusulkan Anggoté DPRD dari partai politiknya untuk melaksanakan
tugas Pimpinan DPRD yang sedang menjalani masa tahanan atau
berhalangan sementara. . E ' ‘
Usulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan kepada DP_RD
paling lambat 7 (tujuh) Hari terhitung sejak seluruh Pimpinan DPRD
menjalani masa taharian atau berhalangan sementara. : : o
Usulan pimpirian partai politik sebagaimanai dimaksud pada ayat (2)
diumumkan dalam zapat paripurna dan selanjutnya ditetapkan dengan
keputusan DPRD. } ‘ -
Rapat paripurna sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dipimpin oleh
Anggota DPRD palingitua dan/atau paling muda. -
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- sebagaimana dlmaksud pada ayat (3), keputusan DPRD disampaikan kepada
Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat melalui Bupatl oleh P1mp1nan
DPRD bagi pelaksana tugas Pimpinan DPRD.

- (6) Bupati menyampa1kan usulan pelaksana tugas Pimpinan DPRD paling lama

7 (tujuh) hari kepada Gubernur sebagai wakil Pemermtah Pusat terhltung.
- sejak dlterlmanya keputusan DPRD.

Pasal 48

(1) Pelaksana tugas Pimpinan DPRD melaksanakan tugas dan wewenang

.+ Pimpinan DPRD sebagalmana dimaksud dalam Pasal 38.

(2) Pelaksana tugas lepman DPRD dltetapkan dengan keputusan gubernur
sebagai wakil Pemerlntah Pusat. .

(3) Pelaksana tugas P1r1p1nan DPRD mendapatkan hak protokoler lepman '
DPRD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undanoan

Pasal 49 |

Dalam hal lepman DPRD sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 46 dan Pasal 47

terbukti tidak bersalah bérdasarkan putusan pengadllan yang telah mempunyai

 kekuatan hukum tetap: - '

a. Gubernur sebagai wa,kll Pemerintah Pusat mengaktifkan kembah sebagai
anggota DPRD dan/ atau Pimpinan DPRD; dan ‘

b. Pimpinan DPRD melakukan rehabilitasi. melalul pengumuman dalam rapat
paripurna. ‘

Bagian Ketiga
Badan Musyawarah

Pasal 50

(1) Anggota badan musyawarah paling banyak 1/2 (satu perdua) dari jumlah
Anggota DPRD berdasérkan perimbangan jumlah anggota tiap-tiap Fraksi.

(2) Susunan keanggotaafn badan musyawarah ditetapkan dalam rapat.
paripurna setelah terbentuknya Pimpinan DPRD, Fraksi, komisi, dan badan
anggaran. 1 : o : -

(3) Pimpinan DPRD karena jabatannya juga sebagai pimpinan badan
musyawarah dan meréngkap anggota badan musyawarah. 4 '-

(4) Sekretaris DPRD kérena jabatannya juga sebagai’ sekretaris badan

4 musyawarah dan bukan sebagai anggota badan musyawarah

(5) Perpindahan Anggota | DPRD dalem badan musyawarah ke alat kelengkapan '

DPRD lain hanya dapat dilakukan setelah masa keanggotaannya dalam

badan musyawarah :paling singkat 2° (d_ua) tahun 6 (enam) bulan

berdasarkan usul Fraksi. '

Pasal 51

(1) Badan musyawarah m'empunyai tugas dan wewenang:
a. mengoordinasikan’ smkromsam penyusunan rencana kerja tahunan dan S
(lima) tahunan DPRD dari seluruh rencana kerja alat kelengkapan DPRD;
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(2)

@)

)

(1)

dari suatu masa s1dang, perkiraan ‘waktu penyelesaian suatu masalah,
dan jangka waktu penyelesaian rancangan Perda;

c. memberikan pendapat kepada Pimpinan DPRD dalam menentukan garis
kebijakan pelaksanaan tugas dan wewenang DPRD; ‘

d. meminta dan/atau memberikan 'kesempatan kepada alat kelengkapan
DPRD yang lain untuk memberikan keterangan atau penJelasan mengena1'
petaksanaan tugas masmg masing; '

e. menetapkan jadwal acara rapat DPRD;

f. memberi saran atau pendapat untuk-memperlancar keglatan DPRD

g. merekomenda31kanJpembentukan parnitia khusus; dan

h. melaksanakan tugas lain yang d1putuskan dalam rapat paripurna.

Agenda DPRD yang telah ditetapkan oleh badan musyawarah hanya dapat

diubah dalam rapat paripurna. -

Setiap anggota badan musyawarah wajib:

a. berkonsultasi dengan Fraksi sebelum pengambilan keputusan dalam
rapat badan musyawarah dan

b. menyampaikan hasﬂ rapat badan musyawarah kepada Fraksi.

Rapat badan musyawarah yang dllaksanakan untuk menetapkan jadwal

acara rapat DPRD sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) huruf e dan jadwal-

kegiatan DPRD 1a1nnya d1selenggarakan secara periodik dan/atau sesuai

kebutuhan.

Apabila terjadi pergeseran jadwal keglatan DPRD yang telah d1tetapkan

dalam Keputusan Badan Musyawarah, Pimpinan DPRD dapat merubah

jadwal kegiatan DPRD. melalui Keputusan Pimpinan DPRD.

Bagian Keé‘rrlpét :
Komisi
Fasal 52 °

Setiap Anggota DPRD; kecuali Pimpinan DPRD menjadi anggota salah satu
komisi. ' _

Jumlah komisi dibentuk sesuai dengém'- Undang-Undang mengenai
Pemerintahan Daerah; - '
Jumlah keanggotaan jsetiap komisi d1tetapkan dengan mempertlmbangkan
perimbangan dan pemerataan jumlah anggota antar komisi.

Keanggotaan dalam kOl’I’llSl dlputuskan dalam rapat. parlpurna atas ‘usul

' Fraksi pada awal tahun anggaran.

Ketua wakil ketua, dan sekretaris kom1S1 d1p111h dari dan oleh anggota
komisi dan d11aporkan dalam rapat paripurna. :
Masa jabatan ketua,: wakil ketua, dan sekretarls komisi selama 2 (dua)
tahun 6 (enam) bulan ’
Dalam hal terdapat penggantlan ketua Wak11 ketua, dan/atau sekretaris
komisi, dilakukan kembah pemilihan . ketua, wakil ketua, dan/atau
sekretaris komisi sebagaunana dimaksud pada ayat (5).
Masa jabatan penggantl ketua, wakil ketua, dan/atau sekretaris komisi
meneruskan sisa masa jabatan yang' d;gannkan '
Perpindahan Anggotai DPRD antarkomisi- dapat dilakukan setelah masa
keanggotaannya dalam komisi paling singkat 1 (satu) tahun berdasarkan
usul Fraks1 |
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Komisi mempunyai tugas dan wewenang:

a.

memastikan terlaksananya kewajiban daerah ‘dalam  penyelenggaraan

‘urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan kewajlban

lainnya sesuai denganiketentuan peraturan perundang—undangan
melakukan pembahasan rancangan Perda; - _
melakukan pembahasan rancangan keputusan DPRD sesua1 dengan ruang
lingkup tugas komisi; - : .
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan Perda sesuai- dengan ruang

- lingkup tugas komisi;

membantu Pimpinan DPRD dalam penyelesalan masalah yanor dlsampa1kan
oleh Bupati dan/atau masyarakat kepada DPRD; ~
menerima, menampung, dan membahas serta menindaklanjuti- aspirasi

" masyarakat;

mengupayakan peningkatan kesej ahteraan rakyat di daerah,;
melakukan kunjungan kerja komisi atas persetujuan Pimpinan DPRD;

" mengadakan rapat kerja dan rapat dengar pendapat;

mengajukan usul kepada Pimpinan DPRD yang termasuk dalam ruang
lingkup bidang tugas komisi; dan ’ '
memberikan laporan tertulis kepada leplnan DPRD tentang hasil
pelaksanaan tugas komisi. ’

Pasal 54

Pembahasan rancangan Perda oleh kom1s1 ‘dapat melibatkan komisi lam

dan/atau alat kelengkapan DPRD terkait berdasarkan keputusan DPRD.

Pasal 55 : |

(1) 'Pembagian ruang lingkup tugas komisi’ vsesuai dengan penyelenggaraan

urusan pemerintahan yang merupakan kewenangan daerah.

. (2) Komisi DPRD meliputi:

a. Komisi A : Bidang Hukum dan Pemermtahan
b. Komisi B : Bidang Ekonomi dan Keuangan -
c. Komisi C : Bidang Pembangunan

- d. Komisi D : Bidang Kesejahteraan rakyat.

(8} Komisi-komisi dalam melaksanakan tugas didasarkan atas kompetensmya
(4) Pembidangan tugas masmg masing komisi meliputi: '

a. Komisi A, bidang Hukum dan Pemerintahan rricliputi:_
1) Sekretariat DPRD

2) Bagian Tata Pemerintahan Setda '

3) Bagian Hukum Setda;

4). Bagian Umum Setda;

S) Bagian Hubungan Masyarakat Setda;

6) Bagian Organisasi dan Kepegawaian Setda;

7) Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatlhan
8) - Inspektorat;

9) Kantor Kesatuan Bangsa dan Pohtlk

10) Satpol PP;,
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12) Kecamatan /Kelurahan/Desa;
b. Komisi B, bidang Ekonoml dan Keuangan mehputl

1)
2)
)

O 0N O U b W

)
)
)
)
)
)

Bagian Perekonorman Setda;
Bagian Keuangan Setda;
Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah

Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian;

Dinas Perdagangan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Dinas Pertanian dan Pangan; . -

Dinas Kelautan dan Perlkanan ' :
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Plntu,
BUMD. '

c. Komisi C, bidang Pembangunan mehput1

o0

)
0)
)
)

Bagian Administrasi Pembangunan Setda;

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman;

Badan Perencanaan Pembangunan',Penelitian dan Pengembangan
Daerah; B
Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Dinas Perhuburigan,; ‘

Dinas Komunikasi dan Informat1ka

Dinas Lingkungan Hidup;

d. Komisi D, bidang KeseJ ahteraan Rakyat mehput1

Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda;.

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan;

Dinas Kepemudéan dan Olahraga;

BLUD RSUD Sunan Kalijaga;

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana,

Dinas Kesehatanh; ~

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak;
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan;

Dinas Pariwisata; o

Bagian Kelirma
Bapemperda -

Pasal 56

Anggota Bapemperda ditetapkan dalam rapat parip'urna " menurut
perimbangan dan pemerataan anggota kom131

Jumlah anggota Bapemperda paling banyak sejumlah anggota komisi yang

terbanyak. _
Pimpinan Bapemperda terdiri atas 1 (satu) orang ketua dan 1 (satu) orang
wakil ketua yang dlpll;h dari dan oleh anggota Bapemperda.

Sekretaris DPRD kareha jabatannya juga.Sebagai sekretaris Bapemperda dan

bukan sebagai anggota Bapemperda. . :
Masa jabatan pimpinan Bapemperda selama 2 (dua) tahun 6 (enam) bulan.
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1a1n dapat dilakukan® setelah masa keanggotaannya dalam Bapemperda‘

" paling smgkat 1 (satu)i tahun berdasarkan usul Fraksi.

Pasal 57

'~ Bapemperda mempunyai tugas dan wewenang:
. a.

menyusun rancangan, program pembentukan Perda yang memuat daftar
urut rancangan Perda berdasarkan skala prlorltas pembentukan rancangan

- Perda disertai alasan untuk setiap tahun anggaran di lingkungan DPRD;

mengoordinasikan penyusunan program'pembentukan Perda antara DPRD
dan Pemerintah Daerah,;
menyiapkan rancangsan Perda yang berasal dari DPRD yang merupakan

~ usulan Bapemperda bérdasarkan program prioritas yang telah ditetapkan;

melakukan pengharmomsasmn pembulatan dan pemantapan konsepsi
rancangan Perda yang diajukan anggota, komisi, atau gabungan komlsl
sebelum rancangan Perda disampaikan kepada Pimpinan DPRD; '
mengikuti pembahasan rancangan Perda yang diajukan oleh DPRD dan.
Pemerintah Daerah; . : '
memberikan pertimbangan terhadap usulan penyusunan rancangan Perda
yang diajukan oleh A DPRD dan Pemerlntah Daerah di luar program
pembentukan Perda; '
memberikan pert1mbangan kepada Pimpinan DPRD terhadap rancangan
Perda yang berasal darl Pemerintah Daerah;

mengikuti perkembangan dan melakukan evaluasi terhadap pembahasan
materi muatan rancangan Perda melalul koord1nas1 dengan komisi dan/atau
panitia khusus; ' :

memberikan masukan kepada P*mpman DPRD atas raqcangan Perda yang

- ditugaskan oleh badan musyawarah;

melakukan kajian Perda dan

membuat laporan kinerja pada masa akhlr keanggotaan DPRD dan:' '

menginventarisasi permasalahan dalam pembentukan Perda sebagal bahan
bagi komisi pada masa keanggotaan berlkutnya

Bagian Keenam
Badan Anggaran

Pasal 58
Anggota badan anggaran diusulkan oleh masing-masing Fraksi dengan
mempertimbangkan keanggctaannya dalam komisi dan paling banyak %
(satu perdua) dari jumlah Anggota DPRD.- :
Ketua dan wakil ketua DPRD juga sebagau plmplnan badan anggaran dan
merangkap anggota badan anggaran. , :
Susunan keanggotaan, ketua, dan Wakﬂ ketua badan anggaran - dltetapkan'
dalam rapat paripurna. : o :
Sekretaris DPRD karena jabatannya Juga sebaga1 sekretaris badan anggaran
dan bukan sebagai anggota. -
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' 1a1nnya hanya dapat d11akukan setelah masa keanggotaannya dalam badan

a.

anggaran paling smgkat 1 (satu) tahun berdasarkan usul Fraksi.

Pasal 59

‘Badan anggaran mempunyai tugas dan wewenang

memberikan saran dan pendepat berupa pokok pikiran DPRD kepada Bupati
dalam mempersiapkan rancangan APBD sebelum peraturan Bupati tentang

* rencana kerja Pemerintah Daerah ditetapkan;

melakukan konsultasi yang diwakili oleh anggotanya dengan komisi terkait
untuk memperoleh masukan dalam rangka pembahasan rancanganA
kebijakan umum APBD dan prioritas dan plafon anggaran sementara;
memberikan saran dan pendapat kepada Bupati dalam mempersiapkan
rancangan Perda tentaing APBD, rancangan Perda tentang perubahan. APBD,
dan rancangan Perda tentang pertanggungiawaban pelaksanaan APBD;
melakukan penyempurnaan rancangan Perda tentang APBD, rancangan

‘Perda tentang perubahan APBD, dan’ rancangan Perda tentang

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD bérdasarkan hasil evaluasi gubenur
sebagai wakil Pemerintah Pusat bersama tim anggaran Pemerintah Daerah;

. -melakukan pembahasan bersama t1m anggaran Pemermtah Daerah

. terhadap rancangan kebljakan umum APBD dan rancangan prlorltas dan

(1)
(2)

(3)

plafon anggaran sementara yang dlsampalkan oleh Bupati; dan-

‘memberikan saran kepada Pimpinan DPRD dalam penyusunan anggaran

belanja DPRD.

Bagian Ketujuh |
Badan Kehormatan

Pasal 60 . -

Anggota Badan Kehormatan dipilih dari dan oleh Anggota DPRD berjumlah 5
(lima) orang. :

Pimpinan badan kehdrmatan terdiri atas 1 (satu) orang ketua dan 1 (satu)
orang wakil ketua yang dipilih dari dan oleh anggota badan kehormatan.
Anggota badan kehormatan dipilih dan dltetapkan dalam rapat paripurna
berdasarkan usul dar1 masing-masing Fraksi. -
Masing-masing fraksi berhak mengusulkan 1 (satu) orang calon anggota
badan kehormatan. |

Dalam hal hanya terdapat 2 (dua) Fraks1 Fraksi yang memiliki jumlah kursi -

lebih banyak berhak mengusulkan 2 (dua) orang calon anggota badan
kehormatan.

Perpindahan Anggota: DPRD dalam badan kehormatan ke alat kelengkapan
lainnya dapat dllakukan setelah masa 'keanggotaannya dalam badan.
kehormatan paling smgkat 2 (dua) tahun 6 (enam) bulan berdasarkan usul
Fraksi.

27



(1)

Y

Badan kehormatan mempunya1 tugas:

© a. memantau dan mengevalua31 disiplin dan kepatuhan Anggota DPRD

terhadap sumpah/j _]an_]l dan Kode Etik; - :
b. meneliti dugaan pelanggaran terhadap sumpah/ janji dan Kode Etik yang.
dilakukan Anggota DPRD »

e melakukan penyehdlkan Veriﬁkasi dan klarlﬁkau atas pengaduan

P1mp1nan DPRD, Anggota DPRD, dan /atau masyarakat dan

- d. melaporkan keputusan badan kehormatan atas hasil penyehdlkan |

verifikasi, dan klarilikasi sebaga1mana dimaksud pada huruf ¢ kepada |
rapat paripurna. :
Tugas badan kehormatan dilaksanakan . untuk menjaga moral, martabat,
kehormatan, citra, dan kredibilitas DPRD. _
Dalam melaksanakan:penyelidikan, verifikasi, dan klarifikasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, badan kehdrmatan dapat meminta bantuan-

- dari ahli independen.

Pasal 62 -

Dalam melaksanakan tugas sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 61 badan
kehormatan berwenang:

- a.

memanggil Anggota DPRD. yang 'didu’ga melakukan pelanggaran -
sumpah/janji dan Kode Etik untuk memberikan klarifikasi atau pembelaan_
atas pengaduan dugaan pelanggaran yang d11akukan

meminta keterangan pelapor, saksi, atau’ pihak lain yang terkait termasuk
meminta dokumen atau bukti lain; dan

menjatuhkan sanksi kepada Anggota DPRD yang terbukt1 melanggar
sumpah/janji dan Kode Etik. .

A Pasal 63 . |
Pimpinan DPRD, Anggota DPRD, fdaﬁ/ atall masyarakat menyampaikan

‘pengaduan dugaan pélanggaran oleh Anggota DPRD secara tertulis kepada

- Pimpinan DPRD derigan tembusan kepada badan kehormatan disertai

identitas pelapor yang' lielas dan oukt1 dugaan pelanggaran. _
Pimpinan DPRD Wa_]lb' meneruskan pengaduan sebagaimaria dimaksud pada
ayat (1) kepada badan kehormatan pdmg lama 7 (tujuh) hari terhitung seJak
tanggal péngaduan dlterlma S

Apabila dalam jangkaiwaktu sebaga1mana dimaksud pada ayat (2) Pimpinan
DPRD tidak meneruskan pengaduan kepada badan kehormatan, badan
kehormatan memndaklarjuu pengaduan tersebut '

Pasal 64

Setelah menerima pengaduan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63,

badan kehormatan melakukan penyehdlkan verifikasi, dan klarifikasi

dengan cara: ' - ' '

a. meminta keterangan dan penje1asan kepada pengadu, saksi, teradu,
dan/atau pihak lain yang terkait; dan/atau

b. memverifikasi dokumen atau bukti lain yang terkait.
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. dalam berita acara. N A .
(3) Pimpinan DPRD dan badan kehormatan menjamin kerahasiaan hasil
penyelidikan, verifikasi, dan Klarifikasi. ' R ' :

Pasal 65 | .

(1) Dalam hal teradu terbukti melakuk'ar_i pélanggaran étas sumpah/janji dan
Kode Etik, badan kehormatan menjatuhkan sanksi berupa: ‘

. teguran lisan; ' ' -

. teguran tertulis; _ A

. mengusulkan pemberhentian sebagai pimpinan alat kelengkapan DPRD;

. mengusulkan pemkijerhentian sementara sebagai Anggota DPRD; dan/atau.

. mengusulkan pemberhentian sebagai Anggota DPRD sesuai dengan

ketentuan peratura;,n perundang—undangan.

(2) Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan keputusan
badan kehormatan dan diumumkan dalam rapat paripurna‘. o

(3) Sanksi berupa pemberhentian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢
dan huruf d dipublikasikan oleh DPRD. - '

o 00 U o

Pasal 66

- (1) Dalam hal badan kehormatan memberikan sanksi pembe‘rhentiah sebagai
pimpinan alat kelengkapan DPRD, dilakukan pergantian pimpinan alat
kelengkapan DPRD %paling lama 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak

- diumumkan dalam rapat paripurna. . ‘ o

(2) Jadwal rapat paripurfla sebagaimana di’-makéud pada ayat (1) ditetapkan oleh-
badan musyawarah paling lama 10 (sepuluh) hari terhitung sejak keputusan
badan kehormatan. '

Pasal 67
Keputusan' badan kéhorma’tan mengenai.- penjatuhan sanksi berupa
pemberhentian sebagai! Anggota DPRD diproses sesuai dengan ketentuan
" peraturan perundang-undangan. ' '

Pasal 68 - . |
- Tata cara Pengaduan masyarakat, penjatuhan sanksi, dan tata beracara badan

kehormatan diatur dalam Peraturan DPRD - tentang tata beracara badan
~kehormatan. o

Bagian Kedelépari '
Panitia Khusus
Pasal 69 o _
. (1) Panitia khusus dibentuk dalam rapat-paripurnAa atas usul Anggota DPRD
setelah mendapat pertimbangan badan musyawarah.
. (2) Pembentukan panitia khusus ditetapkan dengan keputusan DPRD.
~ (3) Pembentukan panitiia khusus dalam waktu yang bersamaan paling banyak

sama jumlahnya der:igan komisi.
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a. paling lama 1 (satu) itahun untuk tugas pembentukan rerda; atau

b. paling lama 6 (enam) bulan untuk tugas selain 'p_cmbentukain Perda. .
Panitia khusus melaporkan tugas ,S_cbeli,lm akhir masa kerja dalam rapat
paripurna. | - S :

Pasal 70

"Jumlah anggota panitfa khusus DPRD péling banyak 15 (lima belas) orang.’

Anggota panitia khusus terdiri atas anggota komisi terkait yang diu,sulkan
oleh masing-masing Fralsi. o - .
Ketua dan wakil ketua panitia khusus dipilih~dafi dan oleh anggota panitia

. khusus.

Mg O 0 TP

Bagian Kesembilan
Kelompok Pakar dan Tim Ahli

Pasal 71~

Kelompok pakar atau tim ahli alat kelerigkapan DPRD diangkat dan
diberhentikan dengan!keputusan Sekretaris DPRD sesuai dengan kebutuhan
atas usul Anggota DPRD, pimpinan Fraksi, dan pimpinan alat kelengkapan
DPRD. | o -

Kelompok pakar atau; tim ahli bekerja sesuai dengan pengelompokari tugas
dan wewenang DPRD yang tercermin dalam alat kelengkapan DPRD.

Kriteria, jumlah, dan 'pengadaan kelempok pakar atau tim ahli dilaksanakan.
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. ' . :

BABV . . :
PELAKSANAAN HAK DPRD DAN ANGGOTA DPRD

Bagian Kesatu
Umum
Pasal 72 -
DPRD mempunyai hak: |
a. interpelasi; '
b. angket; dan
c. menyatakan pendapat.
Anggota DPRD mempunyai hak:
. mengajukan rancaﬁgan Perda;
. mengajukan pertanyaan;
. menyampaikan us{;ll dan pendapat;
. memilih dan dipilih;
. membela diri; |
imunitas; .
. mengikuti orientasi dan pendalaman tugas;
. protokoler; dan

keuangan dan admniinistratif.
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Hak Interpelasi

. Pasal73 '

Usul pelaksanaan hak interpelasi yang téla_i,h‘ memenuhi ketentuan Undang-
Undang mengenai pém‘e'r_ihltahan daerah diaijuk’an'Ahgtha DPRD kepada
Pimpinan DPRD untuk dilaporkan pada rapat pa'ripurna'.: - - .
Pengusulan hak interpelasi sebagaimana dimaksud pada ayat () disertai
dengan dokumen yang memuat paliﬂg sedikit: . - ' o S

a. materi kebijakan dan/atau pelaksanaan kebijakan pemerintah daerah;

dan ' ' :
b. alasan permintaan keterangan.

Pasal 74

Rapat paripurna mengenai usul hak interpelasi dilakukan dengan tahapan:

a. pengusul meny’améaikan penjelasan lisan atas usul hak interpelasi;

b. Anggota DPRD lainnya memberikan pandangan melalui Fraksi atas
penjelasan pengusul; dan o ' .

c. para pengusul memberikan tanggap'an atas pandangan para Anggota
DPRD. | L S
Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi hak interpelasi DPRD
apabila mendapat persetujuan dari rapat paripurna yang dihadiri lebih dari
1/2 (satu perdua) jumlah Anggota DFRD dan keputusan diambil dengan
persetujuan lebih dari 1/2 (satu perdua) junjilah‘ Anggota DPRD Yang hadir.
Pengusul dapat menarik kembali usulannya sebelum usut hak interpelasi’

memperoleh keputusan dalam rapat ,paripu‘rna; ' - :
Keputusan DPRD mengenai hak interp'elasi-sebégaimana dimaksud pada
ayat (2) disampaikan oleh Pimpinan DPRD kepada Bupati. a

Pasal 75_ .

Dalam rapat paripuinia mengenai perij elasan Bupati:

a. Bupati hadir memberikan penjelasan; dan

b. setiap Anggota DPRD dapat mengajukan pertanyaan.

Dalam hal Bupati berhalangan hadir untuk memberikan penjelasan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, Bupati menugaskan pejabat
terkait untuk mewakili. | »

Pandangan DPRD atas penjelasan Bupati ditetapkan dalam rapat paripurna
dan disampaikan secg_;ar,a tertulis kepada Bupati. ' ‘ '
Pandangan DPRD sébagaimana dimaksud pada ayat (3), dijadikan bahan
untuk DPRD dalam pelaksanaan fungsi perigawasan dan untuk Bupati
dijadikan bahan dalam penetapan pelaksanaan kebijakan.
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(1)

(2)

Hak Angket

Pasal ’76

Usul pelaksanaan hak angket yang telah. memenuhi ketentuan Undang-
Undang mengenai pemermtahan daerah diajukan. -Anggota DPRD kepada
Pimpinan DPRD untuk diputuskan pada rapait. paripurna.

Pengusulan hak angket sebagaimana dimaksud pada ayat (1) c_lisertai
dengan dokumen yang memuat paling sedikit: '

- a. materi kebijakan dan/ atau pelaksanaan peraturan perundang—undangan

yang akan diselidiki; dan
b. alasan penyehdlkan

Pasal 77 -

Rapat panpurna mengenai usul hak angket dllakukan dengan tahapan

a. pengusul menyampaikan penjelasan lisan atas usul hak angket;

b. Anggota DPRD lainnya untuk ‘mermberikan pandangan melalui Fraksi; dan

c. pengusul memberikan jawaban atas pandangan Anggota DPRD.

Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi hak angket J1ka

mendapat persetujuan dari rapat paripurna yang dihadiri paling sedikit 3/4

(tiga perempat) dari jumlah Anggota DPRD dan Putusan diambil dengan

persetujuan paling sedikit 2/3 (dua pertiga) dari Jumlah Anggota DPRD yang

hadir. _

Pengusul dapat menarik kembali usulannya sebelum usul hak angket

mempercleh keputusan dalam rapat paripurna.

Dalam hal usul hak angket disetujui, DPRD:

a. membentuk pamtla angket yang terdm atas semua unsur Fraks1 yang.
ditetapkan dengant keputusan DPRD; dan

b. menyampaikan keputusan penggunaan hak angket secara tertulis kepada
Bupati. '

Dalam hal DPRD menolak usul hak angket usul tersebut t1dak dapat

 dijukan kembali.

. Pasal 78

Panitia angket DPRD dalam melakukan penyelidikan dapat memanggll
pejabat Pemerintah Daerah badan hukum, atau warga masyarakat yang
dianggap mengetahul atau patut mengitahui masalah yang diselidiki untuk
memberikan keterangan serta untuk meminta menunjukkan surat atau
dokumen yang berkaltan dengan hal yang sedang diselidiki. |
Pejabat Pemerintah rDaerah badan hukum, atau warga masyarakat yang
dipanggil sebagalmana dimaksud pada. ayat (1) Wa_]lb memenuhi panggilan
DPRD, kecuali ada alasan yang sah. menurut ketentuan Peraturan _
perundang- ~undangan. : ' - .
Dalam hal peJabat Pemerintah Daerah, badan hukum atau warga
masyarakat telah dlpanggll dengan patut secara berturut-turut tidak
memenuhi panggilan, DPRD dapat memanggil secara paksa dengan bantuan
Kepolisian Negara R’iep’ublik Indonesia sesuaifdengan ketentuan Peraturan
perundang-undangan.

32



‘ Dalam hal hasil penyelidikan sebqgaimana dimaksud dalam Pasal 78 diterima
' oleh DPRD dan ada indikasi tindak pidana, DPRD menyerahkan penyelesaian
' proses tindak pidana kepada aparat penegak hukum sesual dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 80 |

Panitia angket melaporkan pelaksanaan tugasnya .kepéda rapat paripurna
paling lama 60 (enam puluh) hari terhitung sejak dibentuknya panitia angket.

Bagian Kee:ﬁpat .
Hak Menyatakan Pendapat

Pasal 81 N

(1) Usul pelaksanaan hak menyatakan pendapat yang telah memenuhi
ketentuan Undang- Undang mengenai Pemerintahan Daerah dlaJukan
Anggota DPRD kepada Pimpinan DPRD untuk - d1putuskan pada rapat
paripurna. C

(2) Pengusulan hak menyatakan pendapat sebagalmana dimaksud pada ayat (1)

. disertal dengan dokumen yang memuat paling sedikit:
" a. materi dan alasan pengajuan usulan pendapat; dan

. b. materi hasil pelaksanaan hak interpelasi dan/atau hak angket. :

(3) Usul pernyataan pendapat dilaksanakan oleh leplnan DPRD dlsampalkan
dalam rapat paripurna.

Pasal 82 .

(1) Rapat paripurna mbngenal usul pernyataan pendapat dilakukan dengan
~ tahapan: :
a. pengusul menyampaikan pen_]elasan lisan atas usul hak angket
' b. Anggota DPRD lainnya memberikan pandangan melalui Fraksi;
c. Bupati memberikan: pendapat; dan -
d. pengusul memberikan jawaban atas pandangan Anggota DPRD dan
pendapat Bupati. . 4
- (2) Usul sebagaimana di'imaksud pada ayat (1) menjadi hak menyatakan
' pendapat DPRD apab;ila mendapat persetujuan dari rapat paripurna yang
dihadiri paling sedikit 3/4 (tiga perempat) dari jumlah Anggota DPRD dan
- putusan diambil dengan persetujuan paling sedikit 2/3 (dua pertlga) dari
jumlah Anggota DPRD yang hadir. : ,
(3) Dalam hal rapat paripurna sebagaimana d1maksud pada ayat (1) tidak
. dihadiri paling sedikit:3/4 (tiga perempat) dari jumlah Anggota DPRD, rapat
ditunda paling banyak 2 (dua) kali dengan tenggang waktu masmg-masmg
tidak lebih dari 1 (satu) jam.

... (4) Apabila pada akhir Waktu penundaan rapat sebagalmana dlmaksud pada

- ayat (3) jumlah Anggota DPRD tidak terpenuhi, pimpinan rapat dapat
menunda rapat palingfr'lamas (tiga) hari. - - :
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terpenuhi, pelaksanaan rapat parlpurna pernyataan pendapat dapat
diagendakan pada masa sidang berikutnya oleh badan musyawarah
Pengusul dapat menank kembali usulannya sebelum usul pernyataan
pendapat memperoleh keputusan DPRD dalam rapat parlpurna ' '
Dalam hal usul pernyataan pendapat dlsetUJul d1tetapkan keputusan DPRD
yang memuat:

a. pernyataan pendapat;

b. saran penyelesaiannya; dan

c. peringatan.

Bagian Kelfma
Pelaksanaan Hak-Anggota

Paragraf 1
Hak Mengajukan Rancangan Perda

| Pasal 83’
Setiap Anggota DPRD: ‘mempunyai hak mengajukan rancangan Perda.
Usul prakarsa sebageumana dimaksud pada ayat (1), disampaikan kepada

Pimpinan DPRD dalam bentuk rancangan Perda disertai penjelasan secara
tertulis dan diberikan: nomor pokok oleh Sekretariat DPRD.

| Paragraf 2
"Hak Mengajukan Pertanyaan

Pasal 84 -

Setiap Anggota DPRD dapat mengajukan pertanyaan kepada Pemerintah
Daerah berkaitan dengan tugas, fung31 dan Wewenang DPRD balk secara
lisan maupun secara «tertuhs .

Jawaban terhadap pertanyaan Anggota DPRD sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diberikan secara lisan atau secara tertulis dalam tenggang waktu

. yang disepakati bersama.

Paragraf 3 »
Hak Menyampaikan Usul dan Pendapat
Pasal 85

Setlap Anggota DPRD dalam rapat DPRD. berhak mengajukan usul dan
pendapat baik kepada Pemerintah Daerah maupun kepada Pimpinan DPRD.

Usul dan pendapat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan

. dengan memperhatikan tata krama, etika, moral, sopan santun, -dan

kepatutan sesuai Kode Etik.
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Hak Memilili dan Dipilih - |

Pasal 86

~ Setiap Anggota DPRD berhak untuk memilih dan d1p111h tnenjadi pimpinan alat
kelengkapan DPRD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan o

Paragraf 5
Hak Membela Diril '

Pasal 87

Anggota DPRD yang diduga melakukan pelanggaran sumpah/janji dan Kode
Etik diberi kesempatan untuk membela diri- dan/ atau memberikan keterangan

" kepada badan kehormatan.

" Paragraf 6
'Hak Imunitas

Pasal 88 . .

Anggota DPRD mempunyai hak imunitas dan dilaksanakan sesuai dengan
‘Undang-Undang mengenai Pemerintahan Daerah. : '

Paragraf 7
Hak Mengikuti Orientasi dan Pendalaman Tugas
Pasal 89 |
(1) Anggota DPRD mempunyai ‘hak untuk ‘mengikuti orientasi pelaksanaan.
tugas sebagai Anggota DPRD pada’ permulaan masa Jabatannya dan
- mengikuti pendalaman tugas pada masa Jabatannya :
" (2) Orientasi dan pendalaman tugas Anggota DPRD dapat dilakukan oleh
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Prov1n31 Sekretariat DPRD prov1ns1
partai politik, atau perguruan tinggi.
" (8) Pendanaan untuk pelaksanaan orientasi dan pendalaman tugas Anggota
DPRD dibebankan pada penyelenggara. ' :

(4) Anggota DPRD melaporkan hasil pelaksanaan orientasi dan pendalaman'
tugas kepada leplnan DPRD dan kepada p1mp1nan Fraksi.

BAB VI -
PERSIDANGAN DAN RAPAT DPRD

Bagian Kesatu
Umum
Pasal 90

(1) Tahun sidang DPRD d1mu1a1 pada saat pengucapan sumpah/ janji Anggota |
DPRD.
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(3) Masa persidangan méliputi masa. sidang ~dan masa reSes,__kecuali pada

(4)

persidangan terakhir darl 1 (satu) p°r10de keanggotaan DPRD masa reses
ditiadakan. ~ _ L _
Dalam hal pelaksanaaln masa per81dangan bersamaan dengan pelaksanaan.
tugas dan kewajiban IDPRD yang diamanatkan ‘oleh peraturan perundang-

undangan, pelaksanaan reses dllaksanakan setelah selesamya pelaksanaan o

tugas dan kewajlban yang dlamanatkan dalam peraturan perundang-‘ '_
undangan. :

Pasal 91

Masa reses bagi DPRD dilaksanakan pahng lama. 6 (enam) hari dalam '1
. (satu) kali reses. : :
Sekretaris DPRD mengumumkan agenda reses setiap Anggota DPRD paling.

. lambat 3 (tiga) hari isebelum masa reses dlmulal melalui saluran yang

mudah diakses. .
Masa reses Anggota DPRD secara perseorangan atau kelompok dllaksanakan-
dengan memperhatlkan

- a. waktu reses anggota DPRD pada daerah pemlhhan yang sama

b. rencana kerja Pemermtah Daerah;
c. hasil pengawasan DPRD selama masa 31dang, dan

- d. kebutuhan konsulta31 publik dalam pembentukan Perda.

Anggota DPRD wajib melaporkan hasil pelaksanaan reses kepada P1mp1nan
DPRD, paling sedikit memuat:

 a. waktu dan tempat kegiatan reses;

b. tanggapan, asplra31 dan pengaduan dari masyarakat; dan

- c. dokumentasi peserta dan kegiatan pendukung.

=TSm0 Q0 oD

Anggota DPRD yang t1dak menyampa1kan laporan sebagaimana dlmaksud
pada ayat (4), tidak dapat_melaksanakan reses berikutnya.
Pasal 92

Jenis rapat DPRD terdiri atas:

. rapat paripuma;

. rapat Pimpinan DPRD

rapat Fraksi;

. rapat konsultasi;

rapat badan musyawarah;

rapat komisi;

. rapat gabungan komisi;

. rapat badan anggaran;
rapat Bapemperda; .
rapat badan kehormatan;

. rapat panitia khusus
rapat kerja;

. m. rapat dengar pendapat; dan

n. rapat dengar pendapat umum.

(2) Rapat paripurna merupakan forum rapat tertinggi Anggota DPRD yang

d1p1mp1n oleh ketua atau wakil ketua: DPRD.
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(5)

[T e ol R i At

dipimpin oleh ketua atau Wakll ketua DPRD

Rapat Fraksi merupakan rapat anggota Fraksi yang d1p1mp1n oleh pimpinan
Fraksi.

Rapat konsultasi merupakan rapat antara leplnan DPRD dengan p1mp1nan
Fraksi dan pimpinan alat ketengkapan DPRD yang d1p1mp1n oleh ketua atau

- wakil ketua DPRD.

©)

Rapat badan rnusyawarah merupakan rapat anggota badan musyawarah
yang dipimpin oleh ketua atau wakil ketua badan musyawarah.

Rapat komisi merupakan rapat anggota kOI‘I’llSl yang a1p1mp1n oleh ketua
atau wakil ketua kOI’nlSl

Rapat gabungan kOI’I‘llSl merupakan rapat antarkomlsl yang d1p1mp1n oleh'
ketua atau wakil ketua DPRD. - v
Rapat badan anggaran merupakan rapat anggota badan anggaran yang -
dipimpin oleh ketua atau wakil ketua badan anggaran. -
Rapat Bapemperda merupakan rapat anggota Bapemperda yang d1p1mp1n
oleh ketua atau wakil ketua Bapemperda.

Rapat badan kehormatan merupakan rapat anggota badan kehormatan yang
dipimpin oleh ketua atau wakil ketua badan kehormatan.

Rapat panitia khusu's merupakan rapat anggota pan1t1a khusus yang
dipimpin oleh ketua atau wakil ketua panitia khusus .
Rapat kerja me1upakan rapat antara badan anggaran, komisi, gabungan
komisi, Bapemperda, iatau panitia khusus dan Bupati atau pejabat yang
ditunjuk,

'Rapat dengar pendapat merupakan rapat antara komlsl gabungan kom1s1 -

Bapemperda, badan anggaran, atau panitia khusus dan Pemerintah Daerah.

| Rapat dengar pendapat umum merupakan rapat antara komisi, gabungan

. komisi, Bapemperda,ﬁ badan anggaran, atau panitia 'khus'us dan
- perseorangan kelompok, organisasi, atau baé_ian swasta.

Pasal 93"

Setiap rapat di DPR}D bersifat terbuka, kecuali rapat tertentu yang
dinyatakan tertutup.

Rapat paripurna dan:rapat dengar pendapat umum wajib dllaksanakan

secara terbuka. :
Selain rapat DPRD s‘ebagaimana dimaksud pada ayat (2), rapat DPRD

- dinyatakan terbuka atau tertutup oleh pimpinan ‘rapat berdasarkan

- kesepakatan peserta rapat
. Setiap rapat DPRD d1buat berita acara dan risalah rapat

Dalam hal rapat DPRD! ‘dinyatakan tertutup, risalah rapat wajib disampaikan
oleh pimpinan rapat kepada Pimpinan DPRD kecuali rapat tertutup yang

~ - dipimpin langsung oleh Pimpinan DPRD.

Pembicaraan dan keputusan yang telah dlsepakatl dalam- rapat tertutup

- untuk dirahasiakan, dllarang diumurmkan atau disampaikan oleh peserta

rapat kepada pihak 1a1n atau Publik.,
Setiap orang yang mehhat mendengar; atau mengetahui pemblcaraan atau -

- keputusan rapat tertutup sebagaimana dimaksud pada ayat (6), wajib

merahasiakannya.
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ayat (7) dikenakan sanks:l. sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. :

Pasal 94

Rapat DPRD dllaksanakan di dalam gedung DPRD.

Dalam hal rapat DPRD tidak dapat dilaksanakan. di dalam gedung DPRD
pelaksanaan rapat DPRD di luar gedung DPRD harus - memperhatikan
efisiensi dan efektivitas serta disesuaikan dengan kemampuan keuangan
Daerah. '

Rapat paripurna hanya dilaksanakan d1 1uar gedung DPRD apablla terjadi
kondisi kahar. :

Pasal 95

Setiap Anggota DPRD wajib menghadlrl rapat DPRD, sesuai dengan tugas
dan kewajibannya.

Anggota DPRD yang menghadiri rapat DPRD sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) wajib mengisi tanda bukti kehadiran rapat. |
Para undangan yang menghad1r1 rapat DPRD disediakan daftar hadir rapat

tersendiri.

Anggota DPRD yang hadir apab;la akan memnggalkan ruangan rapat wajib

- memberitahukan kepada pimpinan rapat.

. Bagian Kedua .
- Waktu dan Tempat Rapat

Pasai 96 -

Waktu rapat DPRD adalah

a. Hari Senin s.d Kamlfs Pukul 09.00 WIB sampali dengan 17.00 WIB;

b. Hari Jum’at : Pukui 08.00 WIB sampai dengan 15.00 WIB. :
Dalam hal ‘certen’cuZ dan dipandang  perlu maka . hari libur dapat
dipergunakan sebagal waktu rapat atas usulan pimpinan alat kelengkapan
DPRD kepada leplnan DPRD.

Di luar ketentuan rapat sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) dan ayat

- (2), ditentukan oleh rapat yang bersangkutan kecuali Badan Musyawarah

menetapkan yang lain.: N
Semua jenis rapat dllakukan di Gedung DPRD kecuali karena kebutuhan

" dan keadaan darurat, rapat DPRD dapat dilaksanakan di tempat lain yang
~ ditentukan oleh Pimpinan DPRD.

~ Pasal 97
Rapat paripurna terdiri atas:
a. rapat paripurna untuk pengambllan keputusan dan
b. rapat paripuna untuk pengumuman.

Rapat paripurna dapat dilaksanakan atas usul
a. Bupati;

b plmplnan alat kelengkapan DPRD atau
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(3)

jumlah Anggota DPRD yang mewakili lebih dari 1 (satu) Fraksi.
Rapat Darlpurna dlselenggarakan dtas undangan ketua atau wakil ketua:

- DPRD berdasarkan Ja.dwal rapat yang telah dltetapkan oleh badan

(4)

musyawarah. : .
Rapat paripurna dalam rangka pengambllan keputusan rancangan Perdal h

. wajib dihadiri oleh Bupat1 :

Pasal 98
Hasil rapat parlpurna untuk pengambllan keputusan ditetapkan dalam

bentuk peraturan atau keputusan DPRD.
Hasil rapat alat kelengkapan DPRD dltetapkan dalam keputusan plmplnan

o ~ alat kelengkapan DPRD.

Bagian Ketiga "
Undangan dan Peninjau Rapat

Pasal 99._ ,

Undangan rapat terdiri atas: ' '
a. Mereka yang bukan Anggota DPRD yang hadlr dalam rapat DPRD atas
Undangan P1mp1nan DPRD; dan

b, Anggota DPRD yang hadir dalam Rapat Alat Kelengkapan DPRD atas

undangan P1mp1nan DPRD dan bukan Anggota Alat Kelengkapan yang
bersangkutan. :
Peninjau dan wartawan adalah mereka yang hadir dalam rapat DPRD tanpa
undangan Pimpinan DPRD dengan mendapatkan persetujuan dari P1mp1nan
DPRD atau Pimpinan Alat Kelengkapan yang bersangkutan. '
Undangan dapat berblcara dalam rapat atas persetujuan P1mp1nan Rapat-
tetapi tidak mempunyal hak suara. A
Peninjau dan Wartawan tidak mempunya1 hak suara dan. tidak boleh
menyatakan sesuatu dengan perkataan maupun dengan cara lain. 4
Untuk undangan, penm_]au dan wartawan disediakan tempat tersendiri
Undangan, peninjau, dan wartawan wajib mentaati tata tertlb rapat dan .
atau ketentuan lain yang diatur oleh DPRD.

Pasal 1OO

Pimpinan Rapat menjaga agar Rapat berJalan secara tertib. :
Pimpinan Rapat dapat meminta agar. undangan peninjau, dan atau
wartawan yang mengganggu ketertiban rapat menmggalkan ruangan rapat,
dan apabila permintaan itu tidak diindahkan, yang bersangkutan
dikeluarkan dengan paksa dari ruangan rapat atas permtah pimpinan rapat. -
Pimpinan Rapat dapat ‘menutup atau menunda rapat tersebut apabila terjadi
peristiwa sebagaimanajdimaksud pada ayat (2)

Lama penundaan rapat sebagaimana dlmaksud pada ayat (3) tidak boleh '
dari 24 (dua puluh empat) jam, '
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(1)

Pakaian

Pasal 101

Dalam menghadiri - Rapat. Paripurna, 'Pirri'pinan' dan anggota DPRD:

mengenakan pakaian:

a. Sipil Harian dalam hal rapat dlrencanakan tidak mengambil Keputusan
DPRD; dan . :

b. Sipil Resmi dalam rapat d1rencanakan akan mengambﬂ Keputusan
DPRD. : :

Dalam hal menghadiri Rapat Parlpurna Istlmewa leplnan dan Anggota

DPRD mengenakan Pakaian Sipil Lengkap dengan peci Nasmnal dan bagl

wanita berpakaian Nasmnal

Dalam hal melakukan kunjungan kerja atau penmjauan lapangan Pimpinan

dan Anggota DPRD ! memakal Pakaian Slpﬂ ‘Harian atau Pakalan Dinas

- Harian lengan pan_]ang

@

Dalam hal acara-acara tertentu leplnan dan Anggota DPRD dapat_
memakai pakaian khas daerah.

BAB VII
' PENGAMBILAN KEPUTUSAN
Pasal 102
Pengambilan keputusan dalam rapat DPRD pada dasarnya dllakukan
dengan cara musyawarah untuk mufakat.

Dalam hal cara pengambllan keputusan ‘sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tidak tercapai, keputusan diambil berd_asarkan suara terbanyak.

Pasal 103

Setiap rapat DPRD dapat mengambil keputusan jika memenuhi kuorum
Ketentuan sebaga1mana dimaksud pada ayat (1) dikecualikan bagi rapat
DPRD yang bersifat pengumuman

Pasal 104

Rapat parlpurna memenuhl kuorum apablla ,

a. dihadiri oleh paling: sedikit 3 /4 (tiga. perempat) dari Jumlah Anggota DPRD
untuk ‘mengambil persetujuan atas pelaksanaan hak angket dan hak
menyatakan pendapat serta untuk mengambil keputusan mengenai usul
pemberhentian Bupatl dan/atau wakil Bupati;

- b.dihadiri oleh pahnq sedikit 2/3 (dua pertiga) dari jumlah Anggota DPRD

untuk memberhentikan Pimpinan DPRD serta untuk menetapkan Perda
dan APBD; atau ' '

c. dihadiri oleh lebih dari 1/ 2 (satu perdua) Jumlah Anggota DPRD untuk

rapat paripurna se;am rapat sebegalmana dlmaksud dalam huruf a dan
huruf b.

Keputusan rapat parlpurna sebagaimana dlmaksud pada ayat, (1‘ dlnyatakan,
sah apabila: '
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)

yang had1r, untuk rapat sebaga1mana dlmaksud pada ayat (1) huruf a;

b. disetujui oleh leblh dari 1/2 (satu perdua); Jumlah Anggota DPRD yang
hadir, untuk rapat sebagaumana dlmaksud pada ayat (1) huruf b; atau

c. disetujui dengan suara terbanyak, untuk rapat sebagalmana d1maksud
pada ayat (1) huruf c. : : : o ~

Apabila kuorum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tldak terpenuhi, rapat

-ditunda paling banyak 2 (dua) kali dengan tenggang waktu masmg -masing

 tidak lebih dari 1 (satu) jam.

4

Apabila pada akhir waktu penundaan rapat sebagalmana dimaksud pada.
ayat (3) kuorum sebagalmana dimaksud pada ayat (1) belum juga terpenuhl
plmpman rapat dapat: menunda rapat paling lama 3 (tiga) Hari atau sampal
waktu yang ditetapkan oleh badan musyawarah

Apabila setelah penundaan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) kuorum
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) belum juga terpenuhi, terhadap
ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b untuk menetapkan )
APBD, rapat tidak :dapat mengambil keputusan dan penyelesaiarinya-
diserahkan kepada Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat. _
Apabila setelah penundaan sebagaimana. dimaksud pada ayat. (4), kuorum
sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) belum juga terpenuh1 terhadap
ketentuan sebagalmana dimaksud pada ayat (1) huruf c, pengambilan
keputusan diserahkan kepada Pimpinan DPRD dan pimpinan Fraksi.
Pengambilan keputusan yang dlserahkan kepada Pimpinan DPRD dan
pimpinan Fraksi sebagalmana dimaksud pada ayat (6) dilakukan dengan ‘
musyawarah untuk mufakat
Dalam hal musyawarah untuk mufakat sebagaimana dimaksud pada ayat
(7) tidak tercapai, keputusan diambil berdasarkan suara terbanyak. -

- Setiap penundaan rapat dibuat -berita acara penundaan rapat yang

ditandatangani oleh pimpinan rapat

Pasal 105

Setlap keputusan rapat DPRD, baik berdasarkan musyawarah untuk mufakat'
maupun berdasarkan suara terbanyak, merupakan kesepakatan = untuk
d1t1ndak1an3ut1 oleh semua pihak yang terkait dalam pengambﬂan keputusan.

BAB VIII
PEMBERHENTIAN ANTARWAKTU, PENGGANTIAN ANTARWAKTU
DAN PEMBERHENTIAN

Bagian Kesatu )
Pemberhentian antar-Waktu

Pasal 106

(1). Anggota DPRD berhpntl antarwaktu karena

_a. meninggal dunia;
b. mengundurkan dirf; atau
c. diberhentikan.
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dengan surat pengunduran diri dari yang bersangkutan mu1a1 berlaku
terhitung sejak tanggal ditandatangani surat pengunduran diri atau

" terhitung sejak tanggal yang dlpersyaratkan dalam ketentuan peraturan
- pemndang- undangan

Anggota DPRD dlberhentlkan antarwaktu sebaga1mana dlmaksud pada ayat'

(1) huruf ¢ jika: , : : : :

a. tidak dapat melaksanakan tugas secara berkelan_]utan atau berhalangan
tetap sebagai Anggota DPRD selama 3 (tiga) bulan berturut turut tanpa
keterangan apa pun : : '

b. melanggar surnpah/ janji dan Kode Etlk

c. dinyatakan bersalah berdasarkan putusan pengadilan yang telah

“memperoleh kekuatan hukum tetap karena melakukan tindak pidana
yang diancam dengan pidana penjara 5 (11ma) tahun atau lebih;

d. tidak menghadiri rapat paripurna dan rapat alat kelengkapan DPRD yang
menjadi tugas dan‘ kewajibannya sebanyak 6 (enam) kali berturut-turut
tanpa alasan yang Sah '

e. diusulkan oleh partal polltlknya sesua1 dengan ketentuan peraturan
perundang- undangan '

. f. tidak lagi memenuhi syarat sebagal calon Anggota DPRD sesuai dengan

(4)

‘ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai pemilihan umum;

g. melanggar ketentuan larangan sebagaumana diatur dalam peraturan
perundang- -undangan;

h. diberhentikan sebagal anggota partal politik sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang -undangan; atau’

i. menjadi anggota partai politik lain.

Anggota DPRD dlberhentlkan dengan tidak hormat karena alasan

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b, huruf ¢, huruf f, atau huruf g

Pasal LOé

Pemberhentian Anggota DPRD sebagaimana, dlmaksud dalam Pasal 106 ayat (1)
- huruf a dan huruf b serta ayat (3) huruf ¢, huruf e, huruf h, dan huruf i
dlusulkan oleh plmpman partai politik kepada Pimpinan DPRD dengan

(1)

_ tembusan kepada Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat.

Pasal 109

Paling lama 7 (tujuh) lHarl terhitung sejak diterimanya usul pemberhentlan
sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 108 Pimpinan DPRD menyampaikan
usul pemberhentian : anggota DPRD. kepada Gubernur sebagai wakil
Pemerintah  Pusat melalu1 Bupati . untuk memperoleh peresmian
pemberhentian. .
Apabila setelah 7 (tujuh) Hari lepman ‘DPRD tidak mengusulkan
pemberhentian anggota DPRD kepada Gubernur sebagau wakil Pemerintah
Pusat, Sekretaris DPRD melaporkan proses pemberhentian anggota DPRD

- kepada Gubernur sebagal wakil Pemerintah Pusat melalui Bupati.
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sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) atau laporan sepagalmana dimaksud
pada ayat (2), Bupat1 menyampcukan usul pemberhent1an tersebut kepada
gubernur sebagai wak11 Pemerintah Pusat. .
Dalam hal leplnan DPRD tidak mengusulkan pemberhent1an anggota
DPRD sebagaimana|dimaksud pada ayat (1) dan Sekretaris DPRD tidak

- melaporkan proses bemberhentian anggota DPRD sebagalmana dimaksud

~pada ayat (2), Bupatl menyampalkan usulan pembérhentian kepadaA

Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat. _ o
Apabila setelah 7: (tujuh) Hari Bupati tidak menyampaikan usul
pemberhentian anggota DPRD sebagalmana dimaksud pada ayat (3),
Pimpinan DPRD langsung meny jampalkan usul pemberhentian anggota
DPRD kepada Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat.

Pasal 110

Penerbitan keputusan pemberhentian anggota DPRD oleh Gubernur sebagai
wakil Pemerintah Pusat dilaksanakan s'esuai, dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. '
Peresmian pemberhéentian anggota DPRD mu1a1 berlaku terhltung sejak
tanggal ditetapkan oleh gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat, kecuali
untuk peresmian pemberhent1an anggota DPRD sebagaimana dimaksud-

- dalam Pasal 106 ayat (3) huruf c mulai berlaku terhitung sejak tanggal'

putusan pengadilan memperoleh kekuatan hukum tetap.

Pasal 111

Ketentuan mengenai tata cara pengusulan pemberhentlan anggota DPRD
sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 109 berlaku secara mutatis mutandis.

" terhadap tata cara pengusulan pemberhentian anggota DPRD yang

@)

dinyatakan bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan putusan
pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap.

Bupati dikenakan sgnksi teguran tertulis, apabila setelah 7 (tujuh) Hari
tidak menindaklanj{lti pemberhentian anggcta DPRD yang dinyatakan
bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan putusan pengadilan yang
telah berkekuatan hukum tetap. '
Apabila dalam _]angka waktu 14 (empat belas) Hari terhltung sejak terbitnya
putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap Gubernur sebagai
wakil Pemerintah Pusat belum menerima usulan pemberhentian anggota
DPRD sebagaunana dimaksud pada ayat (1), Gubernur sebagai wakil
Pemerintah Pusat memberhentlkan anggota DPRD. '

Apabila dalam Jangxa waktu 14 (empat belas) Hari terhitung sejak terbitnya
putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap Gubernur sebagai
wakil Pemerintah Pusat belum memberhentikan anggota DPRD sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Menteri memberhentlkan anggota DPRD.
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. Dalam hal anggota DPRD mengundurkan diri dan pimpinan partai politik tidak
“mengusulkan pemberhehtiannya kepada Pimpinan DPRD, dalam waktu paling
“lama 7 (twjuh) Hari: terhitung sejak yang bersangkutan mengajukan
pengunduran dirinya sebagal anggota DPRD, Pimpinan DPRD meneruskan usul
 pemberhentian anggota DPRD kepada Gubernur sebagai Wak11 Pemermtah Pusat_ "
‘melalui Bupati untuk memperoleh peres*man pemberhentlan :

Pasal 1 13

(1) Pemberhentian antarwaktu Anggota DPRD sebagalmana dlmaksud dalam
Pasal 106 ayat (3) huruf a, huruf b, ‘huruf d, huruf f, dan huruf g, dilakukan
sesuai dengan Undang-Undang *nengenau Pemermtahan Daerah. :

: (2) Peresmian pemberhentian anggota DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat ‘

(1) dilakukan oleh Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat paling lama 14

(empat belas) Harni terhitung sejak . dlterlmanya keputusan badan

kehormatan DPRD atau keputusan pimpinan partai politik tentang

pemberhentian anggoetanya dari Bupati.

Bagian Kedua
Penggantian antar-Waktu

Pasal 114

(1) Anggota DPRD yang berhenti antarwaktu sebagalmana dimaksud dalam
Pasal 106 ayat (1) digantikan oleh calon’ Anggota DPRD yang memperoleh
suara terbanyak urutan berikutnya dalam daftar perlngkat perolehan suara

~ dari partai politik yang sama pada daerah pemilihan yang sama. _

(2) Dalam hal calon Anggota DPRD yang miemperoleh suara terbanyak urutan'
berikutnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengundurkan diri,
meninggal dunia, atau tidak lagi r'neme'ﬁuhi syarat sebagai calon Anggota
DPRD, Anggota DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digantikan oleh
calon Anggota DPRDI yang memperoleh suara terbanyak urutan berikutnya
dari partai politik yang sama pada Daerah pemilihan yang sama.

~ (38) Dalam hal terdapat masalah kepengumsan ganda partai politik, usulan

calon Anggota DPRD iyang ditindaklanjuti adalah kepengurusan partai politik
yang sudah memperéleh putusan mahkamah partai atau sebutan lain sesuai

. dengan ketentuan pe:raturan perundang-undangan tentang partai politik.

(4) Jika masih terdapa?’t perselisihan atas putusan mahkamah partai atau’
sebutan lain sebageﬁmana dimaksud pada ayat (3), kepengurusan partai
politik tingkat pusat yang dapat mengusulkan penggantian. merupakan

- kepengurusan yangi sudah memperoleh. putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuagan hukum tetap dan  didaftarkan sesuai dengan
ketentuan peraturangipertrndang-undangan tentang partai politik.
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Pimpinan DPRD menyampaikan nama ang‘gbta DPRD yang diberhentikan
antarwaktu dan mer’hinta nama calon pengganti antarwaktu kepada Komisi

Pemilihan Umum Daerah yang ditembuskan kepada KOI’l’llol Pemilihan

Umum Republik Indonesia.

Nama calon pengganti antarwaktu d1sampa1kan oleh. Komisi Pemilihan
Umum Daerah kepada Pimpinan DPRD paling lambat 5 (hma) Hari terhltung
sejak surat P1mp1nan DPRD diterima. : :
Paling lambat 7 (tuJuh) Hari terhitung sejak menerima nama calon penggant1
antarwaktu dari KOInISl Pemilihan Umum Daerah sebagaimana dimaksud

pada ayat (2), P1mp1nan DPRD menyampalkan nama anggota DPRD yang

diberhentikan dan nama calon pengganti antarwaktu kepada Gubernur
sebagai wakil Pemerintah Pusat melalui Bupat1 '

Paling lambat 7 (tuJuh) Hari terhitung sejak menerima nama anggota DPRD
yang diberhentikan/ dan nama calon ‘peéngganti antarwaktu; . Bupati
menyampaikan nama anggota DPRD yang diberhentikan dan nama calon
pengganti antarwaktu kepada Gubernur sebaga1 wakil Pemerintah Pusat
Paling lambat 14 (empat belas) Hari terhitung sejak menerima nama anggota
DPRD yang diberhentikan dan nama calon pengganti antarwaktu dari -
Bupati, - Gubemur sebagai wakil Pemerintah - Pusat meresmikan
pemberhentian dan pengangkatannya dengan keputusan Gubernur sebagai
wakil Pemerintah Pusat. :

Dalam hal Bupati t;dak menyampaikan penggantian antarwaktu kepada.
Gubernur sebagai Wefkil Pemerintah Pusat sebagaimana dimaksud pada ayat
(), Gubernur sebaga1 wakil Pemermtah Pusat meresmikan penggantlan
antarwaktu anggoteu DPRD berdasarkan pemberltahuan darl leplnan.
DPRD. d '

PaSal 116 o

-Anggota DPRD péhgganti antarwaktu menjadi -anggota p'a’da ,éIat

kelengkapan Anggota DPRD yang d1gant1kannya

Masa jabatan Anggota DPRD pengganti antarwaktu melanjutkan sisa masa' '

jabatan Anggota DPRD yang digantikannya,
Penggantian antarwaktu Anggota DPRD tidak dilaksanakan apablla sisa
masa jabatan Anggota DPRD yang digantikan kurang dari 6 (enam) bulan.

Pasal 117

Calon Anggota DPRIj pengganti antarwaktu harus memenuhi persyaratan

- sebagaimana persyaratan bakal calon Anggota DPRD sesuai dengan Undang-

Undang mengenai pemlhhan umum. :
Selain memenuhi persyaratan sebagalmana dimaksud pada ayat (1), partai
politik pengusung calon Anggota DPRD' pengganti antarwaktu tidak dalam

- sengketa partai politik.

Pemenuhan persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
dibuktikan dengan melampirkan kelengkapan administratif sebagaimana
kelengkapan administratif bakal calon: -Anggota DPRD sesuai dengan
Undang-Undang menéenai pemilihan umum dan melampirkan:
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atau sebutan lain dan /atau pengadllan negen setempat
b. surat usulan pemberhent1an Anggota DPRD dar1 pimpinan partai p011t1k
disertai dengan dokumen pendukung sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan ketentuan - anggaran dasar dan anggaran
- rumah tangga Partai politik;
- c. fotokopi daftar calon tetap Anggota DPRD pada pemilihan umum yang
dilegalisir oleh Komisi Pemilihan Umum Deaerah; dan
d. fotokopi daftar peringkat perolehan suara parteu pol1t1k yang mengusulkan-
penggantian antarwaktu. Anggota DPRD yang dllegahslr oleh Komisi
Pemilihan Umum Daerah.
(4) Kelengkapan administratif penggantian antarwaktu Anggota DPRD
diverilikasi oleh wunit kerja di masmg masmg “lemibaga/instansi sesuai
kewenangannya '

Pasal 1 18

" (1) Anggota DPRD penggant1 antarwaktu. sebelurn memangku Jabatannya ’

mengucapkan sumpah/janji yang dlpandu oleh P1mp1nan DPRD dalam rapat

paripurna. : _

(2) Pengucapan sumpa}h/ janji sebagalmana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan paling Lama 60 (enam puluh) Hari terhitung sejak diterimanya

-+ keputusan peresmiarn pengangkatan sebagai Anggota DPRD. ‘

. (3) Tata cara pengambilan sumpah/janji Anggota DPRD pengganti antarwaktu

.. diatur dalam Peraturan DPRD tentang Tata Tertib DPRD. :

{4) Pengucapan sumpah /janji Anggota - DPRD pengganti antarwaktu

 sebagaimana dlmaksud pada ayat (2), dldampmgl oleh rohaniawan sesuai

- dengan agamanya masmg masing. : : '

(5) Ketentuan sebagalmana dimaksud dalam Pasal 33 sampai dengan Pasal 34
berlaku dalam pengambﬂan sumpah/ Jan_u Anggota DPRD pengganti
antarwaktu.

Bagian Ketiga
© Pemberhentian Anggota DPRD

Pasal 119

~ Anggota DPRD diberhentikan sementara karéna: ‘

a. menjadi terdakwa dalam perkara tindak pidana umum yang dlancam dengan
pidana penjara pahng!smgkat S {lima) tahun; atau

b. menjadi terdakwa dalam perkara tindak pidana khusus.

Pasal 120 ,
(1) Pemberhentian semehtara anggota. DPRD sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 119 diusulkan oleh Pimpinan DPRD kepada Gubernur sebagai wakil
Pemerintah Pusat melalui Bupati.
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sebagai terdakwa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 119 Pimpinan DPRD
tidak mengusulkan nemberhent;an sementara, Sekretaris DPRD melaporkan
status terdakwa anggo ta DPRD kepada Bupat1 '

Bupati berdasarkan laporan Sekretaris DPRD sebaga1mana dimaksud padaA
ayat (2) mengajukan usul pemberhentian semeritara anggota DPRD kepada
Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat.

Gubemur sebagai wakil Pemerintah Pusat memberhent1kan sementara
sebagal anggota DPRD atas usul Bupati sebaga1mana dimaksud pada ayat

. (1) dan ayat (3).

Dalam hal Bupati tidak mengusulkan pemberhentian sementara
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (3), Gubernur sebagai wakil
Pemerintah Pusat memberhentikan sementara anggota DPRD berdasarkan
register perkara pengadllan negeri. ' _
Pemberhentian sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (a a) dan ayat (5)
mulai berlaku terhitung seJak tanggal anggota DPRD ditetapkan sebagai
terdakwa. ,

Pasal 121

Dalam hal Anggota DPRD yang diberhentikan sementara berkedudukan
sebagai Pimpinan DPRD, pemberhentian sementara sebagai Anggota DPRD
diikuti dengan pembfiﬁ;rhentian sementara sebagai Pimpinan DPRD.

Dalam hal Pimpinan DPRD diberhentikan sementara sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), partai politik asal Pimpinan DPRD yang diberhentikan
sementara mengusulkan kepada Pimpinan DPRD salah seorang anggota.
DPRD yang berasal darl partai politik tersebut untuk melaksanakan tugas
plmplnan DPRD y:mg diberhentikan sementara.

Pasal 122
Dalam hal Anggota DPRD dinyatakan terbukt1 bersalah karena rhelakukan

- tindak pidana sebagalmana dimaksud dalam Pasal 119 berdasarkan

putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap, Anggota
DPRD yang bersanOk.utan diberhentikan sebagal Anggota DPRD.
Pemberhentian Anggota DPRD sebagalmana dimaksud pada ayat (1)
dilakukah atas usulan pimpinan partai politik paling lama 7 (tujuh) Hari
terhitung sejak tanggal putusan pidana memperoleh kekuatan hokum tetap.
Dalam hari setelah 7 (tujuh) Hari sebagaimana . dimaksud pada ayat (2)
pimpinan partai politik tidak mengusulkan pemberhentian Anggota DPRD,.
Pimpinan DPRD mengusulkan pemberhentian Anggota DPRD kepada
Gubernur sebagai wakﬂ Pemerintah Pusat untuk DPRD tanpa usulan partai
politiknya.

Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat memberhentlkan anggota DPRD
atas usul Pimpinan DPRD.

Pemberhentian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mulai berlaku
terhitung sejak tanggal putusan pengadilan memperoleh kekuatan hukurn
tetap.
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. pidana sebaga1mana dimaksud dalam Pasal 115 berdasarkan putusan

pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap, Anggota DPRD
yang bersangkutan diaktilkan kembah apabila masa _]abatannya belum
berakhir. - -

BABIX
FRAKST

Pasal 123 4
Fraksi DPRD dibentuk paling lama 1 (satu) bulan setelah pelant1kan Anggota

'DPRD.

Setiap Anggota DPRD, harus menjadi anggota salah satu Fraksi.

Setiap Fraksi di DPRD beranggotakan pahng sedikit sama dengan Jumlah'
komisi di DPRD.

Partai poht1k yang Jumlah anggotanya di DPRD mencapai ketentuan
sebagaimana d1maksud pada ayat (3) atau lebih dapat membentuk 1 (satu)
Fraksi.

Partai politik harus mendudukkan qeluruh anggotanya dalam 1 (satu) Fraksi
yang sama. '

Partai politik yang Jumlah anggotanya di DPRD tidak memenuhi ketentuan
sebagaimana dlmaksud pada ayat (3), anggotanya dapat bergabung dengan .
Fraksi yang ada atau membentuk paling banyak 2 (dua) Fraksi gabungan.
Pembentukan Fraksi dllaporkan kepada Pimpinan DPRD untuk diumumkan
dalam rapat paripurna. :
Perpindahan keanggotaan dalam Fraksi gabungan dapat dilakukan paling
singkat 2 (dua) tahun 6 (enam) bulan dengan ketentuan Fraksi gabungan'
sebelumnya tetap memenuh1 persyaratan sebagai Fraksi.

Dalam menempatkan anggotanya pada alat kelengkapan DPRD, Fraksi

- mempertimbangkan latar belakang, kompetensi, pengalaman, dan beban

)

kerja anggotanya.

Pasal 124. h

Dalam hal jumlah anggota Fraksi lebih dari 3 (tiga) orang, p1mp1nan Fraks1
terdiri atas ketua, wakil ketua, dan sekreLarlb yang dipilih dari dan oleh
anggota Fraksi.

Dalam hal jumlah anggota Fraksi hanya 3 (tlga) orang, pimpinan-Fraksi
terdiri atas ketua dan sekretans yang dipilih dari dan oleh anggota Fraksi.

Pimpinan Fraksi yang; telah terbentuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dan ayat (2) dllaporkan kepada Pimpinan DPRD untuk diumumkan dalalfn'
rapat paripurna. o :

Pasal 125

Fraksi mempunyai sekretarlat :
Sekretariat Fraksi mempunyal tugas membantu kelancaran pelaksanaan

- tugas Fraksi.
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kelancaran pelaksanaan tugas Fraksi sesuai dengan kebutuhan dan : deljl'gan. :
memperhatikan kemampuan APBD. o o
Pasal 126

Setiap Fraksi dibantu oleh 1 (satu) .oré;ri‘g 'tenaga'éh_li._‘ -
Tenaga ahli Fraksi paling s‘edikit'me‘r'nenuhi'per:sya_ratan:

- a. berpendidikan paling rendah strata 's:atu'(S',l) dengan pengalamah kerja

paling singkat 3 (ti{ga) tahun;
b. menguasai bidangipemerintahan; dan
C. menguasai tugas dan fungsi DPRD.

Pasal 127 = .

Fraksi wajib mempublikasikan laporan kinerja tahunan yang memuat:
a. Fungsi dan Tugas; ’
b. Komposisi Fraksi, Pimpinan dan Alat Kelengkapan DPRD;

~ c. Keterlibatan Angg%)ta Fraksi di Pimpinan DPRD dan Alat Kelengkapan

DPRD; o , .
d. pandangan atau siikap Fraksi terhadap seluruh kebiiakan yang diambil

terkait pelaksanaan fungsi pembentiikan Perda, pengawasan, dan

anggaran; dan | S ‘ _
€. aspirasi atau pengaduan masyarakat dan tindak lanjut yang belum,

sedang, dan telah dilakukan Fraksi. - L
Laporan kinerja Fraksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
bentuk keterbukaaniinformasi kepada kdnsﬁtuen dan masyarakat yang
harus dipublikasikan:idi media publikasi DPRD dan /atau media lokal.’

| BABX |
PENGANGKATAN DAN PENGESAHAN WAKIL BUPATI MENJADI BUPATI

Pasal 128

Dalam hal Bupati berhenti karena:

- a, meninggal dunia;

b. permintaan sendiri;{ atau

c. diberhentikan; ‘

maka Wakil Bupati menggantikan Bupati. , ,
DPRD menyarnpaikan%: usulan pengangkatan ‘dan pengesahan Wakil Bupati

- menjadi Bupati sebagéimana dimaksud pada ayat (1) kepada Menteri. Dalam

Negeri melalui Guberniiur untuk diangkat dan disahkan sebagai Bupati.
Dalam hal DPRD tidak menyampaikan usulan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dalam waktu 10 (sepuluh) hari kerja terhitung sejak Bupati berhenti,

. Gubernur menyampaikan usulan kepada Menteri dan Menteri berdasarkan
.- usulan Gubernur mengangkat dan mengesahkan Wakil Bupati sebagai
" Bupati. :
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. ayat (3) dalam waktu 5. (lima) Hari terhitung sejak diterimanya usulan dari.

DPRD kepada Gubernur sebagaimana dimaksud  pada- ayat (2) Menteri
berdasarkan usulan DPRD mengangkat dan mengesahkan Wakﬂ Bupati
sebagai Bupati. - .
Dalam hal Gubernur dan DPRD tidak menyampa1kan ‘usulan sebagalmana

dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) Meénteri mengesahkan pengangkatan

- Wakil Bupati menjadi Bupatl berdasarkan
‘a. Surat kematian;

 b. Surat pernyataan pengunduran diri darl Bupat1 atau

C. Keputusan pemberhentlan

BAB XI

] MEKANISME PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI ATAU WAKIL BUPATI

)

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 129

Dalam hal Bupati dan Wakil Bupati secara bersama-sama tidak dapat

-menjalankan tugas karena alasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 128

ayat (1), dilakukan peng1s1an jabatan mela1u1 mekamsme pemilihan oleh
DPRD. : '

Partai Politik atau gabungan Partai Poht1k pengusung yang masih memiliki

kursi di DPRD mengusulkan 2 (dua) pasangan calon kepada DPRD untuk

dipilih.

Dalam hal Partai Pohtlk atau gabungan . Partau Politik pengusung tidak

memiliki kursi di DPRD pada saat dilakukan pengisian jabatan Bupati dan -
Wakil Bupati, malfa Partai Politik atau gabungan Partai Politik yang

memiliki kursi di DPRD mengusulkan pasangan calon paling sedikit 20%

(dua puluh persen) dar1 jumlah kursi. .

Dalam hal Bupati dan Wakil Bupat1 yang berasal dari perseorangan secara.

bersama-sama tidak| dapat menjalankan tugas karena alasan sebagaimana
dimaksud dalam Pdsal 173 ayat (1), dilakukan pengisian Jabatan melalui
mekanisme pemlhhan oleh DPRD, yang calonnya diusulkan oleh Partai

Politik atau gabungan Partai Politik yang memiliki kursi di DPRD paling

sedikit 20% (dua puluh persen) dari jumlah kursi.

DPRD melakukan proses pemilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

ayat (3), dan ayat (4) berdasarkan perolehan suara terbanyak.

DPRD menyampalkan hasil pemilihan Bupatl dan Wakﬂ Bupati kepada

Menteri melalui Gubernur :

Dalam hal sisa masa] Jabatan kurang darl 18 (delapan belas) bulan Menteri

menetapkan penjabat Bupati.

Mekanisme pengisian jabatan melalui Dewan Perwakilan Rakyat Daerah .

. sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat {2), ayat (3), ayat (4), ayat (5),

dan ayat (6) dllaksanakdn sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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(1)

@

- (5)

Apabila - Bupati berhenti atau diberhentikan berdasarkan putusan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan ‘hukum tetap dan sisa masa

-jabatan kurang dari 18 (delapan belas) bulan, Menteri menetapkan penjabat

Bupati samipai dengan berakhirnya masa jabatan Bupati atas usul Gubernur
sebagai wakil Pemerintah. S ‘ '
Apabila sisa masa jabatan Bupati berhenti atau dibe'rhentikan berdasarkan
putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap dan sisa
masa jabatan lebih dari 18 (delapan belas) bulan maka dilakukan Pemilihan
Bupati melalui DPRD. | ’

Bupati hasil Pemilihan melalui DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
meheruskan sisa masa jabatan- Bupaiti yang berhenti atau yang
diberhentikan. - ' ' » ‘ |
Apabila Bupati berhenti atau diberhentikan berdasarkan putusan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap dicalonkan dari
fraksi atau gabungan fraksi maka fraksi atau gabungan fraksi yang
mengusung Bupati yang berhenti atau yéng diberhentikan mengusﬁlkan-Q
(dua) orang calcn Bupati kepada DPRD untuk dipilih. _ _ '
Apabila Bupati berhenti atau diberhentikan’ berdasarkan putusan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap berasal dari
perseorangan, fraksi atau gabungan fraksi yang memiliki kursi di DPRD
paling sedikit 20% (dua puluh persen) dari jumlah kursi atau memiliki
paling sedikit 25% (dua puluh lima persen) dari suara sah mengusulkan 2
(dua) orang Calon Bupati kepada DPRD untuk dipilih.

Menteri mengesahkan pengangkatan Calon Bupati terpilih sesuai ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 160 ayat (3) dan ayat (4). .
Tata cara pemilihan Bupati oleh DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat ()
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan pefundang-undangan.

Pasal 131

Dalam hal Wakil Bppati berhenti karena meninggal dunia, peérmintaan

- sendiri, atau diberhientikan, pengisian _Wakil Bupati dilakukan melalui

mekanisme pemilihan oleh DPRD berdasarkan usulan’ dari Partai Politik-
atau gabungan Partai Politik pengusurig." ‘ o ‘
Partai Politik atau gabungan Partai Politik pengusung mengusulkan 2 (dua)
orang calon Wakil Bupati kepada DPRD ‘melalui Bupati untuk dipilih
dalam rapat paripurna DPRD. _

Dalam hal Wakil Bupati berasal dari calon perseorangan berhenti karena
meninggal dunia, permintaan sendiri, atau diberhentikan, pengisian Wakil
Bupati dilakukan meélalui mekanisme pemilihan masing-masing oléh DPRD
berdasarkan usulan Bupati. ' ‘
Pengisian kekosongan jabatan Wakil Bupati- dilakukan jika sisa masa
jabatannya lebih dari 18 (delapan belas) bulan terhitung sejak kosongnya
jabatan tersebut. ,

Tata cara pengusulan dan pengangkatan calon Wakil Bupati sebagaimana
dimaksud pada ayat. (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan pératuran perundang-undangan. '
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<, K1)

)

3

e)

(2)

Pengisian Wakil Bupatl d11aksanakan pahng lambat 1 (satu) bulan setelah
pelantikan Bupati. : :

Masa jabatan Wakil: Bupati sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) berakhir
bersamaan dengan masa jabatan Bupat1 '

Wakil Bupati sebagalmana dimaksud pada. ayat (1) berasal dari Pegawai
Negeri Sipil atau nonpegawal negeri sipil. '

Pasal 133

Bupati wajib mengusulkan Calon Wakil Bupat1 dalam waktu pahng lambat
15 (lima belas) hari sételah pelantikan Bupati. -

Wakil Bupati diangkat oleh Menteri berdasarkan usulan Bupatl melalul '
Gubernur sebagai wakil Pemerintah. '

Bupati yang tidak mengusulkan Calon Wakil Bupati sebagalmana dimaksud -
pada ayat (1) d1kena1 sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. ' : ~

Tata cara pengusulan dan pengangkatan Wakil Bupati dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang—uridaﬁgan.

Bagian Kedua
Panitia Teknis Pemilihan

Pasal 134"

Untuk kelancaran peiaksanaan pem‘ungﬁtan suara dalam pemilihan Calon -

Bupati dan Wakil Bupati atau Wakil Bupati, leplnan DPRD dapat

membentuk Panitia Teknis Pemilihan yang dltetapkan dengan Keputusan

Pimpinan DPRD. :

Panitia Teknis Pemilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebanyak-

banyaknya 11 (sebelas) orang dari anggota DPRD, terdiri dari seorang

Ketua, seorang Wakil Ketua, secrang Sekretarls dan sebanyak-banyaknya 8

(delapan) orang Anggota.

Panitia Teknis Pemilihan bertugas: . .

a. menyusun jadwal .dan tahapan Pemilihan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang -undangan; _ :

b. mempersiapkan sarana dan prasarana yang dlperlukan dalam rangka
Pemilihan Calon Bupati dan Wakil Bupati atau Wakil Bupatl

.. ¢.menentukan jumlah, tata cara pengusulan, dan menyususun tata tertib

T oo

saksi sesuai denganI ketentuan peraturan perundang undangan;

d. memberikan penjelasan kepada Rapat Paripurna DPRD tentang tata cara
pelaksanaan pemungutan suara dengan menggunakan surat suara;
mengatur tempat pemungutan suara;
mengatur tata urutan pemberian suara;
- membagikan surat suara
. memeriksa keabsahan surat suara;

mencatat hasil pemungutan suara; dan

membuat berita acara hasil pemungutan suara Pemilihan Calon Bupatl

dan Wakil Bupati atau Wakil Bupati.untuk ditanda tangani oleh Panitia

- Teknis Pemilihan dan Saksi dari unsur setlap Fraksi.
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Persyaratan Calon Bupati dan wakil Bupat'i 'afcau vwak'il Bupati
.dan Penyampaian Kelengkapan '

Pasal 135

| (l) Persyaratan calon Bupat1 adalah sebagai berikuit:

a.
b.

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; - :
setia kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Repubhk Indonesia

- Tahun 1945, cita:cita Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, dan

M0 Qo0

o

Negara Kesatuan Repubhk Indonésia;

. berpendidikan pahng rendah sekolah lanjutan tingkat atas atau sederajat;
. telah mengikuti U_]l Publik; : :
. berusia paling rendah 25 (dua puluh hma) tahun

mampu  secara jasmani dan rohani berdasarkan hasil pemerlksaan
kesehatan menyeluruh dari tim dokter; g. tidak pernah dijatuhi pidana
penjara berdasarkan putusan pengadﬂan yang telah mempunyai kekuatan
hukum tetap karena melakukan tindak pidana yang diancam dengan
pidana penjara 5 (hma) tahun atau lebih;

. tidak sedang dlcabut hak pilihnya berdasarkan putusan pengadﬂan yang

telah mempunyai kekuatan hukum tetap, _

. tidak pernah melakukan perbuatan tercela;.

.. menyerahkan daftar kekayaan pribadi;. :

. tidak sedang mem111k1 tanggungan utang secara perseorangan dan/atau
" secara badan hukum yang menjadi tanggung jawabnya yang meruglkan :

keuangan negara;

.tidak sedang dlnyatakan pailit berdasarkan putusan pengadilan yang

telah mempunyai kel«.uatan hukum tetap; -
memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak dan memiliki laporan pajak pribadi;
belum pernah menﬂabat sebagai Bupat1 'selama 2 (dua) kali masa jabatan
dalam jabatan yang sama; '

. berhenti dari Jabatannya bagi Bupatl yang mencalonkan diri di daerah

lain;

. tidak berstatus sebagai penjabat Bupati;
. tidak memiliki konfhk kepentingan dengan petahana;
. memberitahukan pencalonannya sebagai Bupati kepada Pimpinan Dewan

Perwakilan Rakyat. bagi anggota Dewan . Perwakilan Rakyat, kepada
Pimpinan Dewan Perwakdan Daerah bagi. anggota Dewan Perwakilan
Daerah, atau kepada Pimpinan DPRD bagi anggota DPRD;

. mengundurkan d1r1 sebagai anggota Tentara Nasional Indonesia,

Kepolisian Negara Repubhk Indonesia,. dan Pegawai Negeri Sipil sejak

- mendaftarkan diri sebagai calon; dan

. berhenti dari jabatan pada badan usaha milik negara atau badan usaha

milik daerah.

Persyaratan calon Wak11 Bupati adalah sebagai berikut:

a.

b.

'-c

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

setia kepada Pancasila, Undang- -Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, cita- c1ta Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, Negara
Kesatuan Republik Indones1a

berpendidikan pahng rendah sekolah l_anJutan tingkat atas atau sederajat;
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pelayanan publik; :
€. calon Bupati yanIg berasal dari Pegawa1 Negen S1p11 dengan golongan-
kepangkatan pahng rendah rendah IV/ b dan pernah atau ~sedang
menduduki _]abatan eselon 11/b; . '
f. berusia paling rendah 25 (dua puluh lima) tahun - ‘
g. mampu secara Jasmanl dan fohani berdasarkan hasﬂ pemerlksaan
kesehatan menyeluruh dari tim dokter daerah; '
h. tidak pernah dljatuh1 pidana penjara berdasarkan putusan pengadllan
" yang telah mempunya1 kekuatan hukum tetap karena melakukan tindak
- pidana yang diancam dengan pidana penjara 5 (lima) tahun atau lebih;
i. tidak sedang dicabut hak pilihnya berdasarkan putusan pengadilan yang
telah mempunyai kekuatan hokum tetap;

i‘ j. menyerahkan dafta}r kekayaan pribadi dan bérsedia untuk diumumkan;

k. tidak sedang memiliki tanggungan utang secara perseorangan dan/: atau
secara badan hukurn yarg menjadi tanggung jawabnya yang merugikarn.
keuangan negara; - : .

l. tidak sedang dinyatakan pailit berdasarkan putusan pengadﬂan yang
telah memperoleh kekuatan hokum tetap; :

m. memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak dan laporan pajek pr1bad1

n. tidak memiliki x{OI'lﬂlk kepentingan dengan Bupati;

o. tidak pernah dl_]atuhl hukuman disiplin berat sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang undangan mengenai aparatur sipil negara dalam hal
calon berasal dari Pegawa1 Negeri Sipil; -

p. menyerahkan surat kesediaan mengundurkan diri bag1 Pegawai Negerl
Sipil sejak d1angkat menjadi Wakil Bupat1 dan :

q. menyerahkan daftar riwayat hidup. '

~Calon Bupati dan Wakﬂ Bupati atau wakil Bupati - Wajlb menyampaian
: kelengkapan pencalonannya kepada Pamtla Teknis Pemilihan. :

Bagian Keempat
Pencalonan Bupatl dan Wakil Bupati atau Wakil Bupati

Pasal 136

Calon Bupati dan Wakﬂ Bupati atau Wakll Bupatl yang diusulkan Bupati
adalah calon yang nérhak dipilih men_]adl Bupati dan Wakil Bupati atau
Wakil Bupati.

Calon Bupati dan Wakﬂ Bupati atau Wakﬂ Bupati- yang berhak dipilih
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diumumkan dalam Rapat Paripurna
DPRD. ‘

Bagian Kelima
. Penyampaian Visi Dan Misi

Pasal 137
Sebelum dilakukan permhhan oleh DPRD, Calon Bupati dan wakil Bupati

‘atau Wakil Bupati yang sudah d1tetapkan wajib menyampaikan visi dan

misinya dalam rapat parlpurna yang telah ditentukan.
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2)

pada ayat (1) ditetapkan oleh Panitia Teknis Pemilihan.

Bagian Keenam
- Kuorum Rapat’

Pasal 138 | |
Pemilihan Bupati den wakil Bupati atau ‘wakil Bupati sebagalmana
dimaksud dalam Pasal 137 diselenggarakan dalam rapat paripurna.
Rapat Paripurna DPRD dalam rangka Pemilihan Calon Bupati dan Wakil
Bupati atau Wakil: Bupati memenuhi . kuorum apabila dihadiri oleh
sekurang-kurangnya ;3/ 4 (tiga per efnpat) dari jumlah anggota DPRD.
Rapat Paripurna DPRD dipimpin cleh Ketua atau Wakil Ketua DPRD.

Pasal 139

Apabila pada waktu yang ditentukan untuk pembukaan rapat jumlah-
anggota DPRD belurn mencapai jumlah yang ditentukan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1), Pimpinan rapat membuka dan sekaligus
menunda rapat pahng banyak 2 (dua) kah masmg masing pahng lama 1
(satu) jam.- : a
Apabila pada akhir waktu penundaan rapat sebagalmana dimaksud pada
ayat (1), jumlah yang ditentukan belim juga tercapau le_plnan rapat
menunda Rapat Parlpurna paling lama tiga (3) hari. :

Apabila setelah penundaan sebagaimana - dimaksud pada ayat (2), belum
juga terpenuhi, cara: penyelesalannya dlserahkan kepada P1mp1nan DPRD
dan Pimpinan Fraksi., .

Setiap terjadi penundaan rapat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2), dibuat berlta acara penundaan yang ditanda tangani oleh Pimpinan
rapat. -
Kehadiran anggota DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat ( ) dan ayat (2)
adalah kehadiran secara administrasi dan fisik.

Bagian Ketujuh
Pengambilan Keputusan -

Paragraf 1
Musyawarah’

Pasal 140

Pemilihan Calon Bupatl dan Wakll Bupati atau Wakil Bupatl dllakukan
dengan cara musyawarah untuk mencapai mufakat.

Pelaksanaan musyawarah mufakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh Pimpinan Sidang dan lepman Fraksi atau anggota Fraksi

_ yang ditunjuk.
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remiiinan talon Bupati dan Wakil Bupati atau Wakil Bupati dilaksanakan

- melalui pemungutan suara yang dilaksanakan secara langsung, bebas,

(1)

(2)

rahasia, jujur dan adil.

Paragraf 2
Pemunguitan Suara :

Pasal 141
Untuk keperluan sebagaimana dimaksud’ dalam Pasal 140 ayat (3), Panitia
Teknis Pemilihan menyediékan surat suara ‘berupa kertas kosong yang
ditandatangani oleh: Ketua Panitia Teknis | serta dibubuhi cap /stempel
panitia teknis di bagian belakang. o , A
Seorang anggota DPRD hanya berhak atas' 1 (satu) surat suara yang
diberikan oleh Panitid Teknis Pemilihan, - | o
Pengisian surat suara dilakukan dengan menulis salah satu nama Calon
Bupati dan Wakil Bupati atau Wakil Bupati yang dipilih. ‘
Surat suara yang ﬁelah berisi nama Calon Bupati dan Wakil Bupati atau
Wakil Bupati, kemudjan dimasukkan ke dalam kotak suara dalam keadaan
terlipat. ‘ ' | |
Seorang anggota DPRD yang berhalangan hadir karena sebab apapun, tidak
dapat mewakilkan untuk memberikan suara. |

Pasal 142

Surat suara yang rL;i_sak atau keliru dalam ‘menuliskan nama salah satu -

- Calon Bupati dan Wakil Bupati atau Wakil Bﬁpati, hanya dapat dimintakan:
ganti 1 (satu) kali kepada Panitia Teknis Pemilihan sebelum di_masukkan_ _

kotak suara.
Surat suara yang rusak dikembalikan kepada Panitia Teknis Pemilihan.

Bagian Kedelapan -
Penghitungan Suara

Pasal 143

Surat suara yang sah adalah surat suara yang berisi nama salah satu Calon

Bupati dan Wakil Bupati atau Wakil Bupati dan dibelakangnya terdapat

tanda tangan Ketua Pafnitia Teknis dan cap/ stempel Panitia Teknis. _
Suara dinyatakan sah apabila hanya terdapat salah satu nama Calon Wakil

. Bupati.
3)

(4) Penyimpangan dari kei:entuan sebagaimana dimaksud dalam ‘ayat (1) dan

Abstain tidak dihitung sebagai perolehan suara.

ayat (2), suara dinyatakan tidak sah.
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Hasil Penghitungan Suara

Pasal 144 A o

(1) Dalam penghitungan suara, Panitia Teknis Pemilihan meminta 1 (satu).
orang anggota dari masing- masmg fraksi yang ada untuk bertmdak sebagai
saksi. ' .

(2) Panitia Teknis Pemiiihan menghitung, mencocokan serta mengumumkan
jumlah surat suarai yang dibagikan kepada Anggota DPRD yang hadir,
dengan jumlah surat'suara yang terdapat di dalam kotak suara. '

(3) Apabila ternyata terjadi perbedaan jumlah surat suara yang dibagi dengan
jumlah surat suara d%alam kotak suara, pemungutan suara diulang.

(4) Surat suara dibaca.dengan keras dan jelas oleh Ketua Panitia Teknis
Pemilihan dan dicatat oleh Sekretaris Panitia Teknis Pemilihan.

‘(5) Ketua Panitia Teknis Pemilihan menjelaskan surat suara yang tidak sah dan
jumlah suara abstain kepada Rapat Parlpurna DPRD.

- . {6) Setelah selesai proses Pemilihan, Pamua Tekms Pemilihan memusnahkan

~ seluruh surat suara. '

Pasal 145 -

(1) Calon Bupati dan Wakil Bupati atau Wakil Bupati yang dinyatakan terpilih
‘ adalah Calon Bupati dan Wakil Bupatl atau Wakil Bupati yang mendapat
perolehan suara terbanyak. , _

(2) Apabila diperoleh suara sama, dilakukan pemilihan ulang’ s'ebanyak—
banyaknya 2 (dua) kali ' '

(3) Apabila dilakukan pemlhhan ulang sebanyak 2 (dua) kali dan hasilnya tetap
sama, maka keputusan diserahkan kepada Pimpinan Sidang sesuai dengan -
mekanisme persidangan.

(4) Hasil Pemilihan Calon Bupati dan Wakll Bupati atau Wakil BupatJ dlbuat
berita acara yang dltanda tangani oleh Ketua dan Sekretarls Panitia Teknis
serta saksi-saksi. ' : S

(5) Calon Wakil Bupat1 yang terp111h selanjutnya d1tetapkan dengan Keputusan
DPRD.

(6) Calon Bupati dan Wakil Bupati atau Wakil Bupati yang terpilih dan atau
ditetapkan, selan_]utnya diajukan kepada Menteri Dalam Negeri melalui
Gubernur untuk dlsahkan dan selanjutnya dilantik menjadi Bupati dan
Wakil Bupati atau Wakil Bupati. :

(7) Hasil Keputusan Rapat Paripurna tentang Persetujuan dibuat berita acara-
~'yang ditanda tangani oleh Pimpinan DPRD

Pasal 146

Berdasarkan hasil pemilihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 145, dalam
rapat paripurna Pimpinari DPRD mengumumkan:

a. pengangkatan Bupati ﬁan wakil Bupati; atau

b. pengangkatan wakil Bupati.
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Pimpinan DPRD menyampaikan u’s’ular’i - péngesahan ’peﬁgangkatan dari
pemberhentian Bupati dan Wakil Bupati atau Wakil Bupati kepada Menteri
melalui Gubemur sebagai wakil Pemerintah Pusat." ' o

Bagian Kesepuluh
Pengesahan Pengangkatan dan.Pelantikan o

Pasal 148

- (1) Pengesahan pengangkatan Bupati dan Wakil Bupati atau Wakil Bupafci'
' terpilih dilakukan berdasarkan penetapan calon terpilih oleh KPU yang
disampaikan oleh DPRD kepada Menteri melalui Gubernur.
(2) Pengesahan pengangkatan Bupati dan Wakil Bupati atau- Wakil Bupati
-terpilih dilakukan oleh Menteri dalam waktu paling lama 14 (empat belas)
- hari terhitung sejak tanggal usul dan berkas diterima secara lengkap.

Pasal 149 ‘ '
Pelantikan Bupati dan Wakil Bupati yéng telah disahkan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 148 ayat (1) dilaksanak_an sesuai dengan ketentuan
_peraturan perundang-undangan. '

. Pasal 150

(1) Wakil Bupati dilantik oleh Bupati.

(2) Dalam hal Wakil Bupati, tidak dilantik sébagaimana dimaksud pada ayat (1)
- Wakil Bupati dilantik 6leh Gubernur. ‘
(3} Dalam hal Wakil Bupati tidak dilantik sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

. Wakil Bupati dilantik oleh Menter. - - -

. , _ Bagian Keéebelas _ |
Larangan Calon Bupati dan Wakil Bupati atau calon Wakil Bupati

. Pasal 151~

(1) Calon Bupati dan wakil Bupati atau 'calon wakil Bupati dﬂarang
. - mengundurkan diri sejak ditetapkan sebagéi pasangan calon atau calon.
(2) Calon Bupati dan wakil Bupati atau calon wakil Bupati yang mengundurkan
- diri sejak ditetapkan §ebagai pasangan calon atau calon dikenakan sanksi
denda sebesar Rpl0.00i0.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah). '

BAB XII
KODE ETIK

Pasal 152

(1) DPRD menyusun Kode; Etik yang wajib dipatuhi oleh setiap Anggota DPRD
'selama menjalankan tugasnya untuk menjaga martabat, kehormatan, citra,
-“dan kredibilitas DPRD. '
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dengan Peraturan DPRD tentang Kode Etik. - : S
Peraturan DPRD terftang Kode Etik sebagaimana dimaksud. pada ‘ayat (2)
paling sedikit memua:_t ketentuan: I ' - '
. ketaatan dalam melaksanakan sumpah /janji; -
. sikap dan peritakuenggota DPRD;’ '
. tata kerja Anggota DPRD ; ‘ _ A o
- tata hubungan anta rpenyelenggara pemerintahan daerah;
‘tata hubungan antar-Anggota DPRD; o
tata hubungan antara Anggota DPRD dan pihak lain;
penyampaian pendapat, tanggapan, jawaban, dan sanggahan;
. kewajiban Anggota DPRD:; S
larangan bagi Anggota DPRD;
hal-hal yang tidak patut dilakukan oleh Anggota DPRD;
. sanksi dan mekanisme penjatuhan sanksi; dan
rehabilitasi. o

ERTITDR Mo oo o

BABXIV ~ =
KONSULTASI DPRD

‘ Pasal 153
DPRD dapat melakukan konsultasi kepada satuan .pemerintahan _secara
berjenjang.
Konsultasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diselenggarakan untuk

- meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas dan wewenang DPRD.,

‘Pasal 154

'DPRD harus mengkonsultasikan rancangan Peraturan DPRD tentang Tata

Tertib DPRD kepada Guibernur sebagai- wakil Pemerintah Pusat sebelum
ditetapkan. ' : -

(1)

| . BAB XV -
PELAYANAN ATAS PENGADUAN DAN ASPIRASI MASYARAKAT

Pasal 155
Pimpinan DPRD, alat kelengkapan DPRD, Anggota DPRD atau Fraksi di
DPRD menerima, menémpung, menyerap, dan menindaklanjuti pengaduan’
dan aspirasi masyarakat sesuai dengan tugas, fungsi dan wewenang DPRD.
Pimpinan DPRD, alat kf',elengkapan DPRD yang terkait, atau Fraksi di DPRD
dapat menindaklanjuti pengaduan. dan aspirasi masyarakat sesuai

‘kewenangannya.

Anggota DPRD dapat menindaklanjuti pengaduan dan aspirasi masyarakat

t

. kepada Pimpinan DPRDi, alat kelengkapari DPRD yang terkait, atau Fraksi..
‘Dalam hal diperlukan, pengaduan dan aspirasi masyarakat dapat
ditindaklanjuti dengan: ' |

a. rapat dengar pendapat umum;

" b. rapat dengar pendapat;
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(5)

(1)

d. rapat Kerja alat kelengkapan DPRD dengan mitra kerja. :
Pelayanan atas pengaduar dan aspirasi masyarakat- dllaksanakan ‘sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang- undangan ’

BAB XVI
POKOK- POKOK PIKIRAN PROGRAM DAN RENCANA KERJA DPRD

Bagian Kesatu
Pokok-Pokok Pikiran DPRD

Pasal 156 |

Penelaahan pokok-pokok pikiran DPRD sebagaumana dimaksud dalam Pasal
59 huruf a merupakan kajian permasalahan pembangunan Daerah yang
diperoleh dari DPRD!berdasarkan risalah’ rapat dengar pendapat dan/ atau
rapat hasil penyerapan aspirasi melalui reses.

Pokok-pokok p1k1ran DPRD sebagaimana -dimaksud pada ayat (1),
diselaraskan dengan sasaran dan prioritas pembangunan serta ketersed1aan'
kapasitas riil anggaran . » - o

Risalah rapat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah dokumen yang

tersedia sampai dengan saat rancangan avval disusun dan dokumen tahun

sebelumnya yang belum ditelaah.

Hasil telaahan pokok -pokok pikiran DPRD dirumuskan dalam daftar
permasalahan pembangunan yang dltandatangam oleh Pimpinan DPRD.
Pokok-pokok pmlran DPRD sebagalmana dimaksud pada ayat (1),
disampaikan pahng lambat 1 {satu) minggu sebelum Musrenbang RKPD
dilaksanakan. '
Pokok-pokok p1k1ran DPRD sebagaimana- dimaksud pada ayat’ (5),
dimasukkan kedalam ‘e—plannmg bagi Daerahi yang telah memiliki SIPD.
Pokok-pokok pikiran DPRD yang disampaikan setelah melewati batas Waktu
sebagaimana dimaksud pada ayat (5), akan dljadlkan bahan masukan pada '
penyusunan perubahan RKPD dasar perubahan APBD tahun berjalan atau
pada penyusunan RKRD tahun berlkutnya

Bagian Kedua
Program dan Rencana Kerja DPRD

Paragraf 1
Program Kerja DPRD

Pasal 157

DPRD menyusun Drogram kerja sesuai dengan tugas dan fung81 masmg-

 masing alat kelengkapan DPRD. :
- Program kerja sebagalmana dimaksud pada ayat (1) disusun oleh Sekretarlat

DPRD untuk dllaporkan kepada leplnan DPRD dan disetujui dalam rapat

' parlpurna
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program, Kegiatan, dan indicator serta target capaian kinerja.

Penyusunan program, kegiatan, dan indikator serta target capalan kinerja
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dllakukan pada tahapan perencanaan.
dan penganggaran, - :
Sekretaris DPRD melakukan harmomsam dan konsohda31 usulan program

- kegiatan, dan indikatfor serta target capaian kinerja sebaga1mana dimaksud

pada ayat (4) ke dalam dokumen rencana Perangkat Daéerah dan
penganggaran Daerah. :

Sekretaris DPRD menyerahkan rancangan akhir program ker_]a DPRD
kepada pimpinan DPRD untuk dibahas dalam rapat paripurna.

Rapat sebagaimana dlmaxsud pada ayat (6) dilakukan untuk mendapatkan
persetujuan dari seluruh alat Kelengkapan DPRD setelah proses harmomsa31
dan konsolidasi selesal : -

Program kerja DPRD sebaga1mana dimaksud pada ayat (6) menjadi pedoman
bagi Sekretariat Dewan dalam mendukung keglatan DPRD.

Program kerja DPRD menJadl bahan dalam penyusunan Renstra Sekretarlat_
DPRD. : :

Paragraf 2
Rencana Kerja

Pasal 158

Rencana kerja DPRD disusun berdasarkan usulan rencana kerja alat
kelengkapan DPRD kepada Pimpinan DPRD. '
Rencana kerja DPRD dalam bentuk program dan daftar kegiatan.

Pimpinan DPRD menyampalkan rencana kerja DPRD kepada sekretaris’
DPRD untuk dllakukan penyelarasan.

Hasil penyelarasan rencana kerja DPRD .disampaikan kepada ‘Pimpinan
DPRD untuk dibahas dan ditetapkan dalam rapat paripurna.. '
Rencana keda DPRD yang telah ditetapkan dalam rapat paripurna menjadi
pedoman bagi sekretarlat DPRD dalam menyusun dokumen rencana dan
anggaran sekretariat DPRD untuk anggaran tahun berikutnya. . .
Penetapan rencana ker_]a DFRD paling lambat tanggal 30 September tahun

_ berjalan.

Pasal 159

~Alat kelengkapan DPRD menyampaikan - hasil pelaksanaan rencana ker_]a

dalam rapat paripurna lset1ap akhir tahun.
Pimpinan DPRD mempubhkas1kan ringkasan hasil pelaksanaan rencana
kerja kepada masyarakat paling sedikit setahun sekali.
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SURAT MENYURAT -

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 160

Tata cara pencatatan surat masuk - dan surat keluar serta penanganan '
selanjutnya baik surat yang bersifat terbuka, tertutup maupun rahasia, diatur
oleh Sekretariat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. '

Bagian K_ed_ua' :
Surat Masuk

Pasal 161

Surat yang dialamatl;{an kepada DPRD selain untuk fraksi diterima oleh

‘Sekretariat dan segera?i dicatat serta diberi nomor agenda. .
Surat masuk kecuali yang menyangkuit tugas intern Sekretariat segera

dijawab oleh Sekretarﬁs atas nama Pimpinan DPRD, yang memberitahukan
kepada pengirim bahyza suratnya telah diterima, dan apabila masalahnya
sedang dalam proses pengolahan, hal ini dapat diberitahukan kepada
pengirim surat. | S
Surat yang dialamatkan kepada fraksi dan yang diterima oleh Sekretariat

. dicatat tanpa dibuka dan diteruskan kepada fraksi yang bersangkutan.

Pasal 162 '

Surat masuk beserta surat jawaban, sebagaimana dimaksud dalam Pasal
161 ayat (2) disampail{an oleh Sekretariat kepada Pimpinan DPRD. _
Pimpinan DPRD menentukan apakah surat masuk tersebut sesuai dengan_

- pemasalahannya akan ditangani sendiri atau diteruskan kepada alat

kelengkapan lain DPRD atau pimpinan fraksi. :
Apabila Pimpinan DPRD memandang perlu, surat masuk dapat diperbanyak

dan dibagikan kepada seluruh anggota DPRD.

Pasal 163 .

Sekretariat alat kelengkapan DPRD setelah menerima surat, membuat daftar

- penerimaan surat, yang memuat dengan singkat pokok isi surat, dan segera

menyampaikan kepafda pimpinan ‘alat kelengkapan DPRD yang

‘bersangkutan.

Pimpinan alat kelengka':lpan DPRD dalam 'Rapat Pimpinan membicarakan isi
surat masuk serta caraj penyelesaian selanjutnya.

Apabila Pimpinan DPRD memerlukan penjelasan tentang isi surat jawaban
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), masalahnya akan dibicarakan déngan

- Pimpinan Alat Kelengk’a{pan DPRD yang bersangkutan.
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(2

Surat Keluar

‘Pasal 164
Konsep surat Jawaban dan/atau tanggapan terhadap surat masuk yang
dibuat oleh alat kelengkapan DPRD disampaikan kepada Pimpinan DPRD
melalui Sekretariat.
Apabila isi surat jawdban yang dibuat oleh alat kelengkapan DPRD disetujui
oleh Pimpinan DPRD, surat jawaban tersebut segera dikirimkan kepada .
alamat yang bersangkutan : ‘
Apabila isi surat jawaban, sebagalmana dlmaksud pada ayat (2) tidak
disetujui oleh lepman DPRD, masalahnya akan d1b1carakan dengan
pimpinan alat kelengkapan DPRD yang bersangkutan. '
Apabila pembicaraan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak
menghasilkan k\,sepakatan masalahnya - digjukan kepada Badan
Musyawarah untuk ditentukan penyeleseuannya selanjutnya. '

Pasal 1_65 o
Surat keluar, termasuk Surat Undangé’n_ Rapat DPRD, ditandatangani oleh _

. salah seorang Pimpinan DPRD atau Sekretaris atas nama Pimpinan DPRD.

Ketentuan sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut oleh |
Pimpinan DPRD. :

Pasal 166.
Pengiriman surat keluar dilakukan oleh Sekretariat. :
Sebelum dikirimkan kepada alamat yang bersangkutan, semua surat keluar
dicatat dan diberi nomor agenda. |

Sekretariat menyampaikan tembusan surat keluar kepada alat kelengkapan
DPRD yang beraangkutan dan kepada pihak yang dipandang perlu.

| (4) Apabila Pimpinan DPRD memandang perlu, surat keluar dapat dlperbanyak
- dan dibagikan kepada seluruh anggota DPRD..

Bagian Keempat
Arsip Surat

Pasal 167.‘

Tata cara penyusunan ar81p surat masuk dan surat keluar dlatur oleh
Sekretariat sesuai ketentuan peraturan perundang undangan.
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TATA CARA PERUBAHAN TATA TERTIB

Pasal 168

. (1) Usul perubahan peraturan tata tertib DPRD dapat diajukan oleh lebih darj %
(setengah) dari Jumlah anggota DPRD:
{2) Usul perubahan yang berasal dari anggota DPRD, sebagaimana dlmaksud
- pada ayat (1) dengan penjelasannya,, digjukan secara tertulis kepada
Pimpinan DPRD yang disertai dengan da’f'tar nama dan tandatangan
~ pengusul serta namad fraksinya. ‘

BAB XIX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 169

(1) Bupati dalam menyerahkan rancangan Perda tentang pertanggungiawaban
' pelaksanaan APBD, ‘laporan keterangan pertanggungjawaban Bupati, KUA
PPAS, Rancangan Perda APBD, Pemandangan Umum Fraksi dan Raperda
lainnya kepada DPRD disertai dengan softcopy.

"(2) Tindaklanjut atas rekomendasi .~ rancangan Perda tentang
pertanggungiawaban’ pelaksanaan APBD, laporan  keterangan
pertanggungjawaban Bupati, KUA PPAS, Rancangan Perda APBD, DPRD
akan membentuk tim yang hasilnya akan dlsampa1kan kepada Pimpinan
DPRD

Pasal 170

(1) Anggota DPRD yang melakukan perJalanan keluar negeri harus terlebih
dahulu mendapatkan izin dari Menteri. =

(2) Tata cara pemberian lizin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
sesuai dengan ketentpan peraturan perundang-undangan.

Pasél 171

© Sekretaris DPRD wajib melaporkan kepada Gubernur sebagai wakil Pemerintah
Pusat melalui Bupati status hukum anggota DPRD yang terlibat dalam kasus
tindak pidana dengan tembusan disampaikan kepada Menteri.

BAB XX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 172

Pada saat- Peraturan DPRD ini mulai berlaku, maka Peraturan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Nomor 1 Tahun 2017 tentang Tata Tertib Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Demak  dicabut dan dinyatakan tldak
-berlaku.
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Hal-hal yang belum diati_lr'délém Peraturan ’I‘até Tertib ini, sépanjé.ng mengenai
. pelaksanaannya, dltetapkan oleh leplnan DPRD - dengan memperhatikan

pertimbangan Badan Musyawarah serta memperhatlkan ketentuan peraturan -
perundang-undangan.

| ~ Pasal 174" *

. Peraturan DPRD 1n1 mulai berlaku .'seja_'k tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
DPRD ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Demak.

Ditetapkan di Demak
- pada tanggal 26 September 2018,

- DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN DEMAK
KETUA -

NURUL MUTTAQIN
Dlundangkan di Demak S
pada tanggal 1 Oktober 2018

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN DEMAK

. SINGGIH SETYGNO

BERITA DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN20%8 NOMOR 47
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PIMPINAN DPRD KABUPATEN DEMAK
'PROVINSI JAWA TENGAH

KEPUTUSAN DPRD KABUPATEN DEMAK
" NOMOR 49 TAHUN 2018

TENTANG

' PERSETUJUAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN DEMAK
TERHADAP RANCANGAN PERUBAHAN PERATURAN DEWAN PERWAKILAN

Menimbang

Mengingat

RAKYAT DAERAH KABUPATEN DEMAK TENTANG TATA TERTIB
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN DEMAK

'PIMPINAN DPRD KABUPATEN DEMAK,

a. bahwa pada rapat Paripurna tanggal 6 Juli 2018 masa

31dar1g II (Kedua) Tahun 2018, Dewan Perwakilan Rakyat:
Daerah Kabupaten Demak mengajukan usulan Perubahan
Peraturan DPRD Kabupaten Demak Nomor 1 Tahun 2017
tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupatpn Demak;

. bahwa Pansus C DPRD Kabupaten Demak Masa Sldang II

(Kedua) Tahun 2018 telah menyelesaikan pembahasan dan
penyempurnaan terhadap Rancangan Peraturan Dewan
Perwakllan Rakyat Daerah Kabupaten Demak sebagalmana
tersebut pada huruf a;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut

pada hurul a dan huruf b, maka perlu menetapkan
Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Demak tentang Persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Demak terhadap Rancangan Perubahan
Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Demak tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Demak.

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Perr:lbentukan Daerah-Daerah  Kabupaten  Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

2. Undang Undang Nomor 17. Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara; '

3. Undang Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan;

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis
Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat,
Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah;



Memperhatikan

Menetapkan
KESATU

KEDUA

galmana  telan  aiupah

beberapa kali terakhlr dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 tentang
Hak Keuangan Dan Administratif Pimpinan Dan Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah; |

. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2018 tentang
Pedoman Penyusunan Tata Tertib Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Provinsi, Kabupaten, dan Kota;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

9. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 5 Tahun
2016 tentang. Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Demak; .

10. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 3 Tahun
2017 tentang Hak Keuangan dan Administratif Pimpinan
dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Demak.

~

1. Lapofan Panitia Khusus C Nomor : 6/PANSUS.C/DPRD/
2018 'tanggal 25 September 2018; :

2. Laporan hasil Rapat Konsultasi Pimpinan DPRD bersama
Ketua - Ketua Fraksi, Pimpinan Bapemperda, Pimpinan
_Badan Kehormatan serta Pimpinan Panitia Khusus C;
DPRD Kabupaten Demak membahas Perubahan Peraturan
DPRD Nomor 1 Tahun 2017 tentang Tata Tertib DPRD
: Kabupaten Demak Nomor : 12/LAP.PIMP-DPRD/2018
tanggal 25 September 2018.

MEMUTUSKAN :

Menyetujui Rancangan Perubahan Peraturan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Demak tentang Tata
Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Demak
untuk ditetapkan menjadi Peraturan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Demak.

Keputusan DPRD ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Demak
pada tanggal 26 September 2018

KETUA DPRD
KABUPz(\TEN DEMAK,

NURUL MUTTAQIN k‘



